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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATERI 

KUBUS DAN BALOK BERBASIS ETNOMATEMATIKA DENGAN 

METODE THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

 

Oleh: 

MAYA KHOLIDA 

NIM. 16600075 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 

development) yang bertujuan untuk menghasilkan dan mengetahui kualitas subject 

specific pedagogy (SSP) materi kubus dan balok berbasis etnomatematika dengan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah yang layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

adaptasi dari model ADDIE (Analsyis, design, development, implementation, dan 

evaluation) yang dibatasi hingga tahap development karena kondisi lingkungan 

akibat pandemi Covid-19 sehingga tidak memungkinkan melaksanakan tahap 

implementation atau uji coba. SSP materi kubus dan balok berbasis etnomatematika 

dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah dikembangkan dengan tiga tahap pengembangan 

yaitu analisis (analysis) yang meliputi analisis kurikulum, kebutuhan guru, dan 

karakteristk siswa, kemudian dilanjutkan dengan tahap perencanaan (design) yang 

terdiri dari penyusunan peta kebutuhan, penyusunan kerangka SSP, dan 

penyusunan instrumen penelitian. Tahap berikutnya yatu pengembangan 

(development) yaitu penulisan SSP, penyuntingan produk awal SSP berdasarkan 

kritik, saran, dan masukan dari validator, serta penilaian kualitas SSP oleh validator.  

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan subject specific pedagogy 

(SSP) materi kubus dan balok berbasis etnomatematika dengan metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah yang mempunyai kualitas Sangat Baik (SB) berdasarkan hasil penilaian 

SSP oleh validator dengan skor 158,5 dari skor maksimal ideal 200, sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Subject Specific Pedagogy, Kubus, Balok, Etnomatematika, Thinking 

Aloud Pair Problem Solving, Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam 

sistem pendidikan di Indonesia, sehingga matematika menjadi salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari 

SD, SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan matematika 

merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan pola pikir manusia (Ibrahim & Suparni, 2008: 35). Mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama 

(Soviawati, 2011: 79). 

Meskipun diajarkan pada semua jenjang pendidikan, saat ini masih 

banyak siswa yang belum menguasainya dan bahkan tidak menyukai 

matematika pada setiap kelasnya karena kerap mengalami kesulitan dalam 

mempelajarinya (Turmudi, 2008: 1). Banyak faktor yang mempengaruhi 

persepsi siswa bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. 

Salah satunya adalah pembelajaran yang cenderung tidak menarik, kering 

tanpa makna dan monoton. Hal ini menjadikan kesan metematika 

merupakan pelajaran yang membosankan dan mengerikan. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran matematika pada satuan pendidikan diharapkan 
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diselenggarakan secara inovatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup untuk mengembangkan kreativitas, minat, bakat dan perkembangan 

fisik siswa (Azis, 2016: 2).  

Sebagai bentuk usaha dalam meningkatkan kualitas permbelajaran, 

diperlukan berbagai terobosan pengembangan inovasi pembelajaran dan 

pemenuhan sarana prasarana pendidikan yang memadahi. Inovasi 

pembelajaran sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika dapat dilakukan melalui perencanaan pembelajaran yang 

matang dan sistematis (Azis, 2016:3). Dengan perencanaan pembelajaran 

yang matang dan sistematis diharapkan mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang inovatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 

juga mampu menggali potensi yang ada dalam diri siswa, sehingga mampu 

mengembangkan keterampilan tertentu seperti mengidentifikasi suatu 

masalah, menanyakan suatu permasalahan, memecahkan suatu masalah, 

berpikir logis dan sistematis. 

Perencanaan pembelajaran yang matang dan sistematis dapat 

diwujudkan melalui penyusunan Subjek Specific Pedagogy (SSP). Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2009 Subjek Specific Pedagogy (SSP) didefinisikan sebagai perangkat 

pembelajaran yang mendidik, berupa silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), instrumen penilaian, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
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media pembelajaran. Dengan adanya perencanaan yang matang dan 

sistematis melalui Subjek Specific Pedagogy (SSP), diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Subjek Specific Pedagogy (SSP) sebagai perencanaan pembelajaran 

haruslah disusun secara sistematis dengan adanya kesesuaian dan 

keselarasan antara silabus, RPP, media pembalajaran, LKS, dan evaluasi 

pembelajaran.  Akan tetapi, hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti di MTs Negeri 3 Sleman menunjukan bahwa guru matematika 

belum menyusun SSP matematika yang sistematis sebagai perencanaan 

pembelajaran. Guru hanya mengembangkan RPP sebagai perencanaan 

pembelajaran, LKS yang digunakan hanya berupa latihan soal untuk 

mendukung metode ceramah, penggunaan media pembelajaran kurang 

optimal serta instrumen penilaian yang digunakan didominasi oleh soal-soal 

dengan kompleksitas masih tergolong rendah atau kurang berorientasi pada 

pemecahan masalah. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan 

matematika sekolah. 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan 

lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 

(representation) (NCTM: 2000). Sejalan dengan yang dikemukaan NCTM 
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menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dalam buku Ibrahim dan Suparni 

(2012: 36), secara umum pendidikan matematika memiliki tujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, 

efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membauat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelaskan keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percata diri dalam pemecahan masalah. 

Dari tujuan pendidikan matematika tersebut, pemecahan masalah 

merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa. Karena 

masalah merupakan fakta tak terhindarkan dalam kehidupan manusia. 

Begitu pula NCTM (2000) merekomendasikan pemecahan masalah menjadi 

fokus dalam matematika sekolah sehingga pembelajaran matematika harus 

dirancang sehingga siswa memperoleh pengalaman matematika sebagai 
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suatu pemecahan masalah. Akan tetapi kemampuan pemecahan siswa masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa ditunjukan berdasarkan fakta hasil studi pendahuluan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dilakukan pada kelas VIII MTs Neregi 3 

Sleman bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 

49,43 yang masih jauh dari nilai maksimal, yaitu 100 (Lampiran 1.1). 

Berdasarkan hasil ulangan harian meteri bangun ruang sisi datar 

siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Sleman diperoleh nilai rata-rata sebesar 

51,95 dari nilai maksilam 100 (Lampiran 1.6) yang menunjukan bahwa pada 

materi bangun ruang sisi datar  banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memcahkan permasalahan yang berkaitan bangun ruang sisi datar. 

Hal ini dikarenakan pemberian materi bangun ruang sisi datar biasanya 

hanya terfokus pada pemberian rumus luas permukaan dan volume yang 

jumlahnya cukup banyak, sehingga ketika menyelesaikan permasalahan 

siswa seringkali tertukar dalam penggunaan satu rumus dengan rumus yang 

lain (Zulfa, 2016:4-5). Oleh karena itu, diperlukan suatu pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa pada meteri 

bangun ruang sisi datar.  

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dipandang mampu 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah adalah metode 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Metode ini 

menekankan pada siswa berperan aktif untuk berpikir keras dan logis 

mengenai soal pemecahan masalah. TAPPS dapat meningkatkan 
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keterampilan analitis dengan membantu siswa memformulasikan gagasan, 

melatih konsep, memahami susunan langkah yang mendasari pemikiran 

mereka, dan mengidentifikasi kesalahan dalam penalaran orang lain 

(Barkley, 2012: 260). Dengan metode TAPPS, siswa bekerja berpasangan 

dengan masalah yang berbeda satu sama lain dan pada setiap pasangan 

masing-masing siswa berperan menjadi problem solver atau listener secara 

bergantian. Masing-masing pasangan akan menyampaikan informasi 

mengenai solusi yang didapat kepada pasangannya. 

Marsigit (2017) mendeskripsikan temuan bahwa pendekatan 

etnomatematika atau pembelajaran matematika berbasis budaya relevan 

untuk pembelajaran matematika sekolah dan selaras dengan hakikat 

matematika sekolah sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem 

solving). Menurut Davidson (Achor, 2009: 385-390) pembelajaran berbasis 

budaya atau yang biasa disebut dengan etnomatematika merupakan 

pendekatan pembelajaran matematika yang lebih mengutamakan seni atau 

teknik menerangkan, mengetahui, dan memahami matematika melaui 

berbagai kontek budaya.  

Pentingnya etnomatematika dalam pendidikan khususnya 

pendidikan matematika menurut Wahyuni (2013) siswa dapat lebih 

memahami matematika dan dapat lebih memahami budaya mereka, dan 

nantinya para pendidik dapat lebih mudah untuk menanamkan nilai budaya 

itu sendiri dalam diri siswa. Oleh karena itu, dengan adanya etnomatematika 
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siswa selain  memperoleh materi pelajaran juga dapat mengenal dan 

mendalami budaya mereka. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu 

dilakukan upaya pengembangan SSP matematika berbasis etnomatematika 

dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada pengembangan 

SSP ini difokuskan pada materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) materi 

kubus dan balok berbasis etnomatematika dengan metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah yang layak digunakan dalam proses pembelajaran? 

2. Bagaimana kualitas Subject Specific Pedagogy (SSP) materi kubus dan 

balok berbasis etnomatematika dengan metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah yang layak digunakan dalam proses pembelajaran? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah pada bagian sebelumnya, tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) materi kubus dan balok 

berbasis etnomatematika dengan metode Thinking Aloud Pair Problem 
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Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Mengetahui kualitas Subject Specific Pedagogy (SSP) materi kubus dan 

balok berbasis etnomatematika dengan metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah seperangkat 

perencanaan pembelajaran berupa SSP matematika berbasis 

etnomatematika dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. Isi 

dari SSP yang akan disusun meliputi: 

1. Petikan silabus pada kompetensi dasar materi luas permukaan dan volume 

kubus dan balok 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) berbasis etnomatematika 

3. Lembar Kerja Siswa  

4. Lembar Kerja Siswa Pedoman Guru 

5. Media pembelajaran berupa kerangka kubus dan balok, model kubus dan 

balok, kubus dan balok transparan, dan kubus satuan. 

6. Kisi-kisi dan instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah. 

Subject Specific Project (SSP) matematika berbasis etnomatematika 

dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 
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memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan berkualitas 

jika memenuhi kriteria validitas oleh para ahli, yaitu apabila hasil penilaian 

SSP didapat kategori penilaian baik atau sangat baik. 

E. Manfaat Pengembagan 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi pihak-pihak berikut: 

1. Bagi siswa, dapat memperoleh pembelajaran matematika yang lebih 

terencana. 

2. Bagi guru, sebagai inspirasi untuk merencanakan pembelajaran secara 

matang dan terarah. 

3. Bagi sekolah, sebagai referensi untuk mendorong guru untuk 

mengembangkan rencana pembelajaran yang lebih matang dan terarah. 

4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman pribadi yang berharga sebagai calon 

guru profesional yang kedepannya akan dijadikan sebagai acuan untuk 

pembuatan perencanaan pembelajaran. 

F. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. SSP dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah pengembangan yang 

telah ditentukan 

2. Validasi SSP dilakukan oleh validator ahli sesuai dengan kriteria penilaian 

SSP 
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G. Batasan Pengembangan 

Karena keterbatasan dalam beberapa hal (kemampuan penelitian, 

waktu penelitian, biaya penelitian, dan kondisi lingkungan akibat pandemi 

Covid-19) maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal: 

1. SSP yang dikembangkan hanya mencagkup materi luas permukaan dan 

volume kubus dan balok. 

2. Pengunaan SSP yang dikembangkan ditujukan untuk pembelajaran offline. 

3. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE yang dibatasi sampai tahap development. 

4. Penilaian kelayakan SSP dalam penelitian ini dibatasi pada validasi dari 

validator. 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini diantaranya, sebagai 

berikut: 

1. Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Subject Specific Pedagogy (SSP) merupakan seluruh komponen atau 

perangkat perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan guru ketika 

akan mengajar, meliputi petikan silabus, RPP, LKS, media pembelajaran, 

kisi-kisi dan instrumen penilaian.  
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2. Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah metode 

pembelajaran kooperatif yang membagi siswa menjadi kelompok 

beranggotakan dua siswa, dimana dalam setiap kelompok terdiri dari  

problem solver dan listener yang keduanya dituntut untuk berpikir keras 

secara berpasangan untuk memecahkan masalah. Untuk selanjutnya, 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving ditulis dengan metode 

TAPPS. 

3. Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

matematika yang menekankan fokus matematika pada suatu kondisi 

budaya lokal di lingkungan siswa dengan menyajikan permasalahan etnik 

sebagai fokus dari pembelajaran. Pada penelitian ini masalah atau kondisi 

etnik disajikan pada apresepsi pembelajaran, topik permasalahan,  dan 

lembar kerja siswa yang didesain dengan nuansa etnik. 

4. Kemampuan pemecahan masalah  

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk memecahkan 

permasalahan matematika berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

telah dimiliki. 
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5. Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika berbasis etnomatematika 

dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  

Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika dengan seluruh 

perangkatnya yang saling mendukung pembelajaran matematika yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) yang berbasis etnomatematika.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Langkah-langkah pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP) 

materi kubus dan balok berbasis etnomatematika dengan metode 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah dideskripsikan berdasarkan model 

pengembangan ADDIE (Analisys, design, development, implementation, 

dan evaluation) yang dibatasi hingga tahap development karena kondisi 

lingkungan akibat pandemi Covid-19 sehingga tidak memungkinkan 

melaksanakan uji coba.  

2. Dihasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) materi kubus dan balok 

berbasis etnomatematika dengan metode Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

yang valid dengan skor rata-rata 158,5 dari skor maksilam 200 dan 

memperoleh kategori kualitas sangat baik, sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran matematika. 

B. Saran 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 



81 
 

 

 

a. SSP materi kubus dan balok berbasis etnomatematika dengan metode 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan lebih lanjut 

sampai tahap uji coba lapangan, sehingga kualitas SSP teruji praktis 

dan efektif. 

b. Perlu dikembangkan SSP matematika pada jenjang pendidikan 

lainnya. SSP materi kubus dan balok berbasis etnomatematika dengan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah dapat dijadikan acuan 

dalam mengembangkan SSP tersebut dengan memperhatikan 

kekurangan dan kelebihan sehingga dapat dihasilkan produk SSP 

yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 

PRA PENELITIAN 

Lampiran 1.1 Skor Tes Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.2 Kisi-Kisi Soal Studi Pendahuluan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

Lampiran 1.3 Soal Tes Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.4 Alternatif Jawaban Soal Tes Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.5 Pedoman Pensekoran Soal Tes Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.6 Nilai Ulangan Harian Bangun Ruang Sisi Datar   
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DATA HASIL TES STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH ATEMATIKA 

 

Skor Studi Pendahuluan Siswa Kelas VIII A 

No Siswa Skor Nilai  No Siswa Skor Nilai 

1 S1-1 21 52,50  18 S1-18 16 40,00 

2 S1-2 27 67,50  19 S1-19 15 37,50 

3 S1-3 17 42,50  20 S1-20 16 40,00 

4 S1-4 15 37,50  21 S1-21 20 50,00 

5 S1-5 15 37,50  22 S1-22 16 40,00 

6 S1-6 14 35,00  23 S1-23 19 47,50 

7 S1-7 18 45,00  24 S1-24 16 40,00 

8 S1-8 20 50,00  25 S1-25 22 55,00 

9 S1-9 14 35,00  26 S1-26 22 55,00 

10 S1-10 18 45,00  27 S1-27 17 42,50 

11 S1-11 16 40,00  28 S1-28 16 40,00 

12 S1-12 15 37,50  29 S1-29 23 57,50 

13 S1-13 27 67,50  30 S1-30 17 42,50 

14 S1-14 22 55,00  31 S1-31 22 55,00 

15 S1-15 16 40,00  32 S1-32 26 65,00 

16 S1-16 27 67,50  

17 S1-17 19 47,50  

 

Rata-rata Nilai 47,19 

Nilai Tertinggi 67,50 

Nilai Terendah 35,00 

St. Deviasi 9,78 

 

  

Lampiran 1.1 
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Skor Studi Pendahuluan Siswa Kelas VIII B 

No Siswa Skor Nilai  No Siswa Skor Nilai 

1 S2-1 15 37,50  18 S2-18 13 32,50 

2 S2-2 18 45,00  19 S2-19 13 32,50 

3 S2-3 22 55,00  20 S2-20 16 40,00 

4 S2-4 18 45,00  21 S2-21 18 45,00 

5 S2-5 18 45,00  22 S2-22 22 55,00 

6 S2-6 16 40,00  23 S2-23 20  50,00 

7 S2-7 23 57,50  24 S2-24 22 55,00 

8 S2-8 16 40,00  25 S2-25 22 55,00 

9 S2-9 14 35,00  26 S2-26 16 40,00 

10 S2-10 16 40,00  27 S2-27 16 40,00 

11 S2-11 22 55,00  28 S2-28 22 55,00 

12 S2-12 22 55,00  29 S2-29 25 62,50 

13 S2-13 17 42,50  30 S2-30 17 42,50 

14 S2-14 22 55,00  31 S2-31 17 42,50 

15 S2-15 14 35,00  32 S2-32 20 50,00 

16 S2-16 17 42,50 

17 S2-17 21 52,50 

 

Rata-rata Nilai 46,09 

Nilai Tertinggi 62,50 

Nilai Terendah 32,50 

St. Deviasi 8,05 
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Skor Studi Pendahuluan Siswa Kelas VIII C 

No Siswa Skor Nilai  No Siswa Skor Nilai 

1 S3-1 24 60,00  18 S3-18 18 45,00 

2 S3-2 22 55,00  19 S3-19 15 37,50 

3 S3-3 17 42,50  20 S3-20 24 60,00 

4 S3-4 17 42,50  21 S3-21 18 45,00 

5 S3-5 27 67,50  22 S3-22 17 42,50 

6 S3-6 21 52,50  23 S3-23 26 65,00 

7 S3-7 19 47,50  24 S3-24 22 55,00 

8 S3-8 24 60,00  25 S3-25 22 55,00 

9 S3-9 26 65,00  26 S3-26 19 47,50 

10 S3-10 28 70,00  27 S3-27 26 65,00 

11 S3-11 25 62,50  28 S3-28 20 50,00 

12 S3-12 18 45,00  29 S3-29 27 67,50 

13 S3-13 18 45,00  30 S3-30 22 55,00 

14 S3-14 21 52,50  31 S3-31 16 40,00 

15 S3-15 18 45,00 

16 S3-16 26 65,00 

17 S3-17 20 50,00 

 

Rata-rata Nilai 53,47 

Nilai Tertinggi 70,00 

Nilai Terendah 37,50 

St. Deviasi 9,28 

 

  



92 
 

 

 

Skor Studi Pendahuluan Siswa Kelas VIII D 

No Siswa Skor Nilai  No Siswa Skor Nilai 

1 S4-1 18 45,00  18 S4-18 25 62,50 

2 S4-2 18 45,00  19 S4-19 24 60,00 

3 S4-3 25 62,50  20 S4-20 16 40,00 

4 S4-4 18 45,00  21 S4-21 18 45,00 

5 S4-5 24 60,00  22 S4-22 19 47,50 

6 S4-6 23 57,50  23 S4-23 17 42,50 

7 S4-7 17 42,50  24 S4-24 22 55,00 

8 S4-8 18 45,00  25 S4-25 15 37,50 

9 S4-9 16 40,00  26 S4-26 19 47,50 

10 S4-10 18 45,00  27 S4-27 19 47,50 

11 S4-11 22 55,00  28 S4-28 16 40,00 

12 S4-12 24 60,00  29 S4-29 16 40,00 

13 S4-13 17 42,50  30 S4-30 28 70,00 

14 S4-14 21 52,50  31 S4-31 17 42,50 

15 S4-15 21 52,50  32 S4-32 18 45,00 

16 S4-16 17 42,50 

17 S4-17 21 52,50 

 

Rata-rata Nilai 48,98 

Nilai Tertinggi 70,00 

Nilai Terendah 37,50 

St. Deviasi 8,17 
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Skor Studi Pendahuluan Siswa Kelas VIII E 

No Siswa Skor Nilai  No Siswa Skor Nilai 

1 S5-1 21 52,50  18 S5-18 18 45,00 

2 S5-2 19 47,50  19 S5-19 15 37,50 

3 S5-3 24 60,00  20 S5-20 24 60,00 

4 S5-4 26 65,00  21 S5-21 18 45,00 

5 S5-5 17 42,50  22 S5-22 17 42,50 

6 S5-6 17 42,50  23 S5-23 21 52,50 

7 S5-7 27 67,50  24 S5-24 21 52,50 

8 S5-8 21 52,50  25 S5-25 21 52,50 

9 S5-9 19 47,50  26 S5-26 21 52,50 

10 S5-10 18 45,00  27 S5-27 26 65,00 

11 S5-11 25 62,50  28 S5-28 18 45,00 

12 S5-12 18 45,00  29 S5-29 17 42,50 

13 S5-13 17 42,50  30 S5-30 26 65,00 

14 S5-14 17 42,50  31 S5-31 22 55,00 

15 S5-15 27 67,50  32 S5-32 22 55,00 

16 S5-16 21 52,50  33 S5-33 19 47,50 

17 S5-17 19 47,50 

 

Rata-rata Nilai 51,44 

Nilai Tertinggi 67,50 

Nilai Terendah 37,50 

St. Deviasi 8,37 
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KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN KEAMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Nama sekolah : MTs Negeri 3 Sleman       Kelas/semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematka         Alokasi Waktu : 80 Menit 

Kompetensi Dasar: 

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling lingkaran dan luas daerah lingkaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Soal 
No. 

Soal 

Bentuk 

soal 

4.7.1  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran 

Indikator 1-4 Menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

digunakan untuk 

membuat sujen. 

Setiap upacara grebeg yang diselenggarakan oleh 

Keraton Yogyakarta selalu ditandai dengan munculnya 

gunungan. Terdapat berbagai jenis gunungan yang ada 

di Keraton Yogyakarta, salah satunya yaitu gunungan 

Kakung/Jaler (Pria). Pada gunungan Kakung terdapat 3 

tangkai bambu yang melingkar (sujen) yang digunakan 

untuk mengikat rangkaian kacang panjang, cabai, dan 

kue ketan (thengkilan kacang). Jika diameter sujen 84 

cm, 70 cm, dan 56 cm, tentukan panjang tangkai bambu 

yang diperlukan untuk membuat ketiga sujen tersebut! 

1 Uraian 

4.7.1  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran 

Indikator 1- 4  Menentukan biaya 

total pemasangan 

pagar yang 

mengelilingi kolam, 

jika diketahui 
diameter suatu 

kolam berbentuk 

lingkaran dengan 

biaya pemasangan 

Perhatikan gambar berikut! 

Gambar di samping 

merupakan kolam 

berbentuk lingkaran yang 

berada di situs 

warungboto. Kolam 

tersebut memiliki 

diameter 4,5 m. 

Disekeliling kolam akan 

dipasang pagar melingkar yang terbuat dari besi. Jika 

2 Uraian  

Lampiran 1.2 
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pagar atap tiap 1 m  

diketahui. 

biaya pemasangan pagar tersebut sebesar Rp200.000/m, 

tentukan biaya pemasangan pagar besi seluruhnya! 

4.7.2  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas lingkaran 

Indikator 1- 4  Menghitung luas 

daerah maksimum 

yang dapat dijelajahi 

seekor hewan  yang 

diikat pada 

sebatang pohon jika 

panjang tali pengikat 

diketahui. 

Seorang kusir andong bermaksud mencuci andong 

miliknya. Ia mengikat kudanya disebuah pohon dengan 

panjang tali pengikatnya adalah 2 m. Tentukan luas 

daerah maksimum yang dapat dijelajah oleh kuda 

tersebut! 
3 Uraian  

4.7.2  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas lingkaran 

Indikator 1- 4  Menentukan biaya 
total pemasangan 
atap kaca. Jika 
diketahui suatu atap 
terbuka yang 
berbentuk lingkaran 
dengan biaya 
pemasangan atap tiap 
1 m2  diketahui. 

Gambar disamping merupakan 

arsitektur Sumur Gumuling yang 

berada di kompleks 

pesanggrahan Tamansari milik 

Keraton Yogyakarta yang 

berfungsi sebagai masjid pada 

era Sri Sultan Hamengku 

Buwono I dan II. Bangunan 

Sumur Gumuling berbentuk lingkaran menyerupai sumur 

dan terbuka tanpa atap di atasnya yang berdiameter 4 m. 

Pihak keraton berencana memasang atap kaca pada 

bagian atas Sumur Gumiling. Jika harga pemasangan 

atap kaca Rp2.000.000/m2, tentukan biaya pemasangan 

atap kaca seluruhnya!  

4 Uraian  

Keterangan: 

Indikator Pemecahan Masalah: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

2. Menuliskan mode matematika yang tepat untuk memecahkan masalah 

3. Menyelesaikan model matematika yang telah dibuat 

4. Menyimpulkan jawaban yang diperoleh.



96 
 

 
 

SOAL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Mulailah dengan berdoa. 

2. Tulslah nama, kelas, dan nomor presesnsi pada lembar jawab. 

3. Tulis langkah-langkah pengerjaan secara lengkap, runtut, dan jelas. 

4. Kerjakan secara individu. 

5. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

Soal  

1. Setiap upacara grebeg yang diselenggarakan oleh Keraton Yogyakarta selalu ditandai 

dengan munculnya gunungan. Terdapat berbagai jenis gunungan yang ada di Keraton 

Yogyakarta, salah satunya yaitu gunungan Kakung/Jaler (Pria). Pada gunungan 

Kakung terdapat 3 tangkai bambu yang melingkar (sujen) yang digunakan untuk 

mengikat rangkaian kacang panjang, cabai, dan kue ketan (thengkilan kacang). Jika 

diameter sujen 84 cm, 70 cm, dan 56 cm, tentukan panjang tangkai bambu yang 

diperlukan untuk membuat ketiga sujen tersebut! 

2. Gambar di samping merupakan kolam berbentuk 

lingkaran yang berada di situs warungboto. Kolam 

tersebut memiliki diameter 4,5 m. Disekeliling kolam 

akan dipasang pagar melingkar yang terbuat dari besi. 

Jika biaya pemasangan pagar tersebut sebesar 

Rp200.000/m, tentukan biaya pemasangan pagar besi 

seluruhnya! 

3. Seorang kusir andong bermaksud mencuci andong miliknya. Ia mengikat kudanya 

disebuah pohon dengan panjang tali pengikatnya adalah 2 m. Tentukan luas daerah 

maksimum yang dapat dijelajah oleh kuda tersebut! 

4. Gambar disamping merupakan arsitektur Sumur 

Gumuling yang berada di kompleks Pesanggrahan 

Tamansari milik Keraton Yogyakarta yang berfungsi 

sebagai masjid pada era Sri Sultan Hamengku Buwono 

I dan II. Bangunan Sumur Gumuling berbentuk 

lingkaran menyerupai sumur dan terbuka tanpa atap di atasnya yang berdiameter 4 

m. Pihak keraton berencana memasang atap kaca pada bagian atas Sumur Gumiling. 

Jika harga pemasangan atap kaca Rp 2.000.000/m2, tentukan biaya pemasangan atap 

kaca seluruhnya!  

Lampiran 1.3 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 Diketahui: 

Diameter sujen 84 cm, 70 cm, dan 56 cm 

Ditanya: 

Panjang tangkai bambu yang diperlukan untuk membuat sujen 

 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan untuk memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Panjang tangkai bambu = keliling sujen 1 + keliling sujen 2 + keliling sujen 3 

Panjang tangkai bambu = 𝜋𝑑1 + 𝜋𝑑2 + 𝜋𝑑3  

 Menuliskan model matematika 

yang tepat untuk memecahkan 

masalah 

 Keliling sujen 1 = 𝜋𝑑1 

= 
22

7
 𝑥 84 

= 264 cm 

 Keliling sujen 2 = 𝜋𝑑2 

= 
22

7
 𝑥 70 

= 220 cm 

 Keliling sujen 3 = 𝜋𝑑3 

= 
22

7
 𝑥 56 

= 176 cm 

 Panjang tangkai bambu = keliling sujen 1 + keliling sujen 2 + keliling sujen 3 

= 264 + 220 + 176 

= 660 cm 

 Menyelesaikan model 

matematika yang telah dibuat 

Lampiran 1.4 
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Jadi, panjang tangkai bambu yang diperlukan adalah 660 cm.  Menyimpulkan jawaban yang 

diperoleh  

2 Diketahui: 

Kolam berbentuk lingkaran 

Diameter kolam 4,5 m 

Biaya pemasangan pagar Rp200.000/m 

Ditanya:  

Biaya pemasangan pagar seluruhnya 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan untuk memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Biaya pemasangan pagar  = biaya pemasangan pagar per m x keliling kolam 

Biaya pemasangan pagar  = 200.000 x πd 

 Menuliskan model matematika 

yang tepat untuk memecahkan 

masalah 

 Keliling kolam = πd 

= 3,14 x 4,5 

= 14,13 m 

 Biaya pemasangan pagar  = 200.000 x keliling kolam 

= 200.000 x πd 

=200.000 x (3,14 x 4,5) 

= 200.000 x 14,13 

= 2.826.000 

 Menyelesaikan model 

matematika yang telah dibuat 

Jadi, biaya pemasangan pagar besi seluruhnya adalah Rp2.826.000  Menyimpulkan jawaban yang 

diperoleh  

3 Diketahui: 

Seekor kuda diikat disebuah pohon dengan ilustrasi berikut. 

 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan untuk memecahkan 

masalah 
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Ditanya:  

Luas daerah maksimum yang dapat dijelajah oleh kuda tersebut 

Penyelesaian: 

Luas daerah maksimum yang dapat dijelajah oleh kuda adalah luas lingkaran dengan  

r = 2 m (gambar 2) 

Luas daerah maksimum  = π r2 

 Menuliskan model matematika 

yang tepat untuk memecahkan 

masalah 

Luas daerah maksimum  = 3,14 x 22 

= 12,56 m2 
 Menyelesaikan model 

matematika yang telah dibuat 

Jadi, luas daerah maksimum yang dapat dijelajah oleh kuda tersebut adalah 12,56 m2  Menyimpulkan jawaban yang 

diperoleh  

4 Diketahui: 

Atap berbentuk lingkaran 

Diameter atap 4 m 

Biaya pemasangan atap kaca Rp2.000.000/m2 

Ditanya:  

Biaya pemasangan atap kaca seluruhnya 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan untuk memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Biaya pemasangan atap kaca  = biaya pemasangan atap kaca per m2 x luas atap 

Biaya pemasangan atap kaca  = 2.000.000 x π r2 

 Menuliskan model matematika 

yang tepat untuk memecahkan 

masalah 

 Luas atap = π r2 

= 3,14 x 22 

= 12,56 m 

 Biaya pemasangan atap kaca  = 2.000.000 x luas atap 

= 2.000.000 x 12,56 

= 25.120.000 

 Menyelesaikan model 

matematika yang telah dibuat 

Jadi, biaya penanaman rumput adalah Rp25.120.000  Menyimpulkan jawaban yang 

diperoleh  
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

diperlukan  

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk panjang 

tangkai bambu 

yang diperlukan 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

panjang tangkai 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

panjang tangkai 

  2 

Lampiran 1.5 
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bambu yang 

diperlukan 

bambu yang 

diperlukan 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

panjang tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan 

panjang 

tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

panjang 

tangkai 

bambu yang 

diperlukan 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

2 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan biaya 

pemasangan 

pagar   

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan biaya 

pemasangan 

pagar 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

  2 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

Menentukan 

biaya 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

4 
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yang telah 

dibuat  

 

pemasangan 

pagar 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

panjang lintasan 

orbit biaya 

pemasangan 

pagar 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

pagar 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

3 Mengidentifikas

i unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan 

unsur yang 

diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan luas 

daerah 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon  

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan luas 

daerah 

maksimum 

yang dapat 

Siswa tidak 

menuliskan/kurang 

tepat dalam 

menuliskan  model 

matematika untuk 

menentukan luas 

daerah 

maksimum yang 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas daerah 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas daerah 

  2 
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dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

dapat dijelajahi 

oleh kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan 

luas daerah 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan luas 

daerah 

maksimum yang 

dapat dijelajahi 

oleh kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

luas daerah 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas daerah 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang pohon 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban salah 

dalam 

menentukan 

luas daerah 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang 

pohon 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban benar 

dalam 

menentukan 

luas daerah 

maksimum 

yang dapat 

dijelajahi oleh 

kuda yang 

diikat pada 

sebatang 

pohon 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

4 Mengidentifikas

i unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan 

unsur yang 

diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

Siswa tidak 

menuliskan model 

matematika untuk 

menentukan biaya 

pemasangan atap 

kaca 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

  2 

Menyelesaikan 

model 

Menentukan 

biaya 
Siswa tidak 

menuliskan 

Siswa 

menggunakan 

Siswa 

menggunakan 

Siswa 

menggunakan 

Siswa 

menggunakan 
4 
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matematika 

yang telah 

dibuat  

 

pemasangan 

atap kaca 

langkah untuk 

menentukan biaya 

pemasangan atap 

kaca 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban salah 

dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban benar 

dalam 

menentukan 

biaya 

pemasangan 

atap kaca 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 

 

Nilai Akhir = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝟒
 𝒙 𝟏𝟎
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN BANGUN RUANG SISI DATAR 

 KELAS VIII SEMESTER 2 TAHUN AJARAN 2019/2020 

MTs NEGERI 3 SLEMAN 

No. Abs 
Kelas 

VIII A VIII B VIII C VIII D VIII E 

1 55,00 70,00 55,00 40,00 35,00 

2 57,50 62,50 65,00 30,00 35,00 

3 57,50 82,50 65,00 45,00 27,50 

4 60,00 72,50 65,00 40,00 27,50 

5 57,50 47,50 70,00 45,00 32,50 

6 52,50 62,50 72,50 47,50 35,00 

7 57,50 50,00 77,50 45,00 42,50 

8 82,50 57,50 52,50 40,00 37,50 

9 67,50 65,00 72,50 40,00 40,00 

10 47,50 87,50 62,50 40,00 37,50 

11 67,50 62,50 80,00 42,50 37,50 

12 50,00 70,00 77,50 42,50 42,50 

13 57,50 55,00 77,50 27,50 32,50 

14 42,50 65,00 62,50 37,50 37,50 

15 62,50 65,00 62,50 35,00 40,00 

16 62,50 67,50 72,50 37,50 42,50 

17 55,00 52,50 85,00 35,00 45,00 

18 55,00 52,50 67,50 37,50 25,00 

19 52,50 62,50 67,50 35,00 27,50 

20 57,50 57,50 62,50 32,50 27,50 

21 50,00 52,50 60,00 42,50 27,50 

22 57,50 72,50 62,50 37,50 45,00 

23 52,50 70,00 67,50 32,50 40,00 

24 62,50 55,00 70,00 37,50 25,00 

25 42,50 67,50 60,00 25,00 20,00 

26 52,50 67,50 70,00 32,50 32,50 

27 80,00 65,00 67,50 37,50 32,50 

28 62,50 65,00 70,00 40,00 27,50 

29 52,50 57,50 70,00 35,00 30,00 

30 65,00 65,00 67,50 55,00 32,50 

31 40,00 65,00 60,00 40,00 37,50 

32 30,00 50,00  50,00 27,50 

33     30,00 

Rata-rata 
56,41 63,13 67,66 38,75 33,79 

51,95 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Lampiran 2.1 Kisi-Kisi Skala Penilaian SSP Oleh Validator Ahli 

Lampiran 2.2 Lembar Skala Penilaian SSP Oleh Validator Ahli 

Lampiran 2.3 Kriteria Penilaian Subject Specific Pedagogy (SSP)  

Lampiran 2.4 Pedoman Pensekoran Skala Penilaian SSP Oleh Validator Ahli 
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KISI-KISI SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE 

THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS)  

 

No. 
Komponen 

penilaian 
Aspek penilaian No. butir 

I Kemampuan 

mengembangkan 

silabus mata 

pelajaran 

A. Identitas silabus dan ketepatan 

KI/KD 

1,2,3 

B. Keakuratan materi pelajaran 4,5 

C. Kegiatan pembelajaran 6,7,8,9 

D. Indikator 10,11 

E. Penilaian 12,13 

F. Alokasi waktu 14 

G. Sumber balajar 15 

II Kemampuan 

menyusun RPP 

mata pelajaran 

H. Identitas RPP, kesesuaian antara 

KI, KD, indikator, dan alokasi 

waktu  

16,17 

I. Tujuan pembelajaran 18,19 

J. Pengembangan materi dan bahan 

ajar 

20,21 

K. Metode pembelajaran 22,23 

L. Langkah-langkah pembelajaran 24,25,26,27,28,29 

M. Media pembelajaran 30,31 

N. Sumber belajar 32 

O. Penilaian 33,34 

III Kemampuan 

menyusun LKS 

P. Komponen kelayakan isi 35,36,37 

Q. Komponen kelayakan bahasa 38,39,40 

R. Komponen kelayakan penyajian 41,42,43 

S. Komponen kegrafikan 44 

IV  Kemampuan 

menyusun media 

pembelajaran 

T. Komponen isi 45 

U. Komponen kemanfaatan 46,47 

V Kemampuan 

menyusun 

instrumen 

penilaian 

V. Materi 48 

W. Konstruksi 49 

X. Bahasa 50 

  

Lampiran 2.1 
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SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE 

THINKING ALOMUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

 

Nama Validator :...................................... 

Profesi  :...................................... 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan penilaian 

tentang SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika 

dengan Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

memfasilitasi kamampuan pemecahan masalah. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 

dalam lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi bagi 

penyempurnaan SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis 

Etnomatematika dengan Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) 

untuk memfasilitasi kamampuan pemecahan masalah. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

K  : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Berikan pula tanda (√) untuk memberi kesimpulan terhadap SSP Matematika 

Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika dengan Metode Thingking 

Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kamampuan 

pemecahan masalah. 

5. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik pada 

SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar kritik, saran, 

dan masukan. 

6. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Ibu 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

I. Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran 

A. Identitas silabus 

dan ketepatan 

Kompetensi Inti 

(KI)/ Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan Identitas silabus     

2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi     

3. Kesesuaian antara komponen-komponen 

pembelajaran (indikator, meteri, kegiatan 

belajar, media/sumber, evaluasi) dengan KD 

yang sudah ditetapkan 

    

B. Keakuratan 

materi 

pembelajaran 

4. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD     

5. Kesesuian materi pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan  

    

C. Kegiatan 

pembelajaran 

6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi 

unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan 

balok dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

    

7. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas 

permukaan kubus dan balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

    

8. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi 

volume kubus dan balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

    

9. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 

KI/KD 

    

D. Indikator 10. Kesesuaian indikator untuk mengukur 

tercapainya KI dan KD 

    

11. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran     

E. Penilaian   12. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan 

indikator pembelajaran  

    

13. Kesesuian alat penilaian dengan indikator 

pembelajaran 

    

F. Alokasi waktu 14. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan 

kompetensi 

    

G. Sumber belajar 15. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya KD 

    

II. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran 

H. Identitas RPP, 

kesesuaian KI, 

KD, dan 

indikator 

16. Kelengkapan identitas RPP     

17. Kesesuaian KI dan KD dengan indikator 

pembelajaran 

    

I. Tujuan 

pembelajaran 

18. Kesesuaian KI dan KD dengan tujuan 

pembelajaran 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

19. Kesesuaian indikator dengan tujuan 

pembelajaran 

    

J. Pengembangan 

materi dan bahan 

ajar 

20. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 

pembelajaran 

    

21. Keruntutan materi ajar     

K. Metode 

pembelajaran  

22. Kesesuaian metode pembelajaran TAPPS 

dengan materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-

jaring kubus dan balok 

    

23. Kesesuaian metode pembelajaran TAPPS 

dengan materi luas permukaan dan volume 

kubus dan balok 

    

L. Langkah-langkah 

pebelajaran  

24. Kejelasan uraian kegiatan guru dan siswa     

25. Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup) 

    

26. Ketepatan langkah-langkah pembelajaran 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

    

27. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran pada 

materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring 

kubus dan balok dengan tahap pembelajaran 

TAPPS 

    

28. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran pada 

materi luas permukaan kubus dan balok dengan 

tahap pembelajaran TAPPS 

 

    

29. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran pada 

materi volume kubus dan balok dengan tahap 

pembelajaran TAPPS  

    

M. Media 

pembelajaran 

30. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran 

    

31. Kesuaian media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran 

    

N. Penilaian  32. Kesesuaian alat penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 

    

33. Rubik/pedoman pensekoran/alternatif jawaban 

dicantumkan dengan jelas dan tepat 

    

O. Sumber belajar 34. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya KD 

    

III. Kemampuan menyusun Lembar Kerja Siswa 

P. Komponen 

kelayakan isi 

35. Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD     

36. Kesesuaian antara uraian materi dengan metode 

TAPPS berbais etnomatematika 

    

37. Materi pendukung pembelajaran     
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

Q. Komponen 

kelayakan bahasa 

38. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

    

39. Komunikatif      

40. Keruntutan dan kesatuan gagasan     

R. Komponen 

kelayakan 

penyajian 

41. Teknik penyajian     

42. Penyajian pembelajaran     

43. Kelengkapan penyajian     

S. Komponen 

kegrafikan 

44. Desain kulit dan isi LKS     

IV. Kemampuan menyusun media pembelajaran 

T. Komponen isi 45. Kesesuaian dengan materi      

U. Komponen 

kemanfaatan 

46. Manfaat bagi proses pembelajaran     

47. Manfaat bagi siswa     

V. Kemampuan menyusun instrumen penilaian 

V. Materi 48. Soal sesuai dengan indikator     

W. Konstruksi  49. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas 

dan tegas 

    

X. Bahasa  50. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

    

Kesimpulan: 

SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika dengan Metode 

Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kamampuan 

pemecahan masalah siswa dinyatakan: 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

 Dapat digunakan dengan revisi 

 Belum dapat digunakan 

Yogyakarta, .................................. 

  Validator 

 

 

(..........................................) 

NIP. 
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN 

SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE THINKING ALOMUD PAIR 

PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

No  Komponen  Sub bagian  Kritik, saran, atau masukan 

    

 

Yogyakarta, .................................. 

  Validator 

 

 

(..........................................) 

NIP. 
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KRITERIA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA 

DENGAN METODE THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR DESKRIPTOR 

I. Kemampuan menyusun silabus 

A. Identitas 

silabus dan 

ketepatan 

Kompetensi 

Inti (KI)/ 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan Identitas 

silabus 

SB Jika identitas silabus lengkap dan tepat 

B Jika identitas silabus kurang lengkap tetapi tepat 

K Jika identitas silabus kurang lengkap dan kurang tepat 

SK Jika tidak ada identitas pada silabus 

2. Rumusan KI dan KD 

sesuai dengan standari isi 

SB Jika semua KI dan KD sesuai dengn standar isi 

B Jika terdapat (sebagian kecil ) KI/KD yang tidak sesuai dengan standar isi 

K Jika sebagian besar KI/KD tidak sesuai dengan stadar isi 

SK Jika tidak ada KI/KD yang sesuai dengan standar isi 

3. Kesesuaian antara 

komponen-komponen 

pembelajaran (indikator, 

meteri, kegiatan belajar, 

media/sumber, evaluasi) 

dengan KD yang sudah 

ditetapkan 

SB Jika perumusan komponen-komponen KD berupa indikator, materi, kegiatan belajar, media, 

sumber dan evaluasi didasarkan untuk menjabarkan KD 

B Jika sebagian besar dari komponen-komponen KD menjabarkan KD yang ingin dicapai 

K Jika sebagian kecil dari komponen-komponen KD menjabarkan KD yang ingin dicapai 

SK Jika tidak ada komponen-komponen KD yang benar-benar menjabarkan KD yang ingin 

dicapai 

B. Keakuratan 

materi 

pembelajaran 

4. Kesesuian materi pelajaran 

dengan KI/KD 

SB Jika semua materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD 

K Jika sebagian materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD  

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan KI/KD 

Lampiran 2.3 



117 
 

 
 
 

  

ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR DESKRIPTOR 

5. Kesesuian materi 

pembelajaran dengan 

tingkat perkembangan 

SB Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan berpikir siswa dan terdapat pengembangan 

materi 

B Jika sebagian besar penjabaran materi sesuai dengan kematangan berpikir siswa dan terdapat 

pengembangan materi 

K Jika sebagian kecil penjabaran materi sesuai dengan kematangan berpikir siswa dan terdapat 

pengembangan materi 

SK Jika semua penjabaran materi tidak sesuai dengan kematangan berpikir siswa dan tidak 

terdapat pengembangan materi 

C. Kegiatan 

pembelajaran 

 

6. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran materi 

unsur-unsur, sifat-sifat, 

jaring-jaring kubus dan 

balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

SB Jika semua langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

B Jika sebagian besar langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

K Jika sebagian kecil langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

SK Jika langkah-pembelajaran tidak sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

7. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran materi luas 

permukaan kubus dan 

balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

SB Jika semua langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

B Jika sebagian besar langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

K Jika sebagian kecil langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

SK Jika langkah-pembelajaran tidak sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR DESKRIPTOR 

8. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran materi 

volume kubus dan balok 

dengan langkah 

pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

SB Jika semua langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

B Jika sebagian besar langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

K Jika sebagian kecil langkah-pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

SK Jika langkah-pembelajaran tidak sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

9. Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan 

KI/KD 

SB Jika seluruh kegiatan pembelajaran mendukung KI/KD yang hendak dicapai 

B Jika sebagian besar kegiatan pembelajaran mendukung KI/KD yang hendak dicapai 

K Jika sebagian kecil kegiatan pembelajaran mendukung KI/KD yang hendak dicapai 

SK Jika kegiatan pembelajaran tidak mendukung KI/KD yang hendak dicapai 

D. Indikator  10. Kesesuaian indikator 

untuk mengukur 

tercapainya KI dan KD 

SB Jika semua indikator sesuai dengan tujuan KI/KD yang akan diukur  

B Jika sebgian besar indikator sesuai dengan tujuan KI/KD yang akan diukur 

K Jika sebagian indikator sesuai dengan tujuan KI/KD yang akan diukur  

SK Jika indikator tidak sesuai dengan tujuan KI/KD yang akan diukur  

11. Kesesuaian perumusan 

indikator pembelajaran 

SB Jika semua kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator merupakan 

kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur dan bervariasi 

B Jika semua kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator merupakan 

kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur tetapi kurang bervariasi 

K Jika sebagian kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator merupakan 

kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur dan bervariasi 

SK Jika sebagian kata kerja operasional yang digunakan untuk merumuskan indikator merupakan 

kata kerja yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur tetapi kurang bervariasi 
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E. Penilaian  12. Kesesuaian bentuk dan 

teknik penilaian dengan 

indikator pembelajaran 

SB Jika bentuk dan teknik penilaian sesuai indikator pembelajaran dengan tepat 

B Jika bentuk penilaian dapat mengukur indikator pembelajaran dengan tepat namun teknik 

penilaian kurang tepat 

K Jika teknik penilaian dapat mengukur indikator pembelajaran dengan tepat namun bentuj 

penilaian kurang tepat 

SK Jika bentuk dan teknik penilaian tidak sesuai indikator pembelajaran  

13. Kesesuian alat penilaian 

dengan indikator 

pembelajaran 

SB Jika semua instrumen penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran 

B Jika sebagian besar instrumen penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran 

K Jika sebagian kecil instrumen penilaian sesuai dengan indikator pembelajaran 

SK Jika instrumen penilaian tidak sesuai dengan indikator pembelajaran 

F. Alokasi 

waktu 

14. Kesesuaian alokasi waktu 

dengan cakupan 

kompetensi 

SB Jika alokasi waktu yang disediakan sesuai dengan cakupan kompetensi 

B Jika alokasi waktu yang disediakan kurang sesuai dengan cakupan kompetensi 

K Jika alokasi waktu yang disediakan tidak sesuai dengan cakupan kompetensi 

SK Jika alokasi waktu yang disediakan sangat tidak sesuai dengan cakupan kompetensi 

G. Sumber 

belajar 

15. Kesesuaian sumber belajar 

untuk mendukung 

tercapainya KD 

SB Jika sumber belajar yang disediakan mendukung tercapainya kompetensi 

B Jika sumber belajar yang disediakan kurang mendukung tercapainya kompetensi 

K Jika sumber belajar yang disediakan tidak mendukung tercapainya kompetensi 

SK Jika sumber belajar yang disediakan sangat tidak mendukung tercapainya kompetensi 

II. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran 

H. Identitas 

RPP, 

kesesuaian 

KI, KD, dan 

indikator  

16. Kelengkapan identitas 

RPP 

SB Jika identitas RPP lengkap dan tepat 

B Jika identitas RPP kurang lengkap tetapi tepat 

K Jika identitas RPP kurang lengkap dan kurang tepat 

SK Jika tidak ada identitas pada RPP 

SB Jika rumusan indikator relevan dengan KI/KD dan terdapat pengembangan indikator 
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17. Kesesuaian KI dan KD 

dengan indikator 

pembelajaran 

B Jika rumusan indikator relevan dengan KI/KD dan tidak terdapat pengembangan indikator 

K Jika rumusan indikator kurang dengan KI/KD 

SK  Jika rumusan indikator tidak relevan dengan KI/KD  

I. Tujuan 

pembelajaran 

18. Kesesuaian KI dan KD 

dengan tujuan 

pembelajaran 

SB Jika tujuan pembelajaran relevan dengan KI/KD dan tujuan jelas 

B Jika tujuan pembelajaran relevan dengan KI/KD tetapi kurang jelas 

K Jika tujuan pembelajaran kurang dengan KI/KD 

SK Jika tujuan pembelajaran tidak relevan dengan KI/KD  

19. Kesesuaian indikator 

dengan tujuan 

pembelajaran 

SB Jika tujuan pembelajaran relevan dengan indikator dan tujuan jelas 

B Jika tujuan pembelajaran relevan dengan indikator tetapi kurang jelas 

K Jika tujuan pembelajaran kurang dengan indikator 

SK Jika tujuan pembelajaran tidak relevan dengan indikator  

J. Pengembang

an materi dan 

bahan ajar 

20. Kesesuaian materi ajar 

dengan tujuan 

pembelajaran 

SB Jika materi pembelajaran relevan dengan tujuan pembelajaran dan terdapat pengembangan 

materi 

B Jika materi pembelajaran relevan dengan tujuan pembelajaran tetapi tidak terdapat 

pengembangan materi 

K Jika materi pembelajaran kurang relevan dengan tujuan pembelajaran  

SK Jika materi pembelajaran tidak relevan dengan tujuan pembelajaran  

21. Keruntutan materi ajar SB Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi mudah ke sukar dan sesuai dengan susunan 

materi kurikulum 2013 

B Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi mudah ke sukar tetapi tidak sesuai dengan 

susunan materi kurikulum 2013 

K Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi sukar ke mudah dan sesuai dengan susunan 

materi kurikulum 2013 
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SK Jika materi yang disajikan dijabarkan dari materi sukar ke mudah tetapi tidak sesuai dengan 

susunan materi kurikulum 2013 

K. Metode 

pembelajaran 

22. Kesesuaian metode 

pembelajaran TAPPS 

dengan materi unsur-

unsur, sifat-sifat, jaring-

jaring kubus dan balok 

SB Jika seluruh langkah pembelajaran TAPPS mendukung pemahaman siswa 

B Jika sebagian besar langkah pembelajaran TAPPS mendukung pemahaman siswa 

K Jika sebagian kecil langkah pembelajaran TAPPS mendukung pemahaman siswa 

SK Jika langkah pembelajaran TAPPS tidak mendukung pemahaman siswa 

23. Keselarasan metode 

pembelajaran TAPPS 

dengan materi luas 

permukaan dan volume 

kubus dan balok 

SB Jika seluruh langkah pembelajaran TAPPS mendukung pemahaman siswa 

B Jika sebagian besar langkah pembelajaran TAPPS mendukung pemahaman siswa 

K Jika sebagian kecil langkah pembelajaran TAPPS mendukung pemahaman siswa 

SK Jika langkah pembelajaran TAPPS tidak mendukung pemahaman siswa 

L. Langkah-

langkah 

pembelajaran 

  

24. Kejelasan uraian kegiatan 

guru dan siswa 

SB Jika semua uraian kegiatan guru dan siswa jelas dan sistematis 

B Jika sebagian besar uraian kegiatan guru dan siswa jelas dan sistematis 

K Jika sebagian kacil uraian kegiatan guru dan siswa jelas dan sistematis 

SK Jika uraian kegiatan guru dan siswa tidak jelas dan sistematis 

25. Keruntutan langkah-

langkah pembelajaran 

(pendahuluan, inti, 

penutup) 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

SK Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak sesuai 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 
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26. Ketepatan langkah-

langkah pembelajaran 

dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran 

SB Jika semua langkah pembelajaran  relevan dengan tujuan pembelajaran  

B Jika sebagian besar langkah pembelajaran  relevan dengan tujuan pembelajaran  

K Jika sebagian kecil langkah pembelajaran  relevan dengan tujuan pembelajaran  

SK Jika semua langkah pembelajaran  tidak relevan dengan tujuan pembelajaran  

27. Kesesuaian langkah-

langkah pembelajaran 

pada materi unsur-unsur, 

sifat-sifat, jaring-jaring 

kubus dan balok dengan 

tahap pembelajaran 

TAPPS  

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

SK Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak sesuai 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

28. Kesesuaian langkah-

langkah pembelajaran 

pada materi luas 

permukaan kubus dan 

balok dengan tahap 

pembelajaran TAPPS 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

SK Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak sesuai 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

29. Kesesuaian langkah-

langkah pembelajaran 

pada materi volume kubus 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis disesuaikan 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 
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dan balok dengan tahap 

pembelajaran TAPPS 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas sistematis tetapi 

kurang sesuai dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

SK Jika langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak sistematis dan tidak sesuai 

dengan tahapan dalam metode pembelajaran yang digunakan 

M. Media 

pembelajaran 

30. Kesesuaian media 

pembelajaran dengan 

materi pembelajaran 

 

SB Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Media yang dipakai 

sesuai dengan kriteria pemilihan media 

B Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Terdapat kriteria media 

yang kurang tepat dengan kriteria pemilihan media 

K Jika terdapat media lain yang lebih tepat digunakan untuk meteri pembelajaran tersebut 

SK Jika media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai denganmateri yang diberikan 

31. Kesuaian media 

pembelajaran dengan 

tujuan pembelajaran 

SB Jika media pembelajaran sangat mendukung tujuan pembelajaran 

B Jika media pembelajaran mendukung tujuan pembelajaran 

K Jika media pembelajaran kurang mendukung tujuan pembelajaran 

SK Jika media pembelajaran tidak mendukung tujuan pembelajaran 

N. Penilaian  32. Kesesuaian alat penilaian 

dengan tujuan 

pembelajaran 

SB Jika alat penilaian sangat mendukung tujuan pembelajaran 

B Jika alat penilaian mendukung tujuan pembelajaran 

K Jika alat penilaian kurang mendukung tujuan pembelajaran 

SK Jika alat penilaian tidak mendukung tujuan pembelajaran 

33. Rubik/pedoman 

pensekoran/alternatif 

jawaban dicantumkan 

dengan jelas dan tepat 

SB Jika pensekoran dan alternatif jawaban yang dibuat jelas dan proporsional 

B Jika pensekoran dan alternatif jawaban yang dibuat jelas namun kurang proporsional 

K Jika pensekoran dan alternatif jawaban yang dibuat kurang jelas namun kurang proporsional 

SK Jika tidak ada pensekoran dan alternatif jawaban 

SB Jika sumber belajar bervariasi dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
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O. Sumber 

belajar 

34. Kesesuaian sumber belajar 

untuk mendukung 

tercapainya KD 

B Jika sumber belajar kurang bervariasi dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

K Jika sumber belajar bervariasi namun kurang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

SK Jika sumber belajar kurang bervariasi dan kurang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran 

III. Lembar Kerja Siswa 

P. Komponen 

kelayakan isi 

35. Kesesuaian uraian materi 

dengan KI dan KD 

SB Jika semua materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD 

K Jika sebagian materi yang disajikan sesuai dengan KI/KD  

SK Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan KI/KD 

36. Kesesuaian antara uraian 

materi dengan metode 

TAPPS berbais 

etnomatematika 

SB Jika materi yang diuraikan dalam LKS sesuai dengan tahap pembelajaran metode TAPPS dan 

berbasis etnomatematika 

B Jika materi yang diuraikan dalam LKS sesuai dengan tahap pembelajaran metode TAPPS 

atau berbasis etnomatematika 

K Jika materi yang diuraikan dalam LKS kurang sesuai sesuai dengan tahap pembelajaran 

metode TAPPS dan berbasis etnomatematika 

SK Jika materi yang diuraikan dalam LKS tidak sesuai dengan tahap pembelajaran metode 

TAPPS dan tidak berbasis etnomatematika 

37. Materi pendukung 

pembelajaran 

SB Jika LKS memuat materi pendukung pembelajaran secara jelas 

B Jika LKS memuat materi pendukung pembelajaran namun kurang jelas 

K Jika LKS memuat materi namun kurang mendukung pembelajaran  

SK Jika LKS tidak memuat materi pendukung pembelajaran secara jelas 

38. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa 

SB Jika bahasa yang digunakan sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi 

konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak 
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Q. Komponen 

kelayakan 

bahasa 

B Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi 

aplikasi konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak 

K Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi aplikasi 

konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak 

SK Jika bahasa yang digunakan sangat tidak sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi 

aplikasi konsep,menggunakan contoh konkret sampai dengan contoh abstrak 

39. Komunikatif  SB Jika semua materi disajikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam komunikasi 

bahasa Indonesia 

B Jika sebagian besar materi disajikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia 

K Jika sebagain kecil materi disajikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia 

SK Jika semua materi disajikan dengan bahasa yang tidak menarik meskipun lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia 

40. Keruntutan dan kesatuan 

gagasan 

SB Jika semua penyajian sub-sub materi pada semua LKS disesuaikan dengan sitematika dan 

tidak dibolak-balik 

B Jika penyajian sub-sub materi pada salah satu LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan 

tidak dibolak-balik 

K Jika penyajian sub-sub materi pada sebagian besar LKS tidak disesuaikan dengan sitematika 

dan tidak dibolak-balik 

SK Jika penyajian sub-sub materi pada semua LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan 

dibolak-balik 

41. Teknik penyajian SB Jika semua penyajian sub-sub materi pada semua LKS disesuaikan dengan sitematika dan 

tidak dibolak-balik 



126 
 

 
 
 

  

ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR DESKRIPTOR 

R. Komponen 

kelayakan 

penyajian 

B Jika penyajian sub-sub materi pada salah satu LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan 

tidak dibolak-balik 

K Jika penyajian sub-sub materi pada sebagian besar LKS tidak disesuaikan dengan sitematika 

dan tidak dibolak-balik 

SK Jika penyajian sub-sub materi pada semua LKS tidak disesuaikan dengan sitematika dan 

dibolak-balik 

42. Penyajian pembelajaran SB Jika penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif yang memotivasi semua siswa terlibat 

secara mental dan emosioanal dalam pencapaian KI dan KD 

B Jika penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif yang memotivasi sebagian siswa 

terlibat secara mental dan emosioanal dalam pencapaian KI dan KD 

K Jika penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif namun tidak memotivasi siswa 

terlibat secara mental dan emosioanal dalam pencapaian KI dan KD 

SK Jika penyajian materi tidak bersifat interaktif dan partisipatif dan tidak memotivasi sebagian 

siswa terlibat secara mental dan emosioanal dalam pencapaian KI dan KD 

43. Kelengkapan penyajian SB Jika penyajian LKS dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel yang bagus serta memuat 

soal latihan dengan tingkat krsulitan bergradasi proporsional 

B Jika penyajian LKS dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel tetapi kurang bagus serta 

memuat soal latihan dengan tingkat krsulitan bergradasi proporsional 

K Jika penyajian LKS tidak dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel tetapi memuat soal 

latihan dengan tingkat krsulitan bergradasi proporsional 

SK Jika penyajian LKS tidak dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, atau tabel serta tidak memuat 

soal latihan dengan tingkat krsulitan bergradasi proporsional 

S. Komponen 

kegrafikan 

44. Tampilan kulit dan isi LKS SB Jika cover dan penampilaj isi LKS disesuaikan dengan materi dan menarik perhatian serta 

minat baca siswa 



127 
 

 
 
 

  

ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR DESKRIPTOR 

B Jika cover dan penampilaj isi LKS disesuaikan dengan materi dan menarik perhatian namun 

kurang mendorong minat baca siswa 

K Jika cover dan penampilaj isi LKS disesuaikan dengan materi dan kurang menarik perhatian 

serta minat baca siswa 

SK Jika cover dan penampilaj isi LKS tidak disesuaikan dengan materi dan tidak menarik 

perhatian serta minat baca siswa 

IV. Media pembelajaran 

T. Komponen 

isi 

45. Kesesuaian dengan materi SB Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Media yang dipakai 

sesuai dengan kriteria pemilihan media 

B Jika media yang dipakai tepat digunakan untuk materi pembelajaran. Terdapat kriteria media 

yang kurang tepat dengan kriteria pemilihan media 

K Jika terdapat media lain yang lebih tepat digunakan untuk meteri pembelajaran tersebut 

SK Jika media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai denganmateri yang diberikan 

U. Komponen 

kemanfatan 

46. Manfaat bagi proses 

pembelajaran 

SB Jika media yanng dipilih selaras dan menunjang semua tujuan uang telah ditetapkan 

B Jika media yanng dipilih selaras dan menunjang sebagian besar tujuan uang telah ditetapkan 

K Jika media yanng dipilih selaras dan menunjang sebagian kecil tujuan uang telah ditetapkan 

SK Jika media yanng dipilih tidak selaras dan tidak menunjang semua tujuan uang telah 

ditetapkan 

47. Manfaat bagi siswa SB Jika media pembelajaran mempresentasikam materi yang abstrak menjadi konktret, jelas, dan 

siswa menjadi lebih paham terhadap konsep yang sedang dipelajari 

B Jika media pembelajaran mempresentasikam materi yang abstrak menjadi konktret, jelas, 

tetei tidak memahamkan siswa 

K Jika media pembelajaran mempresentasikam materi yang abstrak menjadi konktret, tidak 

jelas jelas, dan membingungkan siswa  
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SK Jika media pembelajaran tidak mempresentasikam materi yang abstrak menjadi konktret 

V. Penilaian 

V. Materi  48. Soal sesuai dengan 

indikator 

SB Jika semua soal yang diberikan mengacu pada indikator pembelajaran yang dirumuskan, serta 

satu indikator mengembangkan lebih dari satu soal 

B Jika semua soal yang diberikan mengacu pada indikator pembelajaran yang dirumuskan, serta 

satu indikator hanya mengembangkan satu soal 

K Jika sebagian soal yang diberikan tidak mengacu pada indikator pembelajaran yang 

dirumuskan 

SK Jika semua soal yang diberikan tidak mengacu pada indikator pembelajaran yang dirumuskan 

W. Konstruksi  49. Pokok soal dirumuskan 

dengan singkat, jelas dan 

tegas 

SB Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, singkat, mudah 

dipahami, dan tidak salah konsep 

B Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, panjang, mudah 

dipahami, dan tidak salah konsep 

K Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, panjang, sukar 

dipahami, dan tidak salah konsep 

SK Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan menggunakan kalimat yang jelas, panjang, sukar 

dipahami, dan ada yang salah konsep 

X.  Bahasa  50. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

SB Jika semua tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD 

B Jika sebagian besar tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD 

K Jika sebagian tata bahasa dan ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD dan sebagian lagi 

tidak sesuai dengan EYD 

SK Jika semua tata bahasa dan ejaan yang digunakan tidak sesuai dengan EYD 
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PEDOMAN PENSKORAN SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC 

PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA 

DENGAN METODE THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING 

(TAPPS) 

 

Kategori Skor 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Tidak menjawab 0 

 

 

 

  

Lampiran 2.4 
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LAMPIRAN 3 

DATA DAN ANALISIS DATA 

Lampiran 3.1 Data Lembar Skala Penilaian SSP Oleh Validator 

Lampiran 3.2 Hasil Penilaian Kualitas Subject Specific Pedagogy (SSP)  

Lampiran 3.3 Perhitungan Kualitas SSP 
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SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE 

THINKING ALOMUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

 

Nama Validator : Desi Haryani, S.Pd 

Profesi  : Guru Matematika 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan penilaian 

tentang SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika 

dengan Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

memfasilitasi kamampuan pemecahan masalah. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 

dalam lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi bagi 

penyempurnaan SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis 

Etnomatematika dengan Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving 

(TAPPS) untuk memfasilitasi kamampuan pemecahan masalah. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

K  : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Berikan pula tanda (√) untuk memberi kesimpulan terhadap SSP Matematika 

Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika dengan Metode Thingking 

Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kamampuan 

pemecahan masalah. 

5. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik 

pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar kritik, 

saran, dan masukan. 

6. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Ibu 

  

Lampiran 3.1 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

I. Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran 

A. Identitas 

silabus dan 

ketepatan 

Kompetensi 

Inti (KI)/ 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan Identitas silabus ✓    

2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari 

isi 
✓    

3. Kesesuaian antara komponen-komponen 

pembelajaran (indikator, meteri, kegiatan 

belajar, media/sumber, evaluasi) dengan KD 

yang sudah ditetapkan 

 ✓   

B. Keakuratan 

materi 

pembelajaran 

4. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD  ✓   

5. Kesesuian materi pembelajaran dengan 

tingkat perkembangan  

 ✓   

C. Kegiatan 

pembelajaran 

6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi 

unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus 

dan balok dengan langkah pembelajaran 

berbasis etnomatematika dengan metode 

TAPPS 

✓    

7. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas 

permukaan kubus dan balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

dengan metode TAPPS 

 ✓   

8. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi 

volume kubus dan balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

dengan metode TAPPS 

 ✓   

9. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 

KI/KD 

 ✓   

D. Indikator 10. Kesesuaian indikator untuk mengukur 

tercapainya KI dan KD 

 ✓   

11. Kesesuaian perumusan indikator 

pembelajaran 

 ✓   

E. Penilaian   12. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian 

dengan indikator pembelajaran  

 ✓   

13. Kesesuian alat penilaian dengan indikator 

pembelajaran 

 ✓   

F. Alokasi waktu 14. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan 

kompetensi 

 ✓   

G. Sumber 

belajar 

15. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya KD 

 ✓   

II. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran 

16. Kelengkapan identitas RPP ✓    
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

H. Identitas RPP, 

kesesuaian KI, 

KD, dan 

indikator 

17. Kesesuaian KI dan KD dengan indikator 

pembelajaran 

 ✓   

I. Tujuan 

pembelajaran 

18. Kesesuaian KI dan KD dengan tujuan 

pembelajaran 

 ✓   

19. Kesesuaian indikator dengan tujuan 

pembelajaran 

 ✓   

J. Pengembanga

n materi dan 

bahan ajar 

20. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 

pembelajaran 

 ✓   

21. Keruntutan materi ajar ✓    

K. Metode 

pembelajaran  

22. Kesesuaian metode pembelajaran TAPPS 

dengan materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-

jaring kubus dan balok 

 ✓   

23. Kesesuaian metode pembelajaran TAPPS 

dengan materi luas permukaan dan volume 

kubus dan balok 

 ✓   

L. Langkah-

langkah 

pebelajaran  

24. Kejelasan uraian kegiatan guru dan siswa  ✓   

25. Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup) 

 ✓   

26. Ketepatan langkah-langkah pembelajaran 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

 ✓   

27. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

pada materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-

jaring kubus dan balok dengan tahap 

pembelajaran TAPPS 

 ✓   

28. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

pada materi luas permukaan kubus dan balok 

dengan tahap pembelajaran TAPPS 

 

 ✓   

29. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran 

pada materi volume kubus dan balok dengan 

tahap pembelajaran TAPPS  

 ✓   

M. Media 

pembelajaran 

30. Kesesuaian media pembelajaran dengan 

materi pembelajaran 

 ✓   

31. Kesuaian media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran 

 ✓   

N. Penilaian  32. Kesesuaian alat penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 

 ✓   
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

33. Rubik/pedoman pensekoran/alternatif 

jawaban dicantumkan dengan jelas dan tepat 

 ✓   

O. Sumber 

belajar 

34. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya KD 

 ✓   

III. Kemampuan menyusun Lembar Kerja Siswa 

P. Komponen 

kelayakan isi 

35. Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD  ✓   

36. Kesesuaian antara uraian materi dengan 

metode TAPPS berbais etnomatematika 

 ✓   

37. Materi pendukung pembelajaran  ✓   

Q. Komponen 

kelayakan 

bahasa 

38. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

 ✓   

39. Komunikatif   ✓   

40. Keruntutan dan kesatuan gagasan ✓    

R. Komponen 

kelayakan 

penyajian 

41. Teknik penyajian  ✓   

42. Penyajian pembelajaran  ✓   

43. Kelengkapan penyajian  ✓   

S. Komponen 

kegrafikan 

44. Desain kulit dan isi LKS ✓    

IV. Kemampuan menyusun media pembelajaran 

T. Komponen isi 45. Kesesuaian dengan materi  ✓    

U. Komponen 

kemanfaatan 

46. Manfaat bagi proses pembelajaran  ✓   

47. Manfaat bagi siswa  ✓   

V. Kemampuan menyusun instrumen penilaian 

V. Materi 48. Soal sesuai dengan indikator  ✓   

W. Konstruksi  49. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas 

dan tegas 

 ✓   

X. Bahasa  50. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

 ✓   

Kesimpulan: 

SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika dengan 

Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi 

kamampuan pemecahan masalah siswa dinyatakan: 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

Yogyakarta, 10 Juni 2020 

 Validator 

 

(Desi Haryani, S.Pd) 
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN 

SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE THINKING ALOMUD PAIR 

PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

No  Komponen  Sub bagian  Kritik, saran, atau masukan 

1. Kemanfaatan Manfaat bagi 

siswa 

Siswa adalah sasaran dari 

tujuan pembelajaran yang kita 

lakukan. Buatlah kesan yang 

bermakna dan bermanfaat bagi 

siswa. Jangan hanya paham 

materi saja, tapi buat siswa 

paham akan manfaat 

mempelajari suatu materi 

terutama manfaat dalam 

kehidupan sehari sesuai 

dengan konteks pembelajaran 

dalam kurikilum 2013 

 

Yogyakarta, 10 Juni 2020 

 

  

Validator 

 

(Desi Haryani, S.Pd) 
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SKALA PENILAIAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) 

MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE 

THINKING ALOMUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

 

Nama Validator : Naafi Awwalunita, S.Pd. 

Profesi  : Guru Matematika 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Melalui lembar skala ini Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan penilaian 

tentang SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika 

dengan Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

memfasilitasi kamampuan pemecahan masalah. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 

dalam lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi bagi 

penyempurnaan SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis 

Etnomatematika dengan Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving 

(TAPPS) untuk memfasilitasi kamampuan pemecahan masalah. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

K  : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Berikan pula tanda (√) untuk memberi kesimpulan terhadap SSP Matematika 

Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika dengan Metode Thingking 

Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi kamampuan 

pemecahan masalah. 

5. Jika ada yang tidak sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan kritik 

pada SSP yang telah kami susun, dimohon menuliskannya pada lembar kritik, 

saran, dan masukan. 

6. Terimakasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Ibu 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

I. Kemampuan mengembangkan silabus mata pelajaran 

A. Identitas 

silabus dan 

ketepatan 

Kompetensi 

Inti (KI)/ 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan Identitas silabus V    

2. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standari isi V    

3. Kesesuaian antara komponen-komponen 

pembelajaran (indikator, meteri, kegiatan 

belajar, media/sumber, evaluasi) dengan KD 

yang sudah ditetapkan 

V    

B. Keakuratan 

materi 

pembelajaran 

4. Kesesuian materi pelajaran dengan KI/KD V    

5. Kesesuian materi pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan  

V    

C. Kegiatan 

pembelajaran 

6. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi 

unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring kubus dan 

balok dengan langkah pembelajaran berbasis 

etnomatematika dengan metode TAPPS 

V    

7. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi luas 

permukaan kubus dan balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

V    

8. Kesesuaian kegiatan pembelajaran materi 

volume kubus dan balok dengan langkah 

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan 

metode TAPPS 

V    

9. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 

KI/KD 

V    

D. Indikator 10. Kesesuaian indikator untuk mengukur 

tercapainya KI dan KD 

V    

11. Kesesuaian perumusan indikator pembelajaran V    

E. Penilaian   12. Kesesuaian bentuk dan teknik penilaian dengan 

indikator pembelajaran  

 V   

13. Kesesuian alat penilaian dengan indikator 

pembelajaran 

 V   

F. Alokasi waktu 14. Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan 

kompetensi 

 V   

G. Sumber 

belajar 

15. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya KD 

 V   

II. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran 

H. Identitas RPP, 

kesesuaian KI, 

KD, dan 

indikator 

16. Kelengkapan identitas RPP V    

17. Kesesuaian KI dan KD dengan indikator 

pembelajaran 

V    
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

I. Tujuan 

pembelajaran 

18. Kesesuaian KI dan KD dengan tujuan 

pembelajaran 

V    

19. Kesesuaian indikator dengan tujuan 

pembelajaran 

V    

J. Pengembanga

n materi dan 

bahan ajar 

20. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 

pembelajaran 

V    

21. Keruntutan materi ajar  V   

K. Metode 

pembelajaran  

22. Kesesuaian metode pembelajaran TAPPS 

dengan materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-

jaring kubus dan balok 

 V   

23. Kesesuaian metode pembelajaran TAPPS 

dengan materi luas permukaan dan volume 

kubus dan balok 

 V   

L. Langkah-

langkah 

pebelajaran  

24. Kejelasan uraian kegiatan guru dan siswa  V   

25. Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup) 

 V   

26. Ketepatan langkah-langkah pembelajaran 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

 V   

27. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran pada 

materi unsur-unsur, sifat-sifat, jaring-jaring 

kubus dan balok dengan tahap pembelajaran 

TAPPS 

 V   

28. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran pada 

materi luas permukaan kubus dan balok dengan 

tahap pembelajaran TAPPS 

 

 V   

29. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran pada 

materi volume kubus dan balok dengan tahap 

pembelajaran TAPPS  

 V   

M. Media 

pembelajaran 

30. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran 

 V   

31. Kesuaian media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran 

 V   

N. Penilaian  32. Kesesuaian alat penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 

 V   

33. Rubik/pedoman pensekoran/alternatif jawaban 

dicantumkan dengan jelas dan tepat 

 V   

O. Sumber 

belajar 

34. Kesesuaian sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya KD 

 V   

III. Kemampuan menyusun Lembar Kerja Siswa 
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ASPEK 

PENILAIAN 
BUTIR 

NILAI 

SB B K SK 

P. Komponen 

kelayakan isi 

35. Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD  V   

36. Kesesuaian antara uraian materi dengan metode 

TAPPS berbais etnomatematika 

 V   

37. Materi pendukung pembelajaran  V   

Q. Komponen 

kelayakan 

bahasa 

38. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

siswa 

 V   

39. Komunikatif   V   

40. Keruntutan dan kesatuan gagasan  V   

R. Komponen 

kelayakan 

penyajian 

41. Teknik penyajian  V   

42. Penyajian pembelajaran  V   

43. Kelengkapan penyajian  V   

S. Komponen 

kegrafikan 

44. Desain kulit dan isi LKS  V   

IV. Kemampuan menyusun media pembelajaran 

T. Komponen isi 45. Kesesuaian dengan materi   V   

U. Komponen 

kemanfaatan 

46. Manfaat bagi proses pembelajaran  V   

47. Manfaat bagi siswa  V   

V. Kemampuan menyusun instrumen penilaian 

V. Materi 48. Soal sesuai dengan indikator  V   

W. Konstruksi  49. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas 

dan tegas 

 V   

X. Bahasa  50. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

 V   

Kesimpulan: 

SSP Matematika Materi Kubus dan Balok Berbasis Etnomatematika dengan 

Metode Thingking Alaud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk memfasilitasi 

kamampuan pemecahan masalah siswa dinyatakan: 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

V Dapat digunakan dengan revisi  

 Belum dapat digunakan 

Yogyakarta, 15 Juni 2020 

 

 

 

  

Validator 

 

(Naafi Awwalunita, S.Pd.) 
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LEMBAR KRITIK, SARAN, DAN MASUKAN UNTUK PERBAIKAN 

SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE THINKING ALOMUD PAIR 

PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

No  Komponen  Sub bagian  Kritik, saran, atau masukan 

   1. LKS itu butuh petunjuk ngga sih 

mba? Baiknya diberi ya supaya 

siswanya ga bingung 

2. LKS jg butuh diberi tujuan 

pembelajaran di tiap cover LKS 

misal: dengan berkegiatan di 

LKS ini kalian dapat: 

menggambar kubus, dst 

3. Terus LKSnya teksnya kurang 

menarik, coba diganti font yg fun 

tapi jelas.  

4. Trus tambahin juga fakta-fakta 

ttg kultur yg mb sajikan sbg 

etnomatematika.  

5. Gambarnya jg diperbanyak 

mbak biar menarik.  

6. Jangan lupa cantumin sumber 

gambar. 

 

Yogyakarta, 15 Juni 202 

 

  

Validator 

 

(Naafi Awwalunita, S.Pd) 
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HASIL PENILAIAN KUALITAS SSP MATERI KUBUS DAN BALOK BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE THINKING ALOUD PAIR PROBLEM 

SOLVING (TAPPS) 

Nomor 
Butir 

Penilaian 

Validator 

Skor 

Jumlah 
Skor 

Peraspek 
Penilaian 

Rata-rata 
Skor 

Peraspek 
Penilaian 

Jumlah Skor 
Perkomponen 

Penilaian 

Rata-rata Skor 
Perkomponen 

Penilaian 
V1 V2  V3 V4 

1 4 4 3 3 14 42 
 

10,5 
 

197 
 

49,25 
 2 4 4 3 3 14 

3 3 4 3 4 14 

4 3 4 3 3 13 26 
 

6,5 
 5 3 4 3 3 13 

6 4 4 3 3 14 54 
 

13,5 
 7 3 4 3 3 13 

8 3 4 3 4 14 

9 3 4 3 3 13 

10 3 4 3 3 13 27 
 

6,75 
 11 3 4 3 4 14 

12 3 3 3 3 12 24 
 

6 
 13 3 3 3 3 12 

14 3 3 3 3 12 12 3 

15 3 3 3 3 12 12 3 

16 4 4 3 4 15 28 
 

7 
 

239 
 

59,75 
 17 3 4 3 3 13 

18 3 4 3 4 14 27 
 

6,75 
 19 3 4 3 3 13 

20 3 4 3 3 13 26 
 

6,5 
 21 4 3 3 3 13 

22 3 3 3 3 12 24 
 

6 
 23 3 3 3 3 12 

24 3 3 3 3 12 74 
 

18,5 
 25 3 3 3 4 13 

26 3 3 3 4 13 

27 3 3 3 3 12 

28 3 3 3 3 12 

29 3 3 3 3 12 

30 3 3 3 3 12 24 
 

6 
 31 3 3 3 3 12 

32 3 3 3 3 12 12 3 

33 3 3 3 3 12 24 
 

6 
 34 3 3 3 3 12 

35 3 3 3 4 13 37 
 

9,25 
 

124 
 

31 
 36 3 3 3 3 12 

37 3 3 3 3 12 

38 3 3 3 3 12 37 
 

9,25 
 39 3 3 3 3 12 

40 4 3 3 3 13 

41 3 3 3 3 12 36 
 

9 
 42 3 3 3 3 12 

43 3 3 3 3 12 

44 4 3 3 4 14 14 3,5 

45 4 3 3 4 14 14 3,5 38 
 

9,5 
 46 3 3 3 3 12 24 

 
6 
 47 3 3 3 3 12 

48 3 3 3 3 12 12 3 36 
 

9 
 49 3 3 3 3 12 12 3 

50 3 3 3 3 12 12 3 

Jumlah 158 166 150 160 634 634 158,5 634 158,5 

Lampiran 3.2 
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PERHITUNGAN KUALITAS SSP MATERI KUBUS DAN BALOK 

BERBASIS ETNOMATEMATIKA DENGAN METODE THINKING 

ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) 

A. Perhitungan Kualitas SSP Secara Keseluruhan 

 Jumlah pernyataan = 50 

 Skor tertinggi ideal  = 50 x 4 = 200 

 Skor terrendah ideal = 50 x 1 =  50 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (200 + 50) = 125 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (200 − 50) = 25 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 150 Sangat baik 

125 ≤  �̅�  <  150 Baik 

100 ≤  �̅�  <  125 Kurang baik 

�̅�  <  100 Sangat kurang baik 

 

B. Perhitungan Kualitas SSP Tiap Komponen Penilaian 

1. Komponen Silabus 

 Jumlah pernyataan = 15 

 Skor tertinggi ideal  = 15 x 4 = 60 

 Skor terrendah ideal = 15 x 1 =  15 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (60 + 15) = 37,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (60 − 15) = 7,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 45 Sangat baik 

37,5 ≤  �̅�  < 45 Baik 

30 ≤  �̅�  <  37,5 Kurang baik 

�̅�  <  30 Sangat kurang baik 

 

Lampiran 3.3 
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2. Komponen RPP 

 Jumlah pernyataan = 19 

 Skor tertinggi ideal  = 19 x 4 = 76 

 Skor terrendah ideal = 19 x 1 =  19 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (76 + 19) = 47,5e 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (76 − 19) = 9,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 57 Sangat baik 

47,5 ≤  �̅�  < 57 Baik 

38 ≤  �̅�  <  47,5 Kurang baik 

�̅�  <  38 Sangat kurang baik 

3. Komponen LKS 

 Jumlah pernyataan = 10 

 Skor tertinggi ideal  = 10 x 4 = 40 

 Skor terrendah ideal = 10 x 1 = 10 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (40 + 10) = 25 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (40 − 10) = 5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 30 Sangat baik 

25 ≤  �̅�  < 30 Baik 

20 ≤  �̅�  <  25 Kurang baik 

�̅�  <  20 Sangat kurang baik 

4. Komponen Media Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 3 

 Skor tertinggi ideal  = 3 x 4 = 12 

 Skor terrendah ideal = 3 x 1 =  3 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (12 − 3) = 1,5 
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 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 9 Sangat baik 

7,5 ≤  �̅�  < 9 Baik 

6 ≤  �̅�  <  7,5 Kurang baik 

�̅�  <  6 Sangat kurang baik 

5. Komponen Penilaian 

 Jumlah pernyataan = 3 

 Skor tertinggi ideal  = 3 x 4 = 12 

 Skor terrendah ideal = 3 x 1 =  3 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (12 − 3) = 1,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 9 Sangat baik 

7,5 ≤  �̅�  < 9 Baik 

6 ≤  �̅�  <  7,5 Kurang baik 

�̅�  <  6 Sangat kurang baik 

 

C. Perhitungan Kualitas SSP Tiap AspekPenilaian 

1. Aspek Identitas Silabus dan Ketepatan KI/KD 

 Jumlah pernyataan = 3 

 Skor tertinggi ideal  = 3 x 4 = 12 

 Skor terrendah ideal = 3 x 1 =  3 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (12 − 3) = 1,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 9 Sangat baik 

7,5 ≤  �̅�  < 9 Baik 

6 ≤  �̅�  <  7,5 Kurang baik 

�̅�  <  6 Sangat kurang baik 
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2. Aspek Keakuratan Materi Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

3. Aspek Kegiatan Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 4 

 Skor tertinggi ideal  = 4 x 4 = 16 

 Skor terrendah ideal = 4 x 1 =  4 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (16 + 4) = 10 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (16 − 4) = 2 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 12 Sangat baik 

10 ≤  �̅�  < 12 Baik 

8 ≤  �̅�  <  10 Kurang baik 

�̅�  <  8 Sangat kurang baik 

4. Aspek Keakuratan Indikator 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 
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 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

5. Aspek Keakuratan Penilaian 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

6. Aspek Alokasi Waktu 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 
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7. Aspek Sumber Belajar  

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

8. Aspek Keakuratan Identitas RPP, Kesesuaian KI, KD, dan Indikator 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

9. Aspek Keakuratan Tujuan Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 
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 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

10. Aspek Keakuratan Pengembangan Materi dan Bahan ajar 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

11. Aspek Keakuratan Metode Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

 

 



159 
 

 

 

 

  

12. Aspek Langkah-langkah Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 6 

 Skor tertinggi ideal  = 6 x 4 = 24 

 Skor terrendah ideal = 6 x 1 =  6 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (24 + 6) = 15 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (24 − 6) = 3 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 18 Sangat baik 

15 ≤  �̅�  < 18 Baik 

12 ≤  �̅�  <  15 Kurang baik 

�̅�  <  12 Sangat kurang baik 

13. Aspek Keakuratan Media Pembelajaran 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

14. Aspek Sumber Belajar 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 
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 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

15. Aspek Keakuratan Penilaian 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 

16. Aspek Kelayakan Isi 

 Jumlah pernyataan = 3 

 Skor tertinggi ideal  = 3 x 4 = 12 

 Skor terrendah ideal = 3 x 1 =  3 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (12 − 3) = 1,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 9 Sangat baik 

7,5 ≤  �̅�  < 9 Baik 

6 ≤  �̅�  <  7,5 Kurang baik 

�̅�  <  6 Sangat kurang baik 
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17. Aspek Kelayakan Bahasa 

 Jumlah pernyataan = 3 

 Skor tertinggi ideal  = 3 x 4 = 12 

 Skor terrendah ideal = 3 x 1 =  3 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (12 − 3) = 1,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 9 Sangat baik 

7,5 ≤  �̅�  < 9 Baik 

6 ≤  �̅�  <  7,5 Kurang baik 

�̅�  <  6 Sangat kurang baik 

18. Aspek Kelayakan Penyajian 

 Jumlah pernyataan = 3 

 Skor tertinggi ideal  = 3 x 4 = 12 

 Skor terrendah ideal = 3 x 1 =  3 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (12 − 3) = 1,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 9 Sangat baik 

7,5 ≤  �̅�  < 9 Baik 

6 ≤  �̅�  <  7,5 Kurang baik 

�̅�  <  6 Sangat kurang baik 

19. Aspek Kegrafikan 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 



162 
 

 

 

 

  

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

20. Aspek Isi 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

21. Aspek Kemanfaatan 

 Jumlah pernyataan = 2 

 Skor tertinggi ideal  = 2 x 4 = 8 

 Skor terrendah ideal = 2 x 1 =  2 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (8 − 2) = 1 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 6 Sangat baik 

5 ≤  �̅�  < 6 Baik 

4 ≤  �̅�  <  5 Kurang baik 

�̅�  <  4 Sangat kurang baik 
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22. Aspek Materi 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

23. Aspek Konstruksi 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 

 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

24. Aspek Bahasa 

 Jumlah pernyataan = 1 

 Skor tertinggi ideal  = 1 x 4 = 4 

 Skor terrendah ideal = 1 x 1 =  1 

 𝑀𝑖 =  
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖 =  
1

6
 (4 − 1) = 0,5 
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 Kriteria kategori penilaian SSP sacara keseluruhan 

Rentang skor rata-rata Kategori 

�̅�   ≥ 3 Sangat baik 

2,5 ≤  �̅�  < 3 Baik 

2 ≤  �̅�  < 2,5 Kurang baik 

�̅�  <  2 Sangat kurang baik 

 

D. Persentase Keidealan 

1. Presentase Keidealan SSP Secara Keseluruhan 

 Presentase keidealan SSP 

 =
158,5

200
𝑥 100% = 79,25% 

2. Presentase Keidealan Tiap Komponen Penilaian 

 Presentase keidealan komponen petikan silabus 

 =
49,25

60
𝑥100 = 82,08% 

 Presentase keidealan komponen RPP 

 =
59,75

76
𝑥 100% = 78,61% 

 Presentase keidealan komponen LKS 

 =
31

40
𝑥 100% = 77,5% 

 Presentase keidealan komponen media pembelajaran 

 =
9,5

12
𝑥100% = 79,16% 

 Presentase keidealan komponen penilaian kemampuan pemecahan 

masalah 

 =
9

12
𝑥 100% = 75% 

3. Presentase Keidealan Tiap Aspe Penilaian 

 Presentase keidealan aspek identitas silabus dan ketepatan KI/KD  

 =
10,5

12
𝑥 100% = 87,5% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan materi pembelajaran 

 =
6,5

8
𝑥 100% = 81,25% 
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 Presentase keidealan aspek kegiatan pembelajaran 

 =
13,5

16
𝑥 100% = 84,37% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan indikator 

 =
6,75

8
𝑥 100% = 84,37% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan penilaian 

 =
6

8
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek alokasi waktu 

 =
3

4
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek sumber belajar 

 =
3

4
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan identitas RPP, kesesuaian KI, KD, 

dan indikator  

 =
7

8
𝑥 100% = 87,5% 

 Presentase keidealan aspek tujuan pembelajaran 

 =
6,75

8
𝑥 100% = 84,37% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan pengembangan materi dan 

bahan ajar 

 =
6,5

8
𝑥 100% = 81,25% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan metode pembelajaran 

 =
6

8
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek langkah-langkah pembelajaran 

 =
18,5

24
𝑥 100% = 77,08% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan media pembelajaran 

 =
6

8
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek sumber belajar 
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 =
3

4
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek keakuratan penilaian 

 =
6

8
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek kelayakan isi 

 =
9,25

12
𝑥 100% = 77,08% 

 Presentase keidealan aspek kelayakan bahasa 

 =
9,25

12
𝑥 100% = 77,08% 

 Presentase keidealan aspek kelayakan penyajian 

 =
9

12
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek kegrafikan  

 =
3,5

4
𝑥 100% = 87,5% 

 Presentase keidealan aspek isi 

 =
3,5

4
𝑥 100% = 87,5% 

 Presentase keidealan aspek kemanfaatan 

 =
6

8
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek materi  

 =
3

4
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek konstruksi  

 =
3

4
𝑥 100% = 75% 

 Presentase keidealan aspek bahasa  

 =
3

4
𝑥 100% = 75% 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMEN DAN SURAT-SURAT PENELITIAN 

Lampiran 4.1 Surat Keterangan Tema Skripsi 

Lampiran 4.2  Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 

Lampiran 4.3 Berita Acara Seminar Proposal 

Lampiran 4.4  Surat Izin Penelitian 

Lampiran 4.5  Surat Keterangan Penelitian 

Lampiran 4.6 Curriculum Vitae Penulis 
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Kata Pengantar 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT  atas nikmat dan 

karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan  dapat menyelesaikan penyusunan  

Subject Specific Pedagogy (SSP) Materi Kubus dan Balok Berbasis 

Etnomatematika Dengan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah. Teriring sholawat serta 

salam  senantiasa tercurah kepada Nabi Agung Muhammad SAW. 

Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika berbasis etnomatematika 

dengan metode TAPPS merupakan Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika 

yang seluruh perangkatnya saling mendukung pembelajaran matematika yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) yang berbasis etnomatematika. 

Subject Specific Pedagogy (SSP) ini berisi petikan silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan 

metode TAPPS berbasis etnomatematika, serta instrumen penilaian kemampuan 

pemecahan masalah materi luas permukaan dan volume kubus dan balok untuk 

siswa SMP/MTs kelas VIII semester II. Melalui SSP ini diharapkan siswa lebih 

memahami materi pembelajaran matematika dan lebih mengenal dan mendalami 

budaya mereka, siswa terlibat aktif dalam aktivitas memecahkan masalah 

matematika, membantu guru dalam merencanakan pembelajaran yang sistematis, 

membantu siswa  dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa SSP ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca atau pengguna 

sangat penulis harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya, penulis mengucapkan 

terimakasih. 

Yogyakarta , April 2020 

Maya kholida 
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SSP berbasis etnomatematika dengan metode Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS)  

 

Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika berbasis etnomatematika 

dengan metode TAPPS merupakan Subject Specific Pedagogy (SSP) matematika 

meruakan kumpulan perangkat pembelajaran yang seluruh perangkatnya saling 

mendukung pembelajaran matematika yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yang berbasis 

etnomatematika. 

Metode pembelajaran TAPPS berbasis etnomatamtika dalam SSP ini 

merupakan proses pembelajaran dengan menggabungkan langkah-langkah metode 

pembelajaran TAPPS dengan pendekatan etnomatematika. Pada proses 

pembelajaran ini siswa akan terbagi dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 

dua siswa, dimana dalam setiap kelompok terdiri dari  problem solver dan listener 

yang keduanya dituntut untuk berpikir keras secara berpasangan untuk 

memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan permasalahan etnik. 

Peran pendidik dalam proses pembelajaran ini hanya sebagai fasilitator untuk 

membimbing peserta didik dalam melakukan pemecahan masalah. 
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Pendekaatan Etnomatematika 

 

 

Pendekatan etnomatematika merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

matematika yang menekankan fokus matematika pada suatu kondisi budaya 

lokal di lingkungan siswa dengan menyajikan permasalahan etnik sebagai fokus 

dari pembelajaran. Dengan pembelajaran yang demikian, diharapkan siswa 

lebih memahami materi pembelajaran matematika dan lebih mengenal dan 

mendalami budaya mereka. 
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Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving  (TAPPS)  

Pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) meliputi: 

 

 

 

Tahap thinking aloud atau tahap berpikir keras yaitu kegiatan dimana guru 

mengajuan suatu pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan pelajaran dan 

meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri 

mengenai jawaban pertanyaan atau permasalahan tersebut 

 

 

 

Tahap pair (berpasangan) yaitu kegiatan dimana guru meminta siswa untuk 

berpasangan kemudian membagi peran menjadi problem solver atau listener 

untuk memecahkan suatu permasalahan  

 

 

 

Tahap problem solving (memecahkan masalah) yaitu kegiatan dimana siswa 

menyelesaikan atau memecahkan masalah, dan saling bergantian  peran dengan 

temannya untuk menyelesaikan masalah. 
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Kerangka SSP 

Secara umum, keranga SSP ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini: 

 

 

  

SILABUS 

PERTEMUAN 1

RPP 1

LKS 1

LKS PEDOMAN 
GURU 1

MEDIA 
PEMBELAJARAN 

1

PERTEMUAN 2

RPP 2

LKS 2

LKS PEDOMAN 
GURU 2

MEDIA 
PEMBELAJARAN 

2

PERTEMUAN 3

RPP 3

LKS 3

LKS PEDOMAN 
GURU 3

MEDIA 
PEMBELAJARAN 

3

INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : VIII (Delapan)  

 

Kompetensi Inti 

Sikap 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

Pengetahuan 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Keterampilan 

KI 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 

teori. 

 

Kompetensi Dasar 

3. 10 Menentukan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas 

4. 10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas   
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Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Teknik  
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.10.1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus 

dan balok 

 

Tahap Thinking Aloud 

Guru membacakan 

pertanyaan kemudian 

meminta siswa memikirkan  

jawabannya  

1. Apakah kalian pernah 

melihat benda yang 

berbentuk lubus atau 

balok disekitar kalian? 

Coba gambarkan sebuah 

kubus dan balok! 

2. Apakah kalian masih 

ingat unsur-unsur dari 

kubus dan balok? coba 

tuliskan unsur-unsur apa 

saja yang kalian ingat! 

 

Tahap Pair 

Guru menginstruksikan 

siswa membentuk kelompok 

beranggotakan 2 siswa 

(berpasangan) dengan cara 

1. Tugas 

terstruktur 

 

Uraian 1. Terlampir 

pada LKS 

(Latihan 1) 

 

2 x 40 

menit 

LKS berbasis 

etnomatematika,  

Buku matematika 

pegangan siswa 

Kemendikbud 

kelas VIII 

kurikulum 2013 
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berhitung dengan bahasa 

krama inggil (setunggal, 

kalih, tigo, dst). 

 

Tahap problem solving 

Guru mengintruksikan siswa 

untuk mulai mengerjakan 

LKS pertemuan 1 sesuai 

tugas masing-masing. Yaitu 

malakukan kegiatan untuk 

menemukan rumus luas 

permukaan kubus dan balok, 

kemudian menyampaian 

hasil penyelesaiannya 

kepada pasangannya. 

3.10.2 Membuat jaring-

jaring kubus dan 

balok 

3.10.3 Menuliskan 

rumus luas 

permukaan kubus 

dan balok 

4.10.3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan luas 

Tahap Thinking Aloud 

Guru menanyakan dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa berpikir 

sendiri mengenai materi luas 

permukaan kubus dan balok 

yang pernah dipelajari waktu 

SD/MI: 

1. Apakah kalian masih 

ingat dengan bentuk 

1. Tugas 

terstruktur 

2. Tes 

tertulis 

Uraian 1. Terlampir 

pada LKS 

(Latihan 2) 

2. Terlampir 

(Instrumen 

penilian 

kemampuan 

pemecahan 

masalah) 

3 x 40 

menit 

LKS berbasis 

etnomatematika,  

Buku matematika 

pegangan siswa 

Kemendikbud 

kelas VIII 

kurikulum 2013 
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permukaan kubus 

dan balok 

 

 

jaring-jaring kubus dan 

balok? 

2. Apakah kalian masih 

ingat rumus luas 

permukaan kubus dan 

balok? kemudian apa 

yang disebut dengan luas 

permukaan kubus dan 

balok? 

 

Tahap Pair 

Guru menginstruksikan 

siswa membentuk kelompok 

beranggotakan 2 siswa 

(berpasangan) dengan cara 

berhitung dengan bahasa 

krama inggil (setunggal, 

kalih, tigo, dst). 

 

Tahap problem solving 

Guru mengintruksikan siswa 

untuk mulai mengerjakan 

LKS pertemuan 2 sesuai 

tugas masing-masing. Yaitu 

malakukan kegiatan untuk 
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menemukan rumus luas 

permukaan kubus dan balok, 

kemudian menyampaian 

hasil penyelesaiannya 

kepada pasangannya. 

3.10.4 Menuliskan 

rumus volume 

kubus dan balok 

4.10.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan volume 

kubus dan balok 

Tahap Thinking Aloud 

Guru menanyakan dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir 

mengenai pertanyaan 

berikut: 

1. Apakah kalian masih 

ingat rumus volume 

kubus dan balok? 

kemudian apa yang 

disebut volume? 

2. Jika kalian memiliki air 

dalam wadah yang 

berbentuk 

kubus,sebanyak setengah 

volume wadah tersebut, 

apabila wadah terebut 

dimiringkan, apakah 

volume airnya tetap 

sama? 

 

1. Tugas 

terstruktur 

2. Tes 

tertulis 

Uraian 1. Terlampir 

pada LKS 

(Latihan 3) 

2. Terlampir 

(Instrumen 

penilian 

kemampuan 

pemecahan 

masalah) 

 

2 x 40 

menit 

LKS berbasis 

etnomatematika,  

Buku matematika 

pegangan siswa 

Kemendikbud 

kelas VIII 

kurikulum 2013 
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Tahap Pair 

Guru menginstruksikan 

siswa membentuk kelompok 

beranggotakan 2 siswa 

(berpasangan) dengan cara 

berhitung dengan bahasa 

krama inggil (setunggal, 

kalih, tigo, dst). 

 

Tahap problem solving 

Guru mengintruksikan siswa 

untuk mulai mengerjakan 

LKS pertemuan 3 sesuai 

tugas masing-masing. Yaitu 

malakukan kegiatan untuk 

menemukan rumus luas 

permukaan kubus dan balok, 

kemudian menyampaian 

hasil penyelesaiannya 

kepada pasangannya. 



8 
 

 
 

 

 

 

 

RPP 
 

  



9 
 

9 
 
 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : MTs Negeri 3 Sleman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

Sikap 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

Pengetahuan 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

Keterampilan 

KI 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10  Menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan 

limas) 

3.10.1  Mengidentifikasi sifat-

sifat kubus dan balok  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan: 

3.10.1 Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok  

D. Materi Pembelaran 

 Fakta 

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kubus dan balok 
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 Konsep  

a. Sifat-sifat kubus dan balok 

 Prinsip 

1. Pengertian kubus dan balok 

Menurut Sukino (2006: 303), kubus merupakan sebuah 

bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam buah persegi yang 

bentuk dan ukuannya sama. Dan menurut Suwaji (2008: 6), kubus 

merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang 

kongruen. Sedangkan balok merupakan bangun ruang beraturan 

yang dibentuk oleh tiga pasang persegi panjang yang masing-masing 

memiliki bentuk dan ukuran yang sama (Sukino, 2006: 308). 

Menurut Suwaji (2008: 6) balok dibatasi oleh tiga pasang persegi 

panjang yang kongruen dan masing-masing pasang yang kongruen 

terletak sejajar. 

2. Unsur-unsur kubus 

Kubus mempunyai beberapa unsur utama. Unsur-unsur 

utama itu adalah sisi, rusuk dan titik sudut. 

 Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) 

yang membatasi bangun ruang kubus. Kubus terdiri dari enam 

sisi yang bentuk dan ukurannya sama (Suwaji, 2008: 6). 

 Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan 

dua bidang sisi pada sebuah kubus (Suwaji, 2008: 6). 

 Titik sudut kubus adalah titi pertemuan dari tiga rusuk kubus 

yang tidak berdekatan (Suwaji, 2008: 6). 

Diagonal merupakan garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdekatan (Suwaji, 2008: 10). Kubus memiliki 

diagonal sisi (diagonal bidang), bidang diagonal, dan diaonal ruang. 

 Diagonal sisi kubus adalah ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu 

bidang sisi kubus. 
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 Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang 

dibuat melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak 

terletak pada satu sisi. 

 Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang 

sisi) (suwaji, 2008: 10) 

Sifat-sifat kubus: 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen 

 Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang 

 Memiliki 4 diagonal ruang 

 Memikiki 6 bidang diagonal 

3. Unsur-unsur balok 

Balok mempunyai beberapa unsur utama. Unsur-unsur 

utama itu adalah sisi, rusuk dan titik sudut. 

 Sisi balok adalah suatu bidang persegi panjang  yang 

membatasi bangun ruang balok. Balok terdiri daritiga pasang 

sisi yang masing-masing pasang berbentuk persegi panjang 

yang sama bentuk dan ukurannya. 

 Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan 

dua bidang sisi pada sebuah balok  

 Titik sudut balok adalah titi pertemuan dari tiga rusuk balok 

yang tidak berdekatan  

Diagonal merupakan garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdekatan (Suwaji, 2008: 10). Balok memiliki 

diagonal sisi (diagonal bidang), bidang diagonal, dan diaonal ruang. 
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 Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu 

bidang sisi balok. 

 Bidang diagonal merupakan bidang di dalam balok yang 

dibuat melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak 

terletak pada satu sisi. 

 Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang 

sisi) (suwaji, 2008: 10) 

Sifat-sifat balok: 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling 

kongruen 

 Memiliki 12 rusuk  

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang  

 Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan 

berpotongan di satu titik 

 Memiliki 6 bidang diagonal 

 Prosedur 

Langkah-langkah dalam mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 

serta bagian-bagiannya. 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Etnomtematika 

Metode : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

 

F. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

Media   : Model kubus dan balok, kerangka kubus  dan 

balok, LKS berbasis etnomatematika 
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Alat  : Papan tulis, Spidol, penghapus, cutter, penggaris, 

rafia 

Sumber belajar : LKS berbasis etnomatematika Buku matematika 

pegangan siswa Kemendikbud kelas VIII kurikulum 

2013 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan mengajak serta 

memimpin siswa untuk 

berdo’a 

Siswa menjawab salam 

dan berdoa 

4 menit 

Menyiapkan mental, fisik, 

sarana belajar dan mengecek 

kehadiran siswa 

Menyiapkan mental dan 

fisik untuk belajar 

Menyampaikan tujuan 

pelaksanaan pembelajaran  

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran  

Kegiatan 

Inti  

Guru memberikan apersepsi  

“Pasa saat kalian masih SD 

sudah pernah mempelajari 

mengenai kubus dan balok 

ya? Kemudian di kelas VII 

juga sudah mempelajari 

bangun datar persegi dan 

persegi panjang. Nah, 

persegi dan persegi panjang 

ini nanti ada kaitannya 

dengan materi kubus dan 

balok. Kalian masih 

ingatkah bagaimana bentuk 

kubus dan balok?” 

Mendengarkan apersepsi 

yang diberikan guru: 

 

3 menit 

Menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran yang 

akan digunakan 

Mendengarkan penjelasan 

guru 

2 menit 

Tahap Thinking Aloud 

membacakan pertanyaan 

kemudian meminta siswa 

memikirkan  jawabannya  

1. Apakah kalian pernah 

melihat benda yang 

Siswa memikirkan 

jawaban pertanyaan yang 

disampaikan guru dan 

mencoba menjawabnya 

5 menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

berbentuk lubus atau 

balok disekitar kalian? 

Coba gambarkan sebuah 

kubus dan balok! 

2. Apakah kalian masih 

ingat unsur-unsur dari 

kubus dan balok? coba 

tuliskan unsur-unsur apa 

saja yang kalian ingat! 

Tahap Pair 

Guru menginstruksikan 

siswa membentuk kelompok 

beranggotakan 2 siswa 

(berpasangan) dengan cara 

berhitung dengan bahasa 

krama inggil (setunggal, 

kalih, tigo, dst). 

Berpasangan sesuai 

dengan nomor yang 

didapat siswa setelah 

berhitung.  

10 

menit 

Membagikan LKS kubus 

dan balok, kemudian 

menginstruksikan siswa 

untuk membuka LKS 

pertemuan 1 tentanng sifat-

sifat kubus dan balok dan 

menuliskan hasil 

berpikirnya pada tahap 

thinking loud 

Siswa menerima LKS dan 

membuka LKS pertemuan 

1 tentang sifat-sifat kubus 

dan balok, kemudian 

menuliskan hasil 

berpikirnya pada tahap  

Meminta siswa berbagi 

peran dan menuliskan peran 

masing-masing pada LKS 

Siswa menentukan siapa 

yang berperan sebagai 

problem solver dan 

listener. Kemudian siswa 

menuliskan peran masing-

masing pada LKS 

Memberikan penegasan 

bahwa permasalahan 1 pada 

LKS pertemuan 1 

dikerjakan oleh siswa yang 

menjadi problem solver 

pertama. Dan permasalahan 

II pada LKS pertemuan 1 

dikerjakan oleh siswa yang 

menjadi problem solver 

kedua (listener pertama) 

Mendengarkan penjelasan 

guru 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap Problem Solving 
Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS 

pertemuan 1 sesuai dengan 

peran masing-masing.  

Siswa mengerjakan LKS 

sesuai peran masing-

masing. 

15 

menit 

Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan LKS 

pertemuan 1, guru meminta 

siswa mulai menjalankan 

perannya masing-masing 

sebagai problem solver atau 

listener. Guru membimbing 

dan mengamati siswa dalam 

melakukan keterampilan 

metode TAPPS. (Tahap 

problem solving) 

Pada permasalahan I 

Tugas problem solver  yaitu: 

membacakan soal, 

mengemukakan pendapat, 

dan menyampaikan 

penyelesaian soal kepada 

listener hingga selesai 

Tugas listener yaitu: 

menuntun problem solver  

terus berbicara, memastikan 

langkah problem solver 

tidak ada yang salah, 

membantu problem solver 

agar lebih teliti, dan 

memberikan isyarat jika 

problem solver melakukan 

kesalahan 

Menjalankan peran 

masing-masing sesuai 

instruksi guru 

10 

menit 

Apabila permasalahan I 

telah selesai, guru meminta 

siswa bertukar peran. Siswa 

yang berperan sebagi 

problem solver berganti 

menjai listener dan siswa 

yang berperan sebagai 

listener berganti menjadi 

problem solver. 

Bertukar peran dan 

menjalankan peran 

masing-masing 

10 

menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pada permasalahan II: 

Tugas pada permasalahan II 

tetap sama seperti 

permasalahan I, hanya 

perannya saja yang 

berganian 

Meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil diskusi 

dengan pasangannya  

Menyimpulkan hasil 

diskusi 

2 menit 

Guru memberikan 

kesempatan kepada salah 

satu kelompok untuk 

membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas 

secara singkat 

Salah satu kelompok 

membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas 

dan siswa yang lain 

memperhatikan 

8 menit 

Guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

apabila ada yang belum 

dipahami. 

siswa mengajukan 

pertanyaan  

3 menit 

Guru memberikan 

penegasan/kesimpulan 

Siswa bersama guru 

menyimpulan materi 

pertemuan 1 

5 menit 

Penutup 

Guru memberikan informasi 

tentang Latihan 1 pada LKS 

sebagai tugas individu yang 

harus dikerjakan sebagai 

pekerjakan rumah untuk 

dikumpulkan pada 

pertemuan berikutnya dan 

meteri yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 

Mendengarkan dan 

memperhatikan informasi 

yang diberikan guru 

3 menit 

Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

Siswa menjawab salam 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik : Tes 

Bentuk : Uraian 

Sleman,... April 2020 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 
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Mahasiswa 
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NIM. 16600075 

  



18 
 

18 
 
 

  

Lampiran 1: Latihan 1 

 Soal  

1. Mbak Sri menyiapkan sovenir untuk pernikahannya 

berupa besek seperti gambar disamping. Besek 

merupakan kemasan tradisinonal yang digunakan 

sebagai tempat sesaji atau makanan yang terbuat dari 

anyaman bambu. Setelah diukur ternyata besek tersebut 

memiliki panjang, lebar, dan tinggi yang sama. 

a. Besek tersebut berbentuk? 

b. Sifat-sifat apa saja yang dilimiki bangun ruang seperti besek tersebut? 

 

2. Perhatikan gambar berikut!  

Gambar disamping merupakan gubug/kotak 

wayang yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan wayang kulit purwa. 

a. Benda disamping memiliki bentuk? 

Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat benda 

tersebut! 

 Alternatif jawaban 

1.a. Kubus  

1.b. Sifat-sifat kubus: 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen 

 Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang 

 Memiliki 4 diagonal ruang 

 Memikiki 6 bidang diagonal 

2.a. Balok 

2.b. sifat-sifat balok: 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen 

 Memiliki 12 rusuk  

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang  

https://kidemang.com 

http://undanganku.com 
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 Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu 

titik 

 Memikiki 6 bidang diagonal 

 Pedoman pensekoran 

No Kriteria Skor 

1.a Jawaban benar 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

1.b  Jawaban benar minimal 4 sifat 4 

Jawaban benar 3 sifat 3 

Jawaban benar 2 sifat 2 

Jawaban benar 1 sifat 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

2.a Jawaban benar 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

2.b  Jawaban benar minimal 4 sifat 4 

Jawaban benar 3 sifat 3 

Jawaban benar 2 sifat 2 

Jawaban benar 1 sifat 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

Skor maksimum 10 
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Lampiran 2: Media Pembelajaran  

 Model dan kerangka kubus 

 

 

 Model dan kerangka balok  

 

Gamba. Model Balok dan Kerangka Balok  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : MTs Negeri 3 Sleman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

Sikap 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

Pengetahuan 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

Keterampilan 

KI 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10  Menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, 

dan limas) 

3.10.2  Menggambarkan jaring-

jaring kubus dan balok 

3.10.3  Menuliskan rumus luas 

permukaan kubus dan 

balok 

 

4.10  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

4.10.3  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

luas permukaan kubus 

dan balok 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan: 

3.10.2 Siswa dapat menggambarkan jaring-jaring kubus dan balok  

3.10.3 Siswa dapat menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok 

4.10.3 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 

D. Materi Pembelaran 

 Fakta 

Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kubus dan balok 

 Konsep  

a. Jaring-jaring kubus dan balok 

b. Luas permukaan kubus dan balok 

 Prinsip 

a. Jaring-jaring kubus dan balok 

Menurut Suwaji (2008: 7), jika sebuah bangun ruang 

dipotong pada beberapa rusuknya dan dapat dibuka untuk diletakan 

pada suatu bidang datar sehingga membentuk susunan yang saling 

terhubung, maka susunan tersebut disebut jaring-jaring. Sementara 

menurut Adinawan dan Sugiono (2010: 139), jika suatu bangun 

ruang diiris pada beberapa rusuknya, kemudian direbahkan sehingga 

terjadi bangun datar, maka bangun tersebut disebut jaring-jaring. 

Gambar berikut menunjukan contoh bentuk jaring-jaring kubus dan 

balok 

Gambar contoh jaring-jaring kubus 

 

 

Gambar contoh jaring-jaring balok 
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b. Luas Permukaan Kubus 

Luas permukaaan merupakan jumlah dari luas seluruh sisi 

yang menyelimuti suatu bangun ruang tertentu. Permukaan kubus 

terdiri dari enam buah persegi dengan ukuran yang sama. Maka luas 

permukaan kubus adalah: 

Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi 

= 6 x panjang sisi x panjang sisi 

= 6 x s x s 

= 6 s2 (dengan s adalah panjang sisi 

persegi/panjang rusuk kubus) 

c. Luas Permukaan Balok 

Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi berupa persegi 

panjang. Setiap sisi dan pasangannya saling berhadapan, sejajar dan 

kongruen (sama bentuk dan ukurannya). Perhatikan gambar berikut: 

  

Misalkan rusuk-rusuk balok adalah p (panjang), l (lebar), dan t 

(tinggi) seperti pada gambar, maka luas permukaan balok tersebut 

adalah: 

Luas Permukaan Balok =  (𝑝𝑥𝑙) + (𝑝𝑥𝑡) + (𝑙𝑥𝑡) +  (𝑝𝑥𝑙) +

(𝑝𝑥𝑡) + (𝑙𝑥𝑡) 

= 2(𝑝𝑥𝑙) + 2(𝑝𝑥𝑡) + 2(𝑙𝑥𝑡) 

= 2((𝑝𝑥𝑙) + (𝑝𝑥𝑡) + (𝑙𝑥𝑡)) 

 Prosedur 

Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume. 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Etnomtematika 

Metode : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

 

p 

l 

t 
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F. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

Media   : Model kubus dan balok,  

LKS berbasis etnomatematika 

Alat   : Papan tulis, Spidol, cutter 

Sumber belajar : LKS berbasis etnomatematika, Buku matematika 

pegangan siswa Kemendikbud kelas VIII kurikulum 

2013 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahulu

an 

Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan mengajak serta memimpin 

siswa untuk berdo’a 

Siswa menjawab salam 

dan berdoa 

5 menit 

Menyiapkan mental, fisik, 

sarana belajar dan mengecek 

kehadiran siswa 

Menyiapkan mental dan 

fisik untuk belajar 

Menyampaikan tujuan 

pelaksanaan pembelajaran  

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran  

Kegiatan 

Inti 

Mengingatkan kembali materi 

sebelumnya tentang unsur-

unsur kubus dan balok. 

Mengingat kembali materi 

sebelumnya 

5 menit 

Meminta siswa mengumpulkan 

latihan/pekerjaan rumah 

pertemuan sebelumnya. 

Kemudian menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran 

yang akan digunakan 

Siswa mengumpulkan 

latihan/pekerjaan rumah 

pertemuan sebelumnya, 

kemudian mendengarkan 

penjelasan guru 

3 menit 

Tahap Thinking Aloud 

Guru membacakan pertanyaan 

kemudian meminta siswa 

memikirkan  jawabannya  

1. Apakah kalian pernah 

melihat benda yang 

berbentuk lubus atau balok 

disekitar kalian? Coba 

gambarkan sebuah kubus 

dan balok! 

2. Apakah kalian masih ingat 

unsur-unsur dari kubus dan 

balok? coba tuliskan unsur-

Menjawab pertanyaan 

yang disampaikan oleh 

guru dan berpikir sendiri 

beberapa menit. 

 

10 menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

unsur apa saja yang kalian 

ingat! 

Tahap Pair 

Menginstruksikan siswa 

membentuk kelompok 

beranggotakan 2 siswa 

(berpasangan) dengan cara 

berhitung dengan bahasa 

krama inggil (setunggal, kalih, 

tigo, dst). 

Berpasangan sesuai 

dengan nomor yang 

didapat siswa setelah 

berhitung.  

3 menit 

Meminta siswa untuk 

membuka/mampersipakan 

LKS pertemuan 2 materi 

jaring-jaring kubus dan balok 

serta luas permukaan kubus 

dan balok, kemudian 

menuliskan hasil berpikirnya 

pada tahap thinking aloud 

Membuka/mampersiapkan 

LKS kemudian 

menuliskan hasil 

berpikirnya pada tahap 

thinking aloud pada LKS 

pertemuan 2 

10 

menit 

 

Meminta siswa untuk berbagi 

peran sebagai promlem solver 

dan listener kemudian 

menuliskan peran masing-

masing pada LKS 

Membagi peran dan 

menulis peran masing 

masing pada LKS 

Memberikan penegasan bahwa 

permasalahan 1 pada LKS 

dikerjakan oleh siswa yang 

menjadi problem solver 

pertama dan permasalahan II 

dikerjakan oleh problem solver 

kedua (listener pertama) 

Mendengarkan penegasan 

guru 

Tahap problem solving 

Meminta siswa untuk mulai 

mengerjakan LKS pertemuan 2 

sesuai tugas masing-masing. 

Yaitu melakukan kegiatan 2 

dan mengisi titik-titik pada 

LKS untuk mengetahui jaring-

jaring kubus dan balok, dan 

menemukan rumus luas 

permukaan kubus dan balok.  

Tanggapan Hipotesis: 

1. a) Memberikan arahan dan 

motivasi kepada siswa agar 

dapat mengisi titik-titik 

Mengerjakan LKS 

pertemuan 2 sesuai 

dengan peran masing-

masing.  

Hipotesis: 

1. a) siswa kesulitan 

dalam mengisi titik-titik 

untuk menemukan 

rumus luas permukaan 

kubus dan balok. b) 

Siswa mampu mengisi 

titik-titik untuk 

menemukan rumus luas 

25 menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

untuk menemukan rumus 

luas permukaan kubus dan 

balok. b) mengingatkan 

siswa untuk meneliti 

kembali hasil pengerjaannya 

serta mengingatkan untuk 

menuliskan kesimpulan 

pada LKS. 

permukaan kubus dan 

balok 

Meminta siswa untuk mulai 

menjalankan peran masing-

masing  setelah semua siswa 

selesai pengerjakan LKS 

pertemuan 2 dan  bertukar 

peran apabila permasalahan I 

telah selesai 

Menjalankan peran 

masing-masing sebagai 

problem solver dan 

listener. (Tahap problem 

solving) 

Pada permasalahan 1: 

 Tugas problem solver: 

membacakan soal, 

mengemukakan 

pendapat, dan 

menyampaian 

penyelesaian soal 

kepada listener hingga 

selesai 

 Tugas listener: 

menuntun problem 

solver terus berbicara, 

memastikan langkah 

problem solver tidak ada 

yang salah, membantu 

problem solver agar 

lebih teliti, dan 

memberikan isyarat jika 

problem solver 

melakukan kesalahan. 

Pada permaslahan II: 

Tugas pada permasalaghan 

II tetap sama seperti 

permasalahan I, hanya 

perannya saja yang 

bergantian 

Hipotesis: 

1. Suara peoblem solver 

dalam menyampaikan 

hasil penyelesaian masih 

pelan sehingga listener 

20 menit 

Mengamati dan membimbing 

siswa dalam menjalankan 

perannya 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Membimbing problem 

solver untuk mengeraskan 

suara agar listener dapat 

memahami apa yang 

dikatakan oleh problem 

solver 

2. Membimbing problem 

solver menjawab pertanyaan 

listener 

3. meminta problem solver 

untuk menjelaskan ulang 

kepada listener sampai 

listener benar-benar 

memahami penyelesaian 

dari problem solver 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kurang memahami apa 

yang dikatakan oleh 

problem solver. 

2. Listener menanyakan 

bagaimana hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh dari problem 

solver. 

3. Listener masih 

kesusahan dalam 

memahami penyelesaian 

dari problem solver 

Meminta siswa untuk membuat 

kesimpulan akhir dari diskusi 

mereka 

Menyimpulkan hasil 

permasalahan I dan II 

5 menit 

Meminta satu/dua kelompok 

untuk membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas 

Tanggapan Hipotesis: 

1. Memberikan apresiasi 

dengan meminta siswa yang 

lain untuk bertepuk tangan 

2. Memberikan penjelasan 

kepada siswa mengenai 

jawaban yang benar 

Salah satu/dua kelompok 

membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas 

dan siswa yang lain 

memperhatikan. 

Hipotesis: 

1. Siswa menyampaikan 

hasil diskusinya dengan 

benar 

2. siswa menyampaikan 

hasil diskusinya masih 

ada yang salah 

20 menit 

Memberikan penegasan, 

koreksi, tambahan atau 

penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa  

Mendengarkan guru 10 

menit 

Menyimpulkan materi hari ini Menyimpulkan materi 

hari ini 

Memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya 

Bertanya (jika ada) 

Penutup 

Guru memberikan informasi 

tentang Latihan 2  pada LKS 

sebagai pekerjakan rumah 

untuk dikumpulkan pada 

pertemuan berikutnya dan 

meteri yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 

Mendengarkan dan 

memperhatikan informasi 

yang diberikan guru 

4 menit 

Menutup pelajaran dengan doa 

dan salam 

Berdo’a dan menjawab 

salam 
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Lampiran 1: Latihan 2 

 Soal 

1. Besek adalah salah kemasan tradisinonal yang 

digunakan sebagai tempat sesaji atau makanan yang 

terbuat dari anyaman bambu. Kini, besek dari 

anyaman bambu kian tergeser dengan adanya 

kemasan seperti kardus dan plastik. Untuk menarik 

perhatian masyarakat seorang pengrajin besek 

membuat sebuah besek bambu berbentuk balok dengan ukuran panjang 30 

cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm seperti gambar disamping. Berapakah luas 

permukaan besek tersebut jika terdapat lubang pada tutup besek berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 20 cm dan lebar 10 cm?  
2. Setiap upacara grebeg yang diselenggarakan oleh Keraton Yogyakarta selalu 

ditandai dengan munculnya gunungan. Gunungan merupakan sebutan untuk 

beragam jenis makanan dan hasil bumi yang disusun menyerupai bentuk 

sebuah gunung.  Terdapat berbagai jenis gunungan yang ada di Keraton 

Yogyakarta, salah satunya yaitu gunungan Kakung/Jaler (Pria). Gunungan 

Kakung sendiri ditempatkan pada jodhang, kotak kayu yang berfungsi sebagai 

tandu. Karaton Yogyakarta memilki 10 jodhang berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 1 m. Apabila jodhang tersebut akan dicat ulang dengan biaya 

pengecatan Rp20.000/m2 berpakah biaya pengecatan seluruh jodhang? 

 

 Alternatif Jawaban  

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 Diketahui: 

Besek berebntuk balok 

Ukuran sisi balok panjang 30 cm, lebar 20 cm, 

tinggi 10 cm 

Tutup besek memiliki lubang berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 20 x 10 cm 

Ditanya: 

Luas permukaan besek  

 Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Luas besek = luas permukaan balok – luas 

persegi panjang 

 Menuliskan model 

matematika yang 

tepat untuk 

memecahkan 

masalah 

 Luas permukaan kubus = 2(pxt) + 2(lxt) + 

2(pxl) 

 Menyelesaikan 

model matematika 

yang telah dibuat 

https://www.tokopedia.com 
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= 2(30x10) + 2(20x10) + 

2(30x20) 

= 2(300) + 2(200) + 2(600) 

= 600 + 400 + 1200 

= 2200 cm2 

 Luas persegi panjang  = p x l 

= 20 x 10 

= 200 cm2 

 Luas besek  = luas besek tanpa lubang – luas 

lubang 

= 2200 - 200 

= 2000 cm2 

Jadi, luas permukaan besek tersebut adalah 

2200 cm2 
 Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

2 Diketahui: 

Banyak jodhang 10 

Jodhang berbentuk kubus dengan rusuk 1 m 

Jodhang tersebut akan dicat dengan biaya 

pengecatan Rp 20.000/m2 

Ditanya:  

Total biaya pengecatan peti 

 Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Total biaya pengecatan peti = biaya pengecatan 

per m2 x luas permukaan jodhang x banyak 

jodhang 

 Menuliskan model 

matematika yang 

tepat untuk 

memecahkan 

masalah 

 Luas permukaan jodhang = 6s2 

= 6 x 12 

= 6 x 12 

= 6 m2 

 Total biaya pengecatan peti = biaya 

pengecatan per m2 x luas permukaan 

jodgang x banyak jodhang 

= 20.000 x 6 x 10 

= 1.200.000 

 Menyelesaikan 

model matematika 

yang telah dibuat 

Jadi, biaya pengecatan peti balok tersebut 

adalah Rp 1.200.000 
 Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  
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 Pedoman pemsekoran 

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

 

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

  2 
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Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan 

luas 

permukaan 

benda 

berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas 

permukaan 

benda 

berbentuk 

balok 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

2 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus  

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

  2 
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jodhang 

berbentuk kubus 

jodhang 

berbentuk kubus 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan  

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk 

kubus  

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk 

kubus 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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Lampiran 2: Media pembelajaran 

 Model kubus 

 
 

 Model balok  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : MTs Negeri 3 Sleman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  

A. Kompetensi Inti (KI) 

Sikap 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

Pengetahuan 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

Keterampilan 

KI 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10  Menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

3.10.4  Menuliskan rumus 

volume kubus dan 

balok 

4.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.10.4  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume kubus dan 

balok 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan: 

3.10.2 Siswa dapat menuliskan rumus volume kubus dan balok 
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4.10.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 

kubus dan balok 

 

D. Materi Pembelaran 

 Fakta : Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kubus dan balok 

 Konsep : Volume kubus dan balok 

 Prinsip 

a. Volume Kubus 

Volume kubus = Panjang rusuk x Panjang rusuk x Panjang rusuk 

= s x s x s = s3 

b. Volume Balok 

Volume balok = Panjang x Lebar x Tinggi = 𝑝 𝑥 𝑙 𝑥 𝑡 

 Prosedur : Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan volume. 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Etnomatematika 

Metode : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

F. Media/ Alat/ Sumber Pembelajaran 

Media   : kubus satuan, model kubus dan balok traspatan, 

LKS berbasis etnomatematika 

Alat   : Papan tulis, Spidol, penghapus 

Sumber belajar : LKS berbasis etnomatematika Buku matematika 

pegangan siswa Kemendikbud kelas VIII kurikulum 

2013 

G. Langkah-langkah kegiatan 

Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahulu

an 

Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan mengajak serta 

memimpin siswa untuk 

berdo’a 

Siswa menjawab salam 

dan berdoa 

4 menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Menyiapkan mental, fisik, 

sarana belajar dan mengecek 

kehadiran siswa 

Menyiapkan mental dan 

fisik untuk belajar 

Menyampaikan tujuan 

pelaksanaan pembelajaran  

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran  

Kegiatan 

Inti  

Mengingatkan kembali materi 

sebelumnya tentang luas 

permukaan kubus dan balok  

Tanggapan Hipotesis: 

1. Memberikan apresiasi 

berupa pujian kepada 

siswa yang masih ingat 

rumus luas permukaan 

kubus dan balok. 

2. Mengingatkan kembali 

rumus luas permukaan 

kubus dan balok 

Mengingat kembali materi 

sebelumnya 

Hipotesis: 

1. Siswa masih ingat 

rumus luas permukaan 

kubus dan balok 

2. Siswa sudah lupa 

dengan rumus luas 

permukaan kubus dan 

balok 

5 menit 

Meminta siswa 

mengumpulkan latihan/PR 

pertemuan sebelumnya, 

kemudian menjelaskan 

langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

digunakan 

Mendengarkan penjelasan 

guru 

3 menit 

Tahap Thinking Aloud 

Guru menanyakan dan 

memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir 

mengenai pertanyaan berikut: 

1. Apakah kalian masih ingat 

rumus volume kubus dan 

balok? kemudian apa yang 

disebut volume? 

2. Jika kalian memiliki air 

dalam wadah yang 

berbentuk kubus,sebanyak 

setengah volume wadah 

tersebut, apabila wadah 

terebut dimiringkan, 

apakah volume airnya 

tetap sama? 

Menjawab pertanyaan 

yang disampaikan oleh 

guru dan berpikir sendiri 

beberapa menit. 

 

5 menit 

Tahap Pair 

Menginstruksikan siswa 

membentuk kelompok 

Berpasangan sesuai 

dengan nomor yang 

10 

menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

beranggotakan 2 siswa 

(berpasangan) dengan cara 

berhitung dengan bahasa 

krama inggil (setunggal, 

kalih, tigo, dst) dimulai dari 

bangku depan. 

didapat siswa setelah 

berhitung.  

menginstruksikan siswa 

untuk membuka LKS 

pertemuan 3 tentanng volume 

kubus dan balok, kemudian 

menuliskan hasil berpikirnya 

pada tahap thinking aloud 

membuka LKS pertemuan 

3 tentang volume kubus 

dan balok, kemudian 

menuliskan hasil 

berpikirnya pada tahap 

thinking aloud 

Meminta siswa berbagi peran 

dan menuliskan peran 

masing-masing pada LKS 

Siswa menentukan siapa 

yang berperan sebagai 

problem solver dan 

listener. Kemudian siswa 

menuliskan peran masing-

masing pada LKS 

Memberikan penegasan 

bahwa permasalahan 1 pada 

LKS pertemuan 3 dikerjakan 

oleh siswa yang menjadi 

problem solver pertama. Dan 

permasalahan II pada LKS 

pertemuan 3 dikerjakan oleh 

siswa yang menjadi problem 

solver kedua (listener 

pertama) 

Mendengarkan penjelasan 

guru 

Tahap Problem Solving 
Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS pertemuan 

3 sesuai dengan peran 

masing-masing.  

Siswa mengerjakan LKS 

sesuai peran masing-

masing. 

20 

menit 

Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan LKS pertemuan 

3, guru meminta siswa mulai 

menjalankan perannya 

masing-masing sebagai 

problem solver atau listener. 

Guru membimbing dan 

mengamati siswa dalam 

melakukan keterampilan 

metode TAPPS. (Tahap 

problem solving) 

Menjalankan peran 

masing-masing sesuai 

instruksi guru 

6 menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pada permasalahan I 

Tugas problem solver  yaitu: 

membacakan soal, 

mengemukakan pendapat, 

dan menyampaikan 

penyelesaian soal kepada 

listener hingga selesai 

Tugas listener yaitu: 

menuntun problem solver  

terus berbicara, memastikan 

langkah problem solver tidak 

ada yang salah, membantu 

problem solver agar lebih 

teliti, dan memberikan isyarat 

jika problem solver 

melakukan kesalahan 

Apabila permasalahan I telah 

selesai, guru meminta siswa 

bertukar peran. Siswa yang 

berperan sebagi problem 

solver berganti menjai 

listener dan siswa yang 

berperan sebagai listener 

berganti menjadi problem 

solver. 

Pada permasalahan II: 

Tugas pada permasalahan II 

tetap sama seperti 

permasalahan I, hanya 

perannya saja yang berganian 

Bertukar peran dan 

menjalankan peran 

masing-masing 

6 menit 

Meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil diskusi 

dengan pasangannya  

Menyimpulkan hasil 

diskusi 

5 menit 

Guru memberikan 

kesempatan kepada salah satu 

kelompok untuk membacakan 

hasil diskusinya di depan 

kelas secara singkat 

Salah satu kelompok 

membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas 

dan siswa yang lain 

memperhatikan 

5 menit 

Guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

apabila ada yang belum 

dipahami. 

siswa mengajukan 

pertanyaan  

3 menit 
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Tahap 

kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Guru memberikan 

penegasan/kesimpulan 

Siswa bersama guru 

menyimpulan materi 

pertemuan 3 

5 menit 

Penutup 

Guru memberikan informasi 

tentang Latihan pada LKS 

sebagai tugas individu yang 

harus dikerjakan sebagai 

pekerjakan rumah untuk 

dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya dan meteri yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

Mendengarkan dan 

memperhatikan informasi 

yang diberikan guru 

3 menit 

Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

Siswa menjawab salam 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik : tes 

Bentuk : Uraian 

Sleman,... April 2020 

Mengetahui,  

Guru Pembimbing 

 

 

 

........................................ 

NIP 

 

Mahasiswa 

 

 

 

Maya Kholida 

NIP. 16600075 
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Lampiran 1: Latihan 3 

Gambar disamping merupakan Candi Pembakaran yang terletak 

di Situs Candi Ratu boko. Dinamakan Candi Pembakaran karena 

di dalam Candi ini ditemukan abu bekas pembakaran. Candi ini 

berbentuk teras berundak dengan ukuran alas teras pertama 5x5 m 

dan tinggi 2 m, sedangkan alas teras kedua berukuran 4x4 m dan 

tinggi 1 m. Jika di tengah pelataran teras kedua terdapat semacam 

sumur berbentuk kubus berukuran 1 m yang digunakan sebagai 

tempat pembakaran mayat, berpakahan volume candi pembakaran tersebut? 

 Alternatif Jawaban  

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 Diketahui:  

Ukuran alas teras pertama 5x5m 

Tinggi teras pertama 2m 

Ukuran alas teras kedua 4x4m 

Tinggi teras kedua 1m 

Panjang sisi sumur 1 m 

Ditanya: 

Volume candi pembakaran? 

 

 

 Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan untuk 

memecahkan masalah 

Penyelesaian: 

Volume candi = volume teras pertama + volume 

teras kedua – volume sumur 

Volume candi = (pxlxt) + (pxlxt) – s3 

 Menuliskan model 

matematika yang tepat 

untuk memecahkan 

masalah 

 Volume teras pertama = p x l x t 

= 5 x 5 x 2 

= 50 m3 

 Volume teras kedua = p x l x t 

= 4 x 4 x 1 

= 16 m3 

 Volume teras pertama = s3 

= 13 

= 1 m3 

 Volume candi = volume teras pertama + 

volume teras kedua – volume sumur 

= (pxlxt) + (pxlxt) – s3 

= 50 + 16 – 1 

= 65 m3 

 Menyelesaikan model 

matematika yang telah 

dibuat 

Jadi, volume candi pembakar tersebut adalah 65 

m3 
 Menyimpulkan jawaban 

yang diperoleh  

https://travel.kompas.com 
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 Pedoman pemsekoran 

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

 

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume candi 

  2 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

Menentukan 

volume candi 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

4 
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 menentukan 

volume candi 

benar dalam 

menentukan 

volume candi 

salah dalam 

menentukan 

volume candi 

benar dalam 

menentukan 

volume candi 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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Lapiran 2: Media pembelajaran 

 Kubus satuan dan kubus transparan 

 
 

 

 Model balok transparan  
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Kelas  

VIII  
Semester II 

Untuk 

SMP/Mts 

Pendidikan Matematika 
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

  Maya Kholida 

Nama   : ................................................ 

Kelas/no : ................................................ 

Sekolah  : .................................................. 
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Pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) pada LKS ini meliputi: 

 

 

 

Pada tahap Ayo Berpikir (thinking aloud) dilakukan dengan cara guru 

mengajuan suatu pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan pelajaran dan 

meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri 

mengenai jawaban pertanyaan atau permasalahan tersebut 

 

 

 

Tahap Ayo Berpasangan (Pair) yaitu kegiatan dimana guru meminta siswa 

untuk berpasangan kemudian membagi peran menjadi problem solver atau 

listener untuk memecahkan suatu permasalahan  

 

 

 

Tahap Ayo Pecahkan Masalah (Problem solving) yaitu kegiatan dimana siswa 

menyelesaikan atau memecahkan masalah, dan saling bergantian  peran dengan 

temannya untuk menyelesaikan masalah. 

 

  

METODE Thinking Aloud Pair 

Problem Solving  (TAPPS) 
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Petunjuk Penggunaan LKS 

 

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat 

2. Ikuti langkah-langkah pada LKS  

3. Tentukan peranmu dan pasanganmu siapakah yang menjadi problem 

solver dan listener pada permasalahan 1 dan permasalahan 2  

4. Kerjakan permasalahan 1 atau permasalahan 2 sesuai dengan tugas 

masing-masing 

5. Diskusikan hasil pemecahan masalah dengan listener 

6. Apabila menemukan kesulitan, mintalah petunjuk pda gurumu 

Tugas buat kamu si Problem solver: 

1. Bacakan permasalahan yang harus kamu selesaikan dengan 

suara yang jelas agar si listener dapat mengetahui permasalahan 

yang ada. 

2. setelah itu, tugas amu adalah memikirkan cara penyelesaian 

sesuai dengan yang kamu ketahui dan dibantu dengan langkah-

langkah pada LAS ini. 

3. Sampaikan hasil pemikiranmu kepada si listener secara urut dan 

berikan kesimpulan diakhir 

Tugas buat kamu si listener: 
1. Dengarkan si Problem solver dengan baik 
2. Pahami secara detail setiap langkah dan jawaban serta 

hasil pemikiran yang disampaikan oleh si problem solver 
3. Periksalah kembali penjelasan yang disampaikan si 

problem solver dalam menyelesaikan masalah dan 
dalam mengisi LKS. Kamu juga dapat mengajukan 
pertanyaan. Tuliskanlah pertanyaanmu pada kolom 
pendengar yang tersedia. 
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Tujuan Pembelajaran: 

 

 

 

 

 

 

KD :  

3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Indikator :  

3.10.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 

Tujuan Pembelajaran:  

Setelah mengerjakan LKS ini, siswa diharapkan 
mampu: 
1. Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 
 

 

 
https://blog.titipku.com 

BESEK BAMBU 

Besek bambu merupakan kemasan tradisional dari anyaman bambu yang 

sudah lama menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Selain sebagai bungkus 

makanan, besek kayu juga biasa digunakan untuk tempat hantaran, oleh-

oleh, souvenir, kenduri, “punjungan”, dan acara-acara hajatan lainnya. 

Penggunaan besek bambu sebagai kemasan pun dapat menghidupkan 

nuansa tradisional. Kerajinan turun temurun ini layak untuk dilestarikan.  
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Tuliskan namamu dan nama temanmu sesuai peran masing-masing pada 

permasalahan I dan 2 

 

 

 

 

Pikirkan dan jawablah pertanyaan ini! 

1. Apakah kalian pernah melihat benda yang berbentuk Kubus atau 
balok disekitar kalian? Coba gambarkan sebuah kubus dan balok! 

2. Apakah kalian masih ingat unsur-unsur dari kubus dan balok? coba 
tuliskan unsur-unsur apa saja yang kalian ingat! 

Jawab: 
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Alat dan Bahan: 

1. Kerangka Kubus 

2. Model Kubus 

3. Penggaris 

4. Benang/Rafia 

 

Petunjuk: 

1. Berilah nama titik sudut pada kerangka kubus yang telah disediakan 

dengan huruf kapital seperti gambar dibawah ini 

 kubus disamping dinamakan sebagai kubus ABCD.EFGH 

2. Selidikilah unsur-unsur yang menyusun kubus ABCD.EFGH yang 

meliputi: 

 Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang 

membatasi bangun ruang kubus. Kubus terdiri dari enam sisi yang 

bentuk dan ukurannya sama  

Untuk menyelesaikan permasalahan 

I, lakukanlah langkah-langkah 

kegiatan 1 berikut! 

 
Gambar gelang di samping merupakan 
gelang milik Nduk Ayu yang ia beli ketika 
berkunjung ke Malioboro. Gelang tersebut 
tersusun dari manik-manik berbentuk 
kubus. Setiap bangun ruang pasti terdiri 
dari unsur-unsur yang menyusunnya. 
Tunjukan dan sebutkan masing-masing 
unsur-unsurnya. 

 

 

https://www.tokopedia.co

m/find/gelang-distro-tali 



52 
 

52 
 
 

  

 Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 

bidang sisi pada sebuah kubus  

 Titik sudut kubus adalah titi pertemuan dari tiga rusuk kubus yang 

tidak berdekatan  

 Diagonal sisi kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu bidang sisi kubus. 

 Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang dibuat 

melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada 

satu sisi. 

 Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang sisi) 

 

3. Gunakan spidol, rafia, penggaris untuk menentukan diagonal sisi, 

diagonal ruang, dan bidang diagonal kubus ABCD.EFGH 

 Untuk menentukan diagonal sisi gunakan model kubus, hubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdekatan pada sisi kubus menggunakan 

penggaris kemudian tandailah dengan menggunakan spidol. 

 Untuk menentukan diagonal ruang gunakan kerangka kubus, 

hubungkan dengan rafia dua titik sudut yang tidak berdekatan dalam 

kubus (tidak terletak pada sisi kubus). Misalkan titk A dan titik G, 

maka kalian akan mendapat diagonal ruang AG. Ulangi cara tersebut 

untuk mendapatkan diagonal ruang lainnya. 

 Untuk menentukan bidang diagonal, hubungkan dua diagonal sisi 

yang sejajar dengan dua rusuk yang sejajarr sehingga membentuk 

bidang dalam kubus. Misalkan bidang diagonal AC dan EG beserta 

rusuk AE dan CG membentuk bidang du dalam ruang kubus, bidang 

ACGE. Ulangi cara tersebut untuk mendapatkan bidang diagonal 

lainnya. 

 

4. Selanjutnya lengkapi tabel berikut 

No Unsur Kubus Nama Unsur Kubus  Jumlah 

1 Titik sudut A, B, .................................... .................. 

2 Rusuk AB, BC, ............................... 

............................................. 

................ 

3 Sisi ABCD, ................................ 

............................................. 

................... 

4 Diagonal sisi AC, BD, ................................ 

.............................................. 

................... 

5 Diagnal ruang AG,....................................... .................... 

6.  Bidang diagonal ACGE, ................................. .................... 
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5. Perhatikan rusuk-rusuk kubus ABCD.EFGH. ukurlah panjang masing-

masing rusuk dengan menggunakan penggaris. Tuliskan hasilnya pada 

tabel berikut. 

 

No Rusuk Hasil 

pengukuran 

 No Rusuk Hasil 

Pengukuran 

1    7   

2    8   

3    9   

4    10   

5    11   

6    12   

 

6. Ukurlah panjang diagonal bidang pada kubus ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras)  

Jawab : .................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

7. Ukurlah panjang diagonal ruang pda kubus ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras) 

Jawab : ................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

8. Jawablah pertanyaan berikut! 

Apakaah semu rusuk kubus mempunyai panjang yang sama? 

Apakah bentuk sisi kubus? 

Apakah semua sisinya memiliki ukuran dan bentuk yang sama? 

Apakah semua diagonal sisnya mempunyai panjang yang sama? 

Apakah diagonal ruangnya mempunyai panjang yang sama? 

Apakah semua bidang diagonalnya memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama? 

9. Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat-sifat kubus? 

Jawab : ...................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 
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Alat dan Bahan: 

1. Kerangka Balok 

2. Model Balok 

3. Penggaris 

4. Benang/Rafia 

 

Petunjuk: 

1. Berilah nama titik sudut pada kerangka balok yang telah disediakan 

dengan huruf kapital seperti gambar dibawah ini 

  
Balok di atas dinamakan sebagai kubus ABCD.EFGH 

2. Selidikilah unsur-unsur yang menyusun balok ABCD.EFGH yang 

meliputi: 

 Sisi balok adalah suatu bidang persegi panjang  yang membatasi 

bangun ruang balok. 

Untuk menyelesaikan permasalahan 

II, lakukanlah langkah-langkah 

kegiatan 2 berikut! 

 
Gambar disamping merupakan kotak 
penyimpanan wayang atau gubug wayang. 
Gubug wayang tersebut berbentuk balok. 
Setiap bangun ruang pasti terdiri dari unsur-
unsur yang menyusunnya. Tunjukan dan 
sebutkan masing-masing unsur-unsurnya. https://kidemang.com 
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 Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 

bidang sisi pada sebuah balok.  

 Titik sudut balok adalah titik pertemuan dari tiga rusuk balok yang 

tidak berdekatan  

 Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu bidang sisi balok. 

 Bidang diagonal merupakan bidang di dalam balok yang dibuat 

melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada 

satu sisi. 

 Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang sisi)  

 

3. Gunakan spidol, rafia, penggaris untuk menentukan diagonal sisi, 

diagonal ruang, dan bidang diagonal balok ABCD.EFGH 

 Untuk menentukan diagonal sisi gunakan model balok, hubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdekatan pada sisi balok menggunakan 

penggaris kemudian tandailah dengan menggunakan spidol. 

 Untuk menentukan diagonal ruang gunakan kerangka balok, 

hubungkan dengan rafia dua titik sudut yang tidak berdekatan dalam 

balok (tidak terletak pada sisi balok). Misalkan titk A dan titik G, maka 

kalian akan mendapat diagonal ruang AG. Ulangi cara tersebut untuk 

mendapatkan diagonal ruang lainnya. 

 Untuk menentukan bidang diagonal, hubungkan dua diagonal sisi 

yang sejajar dengan dua rusuk yang sejajarr sehingga membentuk 

bidang dalam balok. Misalkan bidang diagonal AC dan EG beserta 

rusuk AE dan CG membentuk bidang du dalam ruang balok, bidang 

ACGE. Ulangi cara tersebut untuk mendapatkan bidang diagonal 

lainnya. 

 

4. Selanjutnya lengkapi tabel berikut 

No Unsur balok Nama Unsur Balok  Jumlah 

1 Titik sudut A, B, .................................... .................. 

2 Rusuk AB, BC, ............................... 

............................................. 

................ 

3 Sisi ABCD, ................................ 

............................................. 

................... 

4 Diagonal sisi AC, BD, ................................ 

.............................................. 

................... 

5 Diagnal ruang AG,....................................... .................... 

6.  Bidang diagonal ACGE, ................................. .................... 
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5. Perhatikan rusuk-rusuk balok ABCD.EFGH. ukurlah panjang masing-

masing rusuk dengan menggunakan penggaris. Tuliskan hasilnya pada 

tabel berikut. 

 

No Rusuk Hasil 

pengukuran 

 No Rusuk Hasil 

Pengukuran 

1    7   

2    8   

3    9   

4    10   

5    11   

6    12   

 

6. Ukurlah panjang diagonal bidang pada balok ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras)  

Jawab : .................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

7. Ukurlah panjang diagonal ruang pada balok ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras) 

Jawab : ................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

8. Jawablah pertanyaan berikut! 

Apakaah semu rusuk balok mempunyai panjang yang sama? 

Rusuk apa saja yang memiliki panjang sama? 

Apakah bentuk sisi balok? 

Apakah semua sisinya memiliki ukuran dan bentuk yang sama? 

Sisi apa saja yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama 

Apakah semua diagonal sisnya mempunyai panjang yang sama? 

Apakah diagonal ruangnya mempunyai panjang yang sama? 

Apakah semua bidang diagonalnya memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama? 

9. Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat-sifat balok? 

Jawab : ...................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 

.................................................................................................................... 
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1. Mbak Sri menyiapkan sovenir untuk pernikahannya 

berupa besek seperti gambar disamping. Besek 

merupakan kemasan tradisinonal yang digunakan 

sebagai tempat sesaji atau makanan yang terbuat dari 

anyaman bambu. Setelah diukur ternyata besek tersebut 

memiliki panjang, lebar, dan tinggi yang sama. 

a. Besek tersebut berbentuk? 

b. Sifat-sifat apa saja yang dilimiki bangun ruang seperti besek tersebut? 

 

2. Perhatikan gambar berikut!  

Gambar disamping merupakan gubug/kotak 

wayang yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan wayang kulit purwa. 

a. Benda disamping memiliki bentuk? 

b. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat benda 

tersebut!  

Sifat-sifat kubus: 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

Sifat-sifat Balok: 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

............................................................................................. 

 

https://kidemang.com 

http://undanganku.com 
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https://www.brilio.net/wow/ikuti-perkembangan-zaman-keraton-yogyakarta-kemas-wayang-digital-191114a.html 

GUBUG WAYANG 

Gubug/kotak wayang adalah tempat penyimpanan wayang kulit purwa yang terbuat dari 

kayu berbentuk kotak. Kayu untuk kotak wayang yang terbaik adalah kayu suren, meski 

langka kayu ini diyakini menghasilkan suara yang pas untuk dodogan, karena selain tempat 

penyimpanan wayang kotak ini juga difungsikan sebagai alat pendukung pertunjukan yang 

diletakan di sebelah kiri dalang serta tempat digantungkannya keprak (lempengan besi)  

dan tempat memukulkan cempolo (alat untuk memukul kotak wayang).  

 

 

 

 

 

 
 

 

  

KD :  

3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Indikator :  

3.10.2  Menggambarkan jaring-jaring kubus dan balok 

3.10.3  Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok 

4.10.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 

 

Tujuan Pembelajaran:  

Setelah mengerjakan LKS ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Menggambarkan jaring-jaring kubus dan balok 
2. Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 
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Tuliskan namamu dan nama temanmu sesuai peran masing-masing pada 

permasalahan I dan 2 

 

 

 

 

Pikirkan dan jawablah pertanyaan ini! 

1. Apakah kalian masih ingat dengan bentuk jaring-jaring kubus dan 

balok? 

2. Apakah kalian masih ingat rumus luas permukaan kubus dan 

balok? kemudian apa yang disebut dengan luas permukaan kubus 

dan balok? 

Jawab: 
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Alat dan bahan: 

1. Model model kubus 

2. Pisau/cutter 

 

Petunjuk: 

1. Perhatikan model kubus yang telah disediakan 

2. Irislah model kubus pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG seperti 

gambar dibawah ini 

 
3. Rebahkan model kubus yang telas diiris di atas meja 

Untuk menyelesaikan permasalahan I, 

perlu mengetahui jaring-jaring kubus 

untuk menemukan luas permukaan kotak 

wayang tersebut untuk menemukan 

biaya pengecatan.lakukan kegiatan 1 

untuk mengetahui jaring-jaring kubus. 

 
Ki dalang Timbul Hadiprayitno memiliki kotak wayang berbentuk kubus 
dengan ukuran 1 m. Kotak wayang tersebut akan dicat, jika tiap m2 
menghabiskan biaya sebesar Rp22.000. Berapa biaya yang harus 
dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang tersebut?  
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4. Gambarlah model kubus yang telah diiris pada tempat yang telah 

disediakan  

Gambar hasil rebahan model kubus yang telah diiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sekarang lakukan langkah berikut ini! 

Sisi alas  : ABCD 

Bentuk alas  : ......................... 

Rumus luas alas : ......................... 

 

Sisi tutup  : EFGH 

Bentuk tutup  :......................... 

Rumus luas tutup : ......................... 

 

Perhatikan sisi tegak kubus! 

Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE 

Berbentuk apakah sisi tegak kubus tersebut?.................. 

Ada berapa sisi tegak pada kubus tersebut? ................... 

Apakah sisi-sisi tegak kubus tersebut memiliki ukuran yang sama? ............ 

Luas sisi ABFE   : ................................................ 

Luas sisi BCGF :................................................. 

 

   
 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar disamping! 

Luas permukaan kubus merupakan total jumlah dari luas 

seluruh sisi yang menyelimuti kubus, maka 

Luas permukaan kubus  = luas alas + luas tutup + jumlah 

luas sisi tegak 
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Luas sisi DCGH :................................................. 

Luas sisi ADHE :................................................. 

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF 

= .................. + ................... + ................... + ..................  

= ....... x (.......... x ..........) 

= ....... x .................. 

Sehingga, luas permukaan kubus adalah: 

Luas permukaan kubus = luas alas + luas tutup + jumah luas sisi tegak 

= .............. + ................ + (...... x ..............) 

= .............. + ................ + ..............  

= ........... 

 

 

 

 

 

 

Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan kubus, hitunglah luas 

permukaan kotak wayang Ki dalang Timbul Hadiprayitno untuk 

menentukan biaya pengecatan kotak tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kotak wayang berbentuk .................., panjang sisinya adalah 

............cm, biaya pengecatan Rp .......................... /m2  

Ditanya: berapa biaya pengecatan kotak wayang tersebut? 

Penyelesaian: Biaya pengecatan = biaya pengecatan/m2 x luas permukaan kotak 

 Luas permukaan kotak  = ...... x s2 

= ..... x ...... 

= ..... x ..... 

= .......... m2 

 Biaya pengecatan  = Rp ..................... x ........ m2 

= Rp.................................... 

Jadi, biaya pembelian kebutuhan kayu untuk pembuatan kotak 

penyimpanan Keris Kanjeng Kiai Ageng Kopek  adalah 

Rp.......................... 

Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Luas Permukaan Kubus = ........... 
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Alat dan bahan: 

1. Model balok 

2. Pisau/cutter 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan II, 

perlu mengetahui jaring-jaring balok untuk 

menemukan luas permukaan kotak wayang 

tersebut untuk menemukan biaya 

pengecatan permukaan kotak wayang 

tersebut. lakukan kegiatan 2 berikut. 

t. 

 
Ki dalang Timbul Hadiprayitno memiliki kotak wayang berbentuk 
balok dengan ukuran 150 cm x 60 cm x 50 cm. Kotak wayang tersebut 
akan dicat, jika tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp22.000. Berapa 
biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak 
wayang tersebut?
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Petunjuk: 

1. Perhatikan model balok yang telah disediakan 

2. Irislah model balok pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG 

seperti gambar dibawah ini 

 
3. Rebahkan model balok yang telas diiris di atas meja 

4. Gambarlahmodel balok yang telah diiris pada tempat yang telah 

disediakan  

Gambar hasil rebahan model balok yang telah diiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sekarang lakukan langkah berikut ini! 

Sisi alas  : ABCD 

Bentuk alas  : ......................... 

Rumus luas alas : ......................... 

 

 

 

 

Perhatikan gambar disamping! 

Luas permukaan balok merupakan total jumlah dari 

luas seluruh sisi yang menyelimuti balok, maka 

Luas permukaan balok  = luas alas + luas tutup + 

jumlah luas sisi tegak 
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Sisi tutup  : EFGH 

Bentuk tutup  :......................... 

Rumus luas tutup : ......................... 

 

Perhatikan sisi tegak kubus! 

Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE 

Berbentuk apakah sisi tegak balok tersebut?.................. 

Ada berapa sisi tegak pada balok tersebut? ................... 

Apakah sisi-sisi tegak balok tersebut memiliki ukuran yang sama? ............ 

Luas sisi ABFE   : ................................................ 

Luas sisi BCGF :................................................. 

Luas sisi CDGH :................................................. 

Luas sisi ADHE :................................................. 

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF 

= .................. + ................... + ................... + ..................  

 

Sehingga, luas permukaan balok adalah: 

Luas permukaan balok = luas alas + luas tutup + jumlah luas sisi tegak 

= ............ + ........... + (.............. + ............. + ........ + ........)  

= (........ + ............) + (.......... + ..........) + ( ....... + .........) 

= ............... + ................. + ................ 

= ....... x (.................+ ............ + ..............) 

 

 

 

 

 Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Luas Permukaan balok = ...... x (..........+ ........ + ........) 
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Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan balok, hitunglah 

luas permukaan kotak wayang Ki dalang Timbul Hadiprayitno untuk 

menentukan biaya pengecatan kotak tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kotak wayang berbentuk .................., panjang balok (p) ...... cm, lebar 

balok (l) ......cm, tinggi balok (t) ....... cm, biaya pengecatan Rp .......................... 

/m2  

Ditanya: berapa biaya pengecatan kotak wayang tersebut? 

Penyelesaian: Biaya pengecatan = biaya pengecatan/m2 x luas permukaan kotak 

Luas permukaan kotak  = ...... x (............+ ........... + ..........) 

= ...... x (............+ ........... + ..........) 

= ..... x ..... 

= .......... cm2 

= .......... m2 

Biaya pembelian kebutuhan kayu  = Rp ................ x ........ m2 

= Rp.................................... 

Jadi, biaya pembelian kebutuhan kayu untuk pembuatan kotak 

penyimpanan Keris Kanjeng Kiai Ageng Kopek  adalah 

Rp.......................... 

 

Luas permukaan kubus = .......................... 

Luas permukaan balok = .......................... 
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1. Besek adalah salah kemasan tradisinonal yang 

digunakan sebagai tempat sesaji atau makanan yang 

terbuat dari anyaman bambu. Kini, besek dari 

anyaman bambu kian tergeser dengan adanya 

kemasan seperti kardus dan plastik. Untuk menarik 

perhatian masyarakat seorang pengrajin besek 

membuat sebuah besek bambu berbentuk balok dengan ukuran panjang 30 

cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm seperti gambar disamping. Berapakah luas 

permukaan besek tersebut jika terdapat lubang pada tutup besek berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 20 cm dan lebar 10 cm?  
 

2. Setiap upacara grebeg yang diselenggarakan oleh Keraton Yogyakarta selalu 

ditandai dengan munculnya gunungan. Gunungan merupakan sebutan untuk 

beragam jenis makanan dan hasil bumi yang disusun menyerupai bentuk 

sebuah gunung.  Terdapat berbagai jenis gunungan yang ada di Keraton 

Yogyakarta, salah satunya yaitu gunungan Kakung/Jaler (Pria). Gunungan 

Kakung sendiri ditempatkan pada jodhang, kotak kayu yang berfungsi sebagai 

tandu. Karaton Yogyakarta memilki 10 jodhang berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 1 m. Apabila jodhang tersebut akan dicat ulang dengan biaya 

pengecatan Rp20.000/m2 berpakah biaya pengecatan seluruh jodhang? 

  

https://www.tokopedia.com 
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KD :  

3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Indikator :  

3.10.4  Menuliskan rumus volume kubus dan balok 

4.10.4  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok 

Tujuan Pembelajaran:  

Setelah mengerjakan LKS ini, siswa diharapkan 
mampu: 
1. Menuliskan rumus volume kubus dan balok 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok 
 

 
http://WWW.starjogja.com 

CANDI RATU BOKO 

Nama Candi Ratu Boko diambil dari nama seorang raja Mataram bernama 
Ratu Boko. Candi ini diyakini merupakan reruntuhan istana atau keraton 
Ratu Boko. Raja Ratu Boko ini diyakini pula sebagai ayah dari Roro Jonggrang 
yang kita kenal dalam legenda populer Roro Jonggrang. Candi Ratu Boko ini 
terletak di Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman. 
 

 

http://www.starjogja.com/
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Tuliskan namamu dan nama temanmu sesuai peran masing-masing pada 

permasalahan I dan 2 

 

 

 

 

Pikirkan dan jawablah pertanyaan ini! 

1. Apakah kalian masih ingat rumus volume kubus dan balok? 

kemudian apa yang disebut volume? 

2. Jika kalian memiliki air dalam wadah yang berbentuk 

kubus,sebanyak setengah volume wadah tersebut, apabila wadah 

terebut dimiringkan, apakah volume airnya tetap sama? 

Jawab: 
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Alat dan bahan: 

1. Kubus satuan 

2. Kubus transparan dengan panjang rusuk 1 satuan penjang (kubus A), 2 

satuan panjang (kubus B), 3 satuan panjang (kubus C), 4 satuan 

panjang (kubus D) 

 

Petunjuk: 

1. Isilah kubus-kubus transparan A dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

Untuk menyelesaikan permasalahan I, 

perlu mengetahui rumus volume kubus 

terlebih dahulu. Untuk menemukan 

rumus volume kubus isilah titik-titik 

dibawah ini 

 
Gambar disamping merupakan 
kolam pemandian/kolam suci yang 
dulunya sering digunakan untuk 
mandi oleh para putri penghuni 
istana Ratu Boko.  Di Candi Ratu 
Boko terdapat 34 kolam pemandian 
dengan ukuran yang berbeda-beda. 
Jika salah satu kolam tersebut 
berbentuk kubus dengan ukuran 
150 cm dan berisi air sebanyak 
setengah bagian, berpakah volume 
air dalam kolam tersebut?  

 

 

 

https://cauchymurtopo.wordpress.com 
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2. Isilah kubus-kubus transparan B dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

3. Isilah kubus-kubus transparan C dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

4. Isilah kubus-kubus transparan D dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

5. Laporkan hasil pengukurannya yaitu banyak kubus satuan yang 

mengisi penuh kubus-kubus transparan tersebut dengan melengkaspi 

tabel dibawah ini 

 
 

 
Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

 

Volume Kubus = ........... 
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Setelah kalian menemukan rumus volume kubus, hitunglah volume air yang 

terdapat dalam kolam pemandian/kolam suci pada Situs Candi Ratu Boko 

tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kolam pemandian berbentuk .................., panjang sisinya adalah 

............cm, kolam pemandian berisi air ............ bagian 

Ditanya: berapakah volume air dalam kolam pemandian tersebut? 

Penyelesaian: volume air  = ½ x volume kubus 

= ..... x s3 

= ..... x ....3 

= ..... x ..... 

= .......... cm3 

Jadi,volume air dalam kolam pemandian tersebut adalah ...................... cm3 
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Alat dan bahan: 

1. Kubus satuan 

2. Balok transparan A, B, C, D 

    

Petunjuk: 

1. Isilah kubus-kubus transparan A dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

Untuk menyelesaikan permasalahan I, 

perlu mengetahui rumus volume balok 

terlebih dahulu. Untuk menemukan 

rumus volume balok lakukan kegiatan 2 

dan isilah titik-titik dibawah ini 

 

 
Gambar disamping merupakan kolam 
pemandian putri raja mataram di situs 
Candi Umbul yang terletak di 
kabupaten Magelang. Kolam di situs ini 
terbagi menjadi 2 bagian yaitu kolam 
air panas dan kolam air dingin.  Jika 
kolam air panas berbentuk balok 
dengan ukuran 12 x 8 m dan 
kedalaman 1,25 m. Jika kolam tersebut 
berisi air sebanyak setengah bagian, 
berpakah volume air dalam kolam 
tersebut? 
 

 

 

https://travel.kompas.com 
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2. Isilah kubus-kubus transparan B dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

3. Isilah kubus-kubus transparan C dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

4. Isilah kubus-kubus transparan D dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

5. Laporkan hasil pengukurannya yaitu banyak kubus satuan yang 

mengisi penuh kubus-kubus transparan tersebut dengan melengkaspi 

tabel dibawah ini 

 Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Luas Permukaan balok = ...... x ...... x ........ 

3 2 1 6 3 2 1 6 

 
3 2 2 3 2 2 

 

16 16 

V Volume =... x ... x ... 
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Setelah kalian menemukan rumus volume balok, hitunglah volume air yang 

terdapat dalam kolam pemandian pada Situs Candi Umbul tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kolam pemandian berbentuk .................., dengan ukuran: panjang (p) 

=.....cm, lebar (l) = .....cm, tinggi (t) = ......cm,  kolam pemandian berisi air 

............ bagian 

Ditanya: berapakah volume air dalam kolam pemandian tersebut? 

Penyelesaian: volume air  = ½ x volume balok 

= ..... x (p x l x t) 

= ..... x (.... x ..... x .....) 

= ..... x ..... 

= .......... cm3 

Jadi,volume air dalam kolam pemandian tersebut adalah ...................... cm3 

 

Volume kubus = .............................. 

Volume balok = ............................... 
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Kerjakan soal berikut secara individu ! 

Gambar disamping merupakan Candi Pembakaran yang terletak di 

Situs Candi Ratu boko. Dinamakan Candi Pembakaran karena di 

dalam Candi ini ditemukan abu bekas pembakaran. Candi ini 

berbentuk teras berundak dengan ukuran alas teras pertama 5x5 m dan 

tinggi 2 m, sedangkan alas teras kedua berukuran 4x4 m dan tinggi 1 

m. Jika di tengah pelataran teras kedua terdapat semacam sumur 

berbentuk kubus berukuran 1 m yang digunakan sebagai tempat 

pembakaran mayat, berpakahan volume candi pembakaran tersebut?  
https://travel.kompas.com 
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Kelas  

VIII  
Semester II 

Untuk 

SMP/Mts 

Pendidikan Matematika 
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA  

  Maya Kholida 

Nama Guru  : ................................................ 

Sekolah            : ............................................... 
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Pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) pada LKS ini meliputi: 

 

 

 

Pada tahap Ayo Berpikir (thinking aloud) dilakukan dengan cara guru 

mengajuan suatu pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan pelajaran dan 

meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri 

mengenai jawaban pertanyaan atau permasalahan tersebut 

 

 

 

Tahap Ayo Berpasangan (Pair) yaitu kegiatan dimana guru meminta siswa 

untuk berpasangan kemudian membagi peran menjadi problem solver atau 

listener untuk memecahkan suatu permasalahan  

 

 

 

Tahap Ayo Pecahkan Masalah (Problem solving) yaitu kegiatan dimana siswa 

menyelesaikan atau memecahkan masalah, dan saling bergantian  peran dengan 

temannya untuk menyelesaikan masalah. 

 

  

METODE Thinking Aloud Pair 

Problem Solving  (TAPPS) 
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Petunjuk Penggunaan LKS 

 

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat 

2. Ikuti langkah-langkah pada LKS  

3. Tentukan peranmu dan pasanganmu siapakah yang menjadi problem 

solver dan listener pada permasalahan 1 dan permasalahan 2  

4. Kerjakan permasalahan 1 atau permasalahan 2 sesuai dengan tugas 

masing-masing 

5. Diskusikan hasil pemecahan masalah dengan listener 

6. Apabila menemukan kesulitan, mintalah petunjuk pda gurumu 

Tugas buat kamu si Problem solver: 

1. Bacakan permasalahan yang harus kamu selesaikan dengan 

suara yang jelas agar si listener dapat mengetahui permasalahan 

yang ada. 

2. setelah itu, tugas amu adalah memikirkan cara penyelesaian 

sesuai dengan yang kamu ketahui dan dibantu dengan langkah-

langkah pada LAS ini. 

3. Sampaikan hasil pemikiranmu kepada si listener secara urut dan 

berikan kesimpulan diakhir 

Tugas buat kamu si listener: 
1. Dengarkan si Problem solver dengan baik 
2. Pahami secara detail setiap langkah dan jawaban serta 

hasil pemikiran yang disampaikan oleh si problem solver 
3. Periksalah kembali penjelasan yang disampaikan si 

problem solver dalam menyelesaikan masalah dan 
dalam mengisi LKS. Kamu juga dapat mengajukan 
pertanyaan. Tuliskanlah pertanyaanmu pada kolom 
pendengar yang tersedia. 
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Tujuan Pembelajaran: 

 

 

 

 

 

 

KD :  

3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Indikator :  

3.10.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 

Tujuan Pembelajaran:  

Setelah mengerjakan LKS ini, siswa diharapkan 
mampu: 
1. Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok 
 

 

 
https://blog.titipku.com 

BESEK BAMBU 

Besek bambu merupakan kemasan tradisional dari anyaman bambu yang 

sudah lama menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Selain sebagai bungkus 

makanan, besek kayu juga biasa digunakan untuk tempat hantaran, oleh-

oleh, souvenir, kenduri, “punjungan”, dan acara-acara hajatan lainnya. 

Penggunaan besek bambu sebagai kemasan pun dapat menghidupkan 

nuansa tradisional. Kerajinan turun temurun ini layak untuk dilestarikan.  
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Tuliskan namamu dan nama temanmu sesuai peran masing-masing pada 

permasalahan I dan II 

 

 

 

 

Pikirkan dan jawablah pertanyaan ini! 

1. Apakah kalian pernah melihat benda yang berbentuk lubus atau 

balok disekitar kalian? Coba gambarkan sebuah kubus dan balok! 

2. Apakah kalian masih ingat unsur-unsur dari kubus dan balok? coba 

tuliskan unsur-unsur apa saja yang kalian ingat! 

Jawab: 

 

Guru membacakan pertanyaan kemudian 

meminta siswa memikirkan  dan menuliskan 

jawabannya  

Guru meminta siswa menuliskan 

peran masing-masing 
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Alat dan Bahan: 

1. Kerangka Kubus 

2. Model Kubus 

3. Penggaris 

4. Benang/Rafia 

 

Petunjuk: 

1. Berilah nama titik sudut pada kerangka kubus yang telah disediakan 

dengan huruf kapital seperti gambar dibawah ini 

 kubus disamping dinamakan sebagai kubus ABCD.EFGH 

2. Selidikilah unsur-unsur yang menyusun kubus ABCD.EFGH yang 

meliputi: 

 Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang 

membatasi bangun ruang kubus. Kubus terdiri dari enam sisi yang 

bentuk dan ukurannya sama  

 Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 

bidang sisi pada sebuah kubus  

Untuk menyelesaikan permasalahan 

I, lakukanlah langkah-langkah 

kegiatan 1 berikut! 

 

Gambar gelang di samping merupakan 
gelang milik Nduk Ayu yang ia beli ketika 
berkunjung ke Malioboro. Gelang tersebut 
tersusun dari manik-manik berbentuk 
kubus. Setiap bangun ruang pasti terdiri dari 
unsur-unsur yang menyusunnya. Tunjukan 
dan sebutkan masing-masing unsur-
vunsurnya. 

 

 

Guru menegaskan tugas masing-masing 

peran pada permasalahan I 

Guru membimbing siswa untuk melakukan 

kegiata 1 untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

kubus 

 

https://www.tokopedia.co

m/find/gelang-distro-tali 
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 Titik sudut kubus adalah titi pertemuan dari tiga rusuk kubus yang 

tidak berdekatan  

 Diagonal sisi kubus adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu bidang sisi kubus. 

 Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang dibuat 

melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada 

satu sisi. 

 Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang sisi) 

3. Gunakan spidol, rafia, penggaris untuk menentukan diagonal sisi, 

diagonal ruang, dan bidang diagonal kubus ABCD.EFGH 

 Untuk menentukan diagonal sisi gunakan model kubus, hubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdekatan pada sisi kubus menggunakan 

penggaris kemudian tandailah dengan menggunakan spidol. 

 Untuk menentukan diagonal ruang gunakan kerangka kubus, 

hubungkan dengan rafia dua titik sudut yang tidak berdekatan dalam 

kubus (tidak terletak pada sisi kubus). Misalkan titk A dan titik G, 

maka kalian akan mendapat diagonal ruang AG. Ulangi cara tersebut 

untuk mendapatkan diagonal ruang lainnya. 

 Untuk menentukan bidang diagonal, hubungkan dua diagonal sisi 

yang sejajar dengan dua rusuk yang sejajarr sehingga membentuk 

bidang dalam kubus. Misalkan bidang diagonal AC dan EG beserta 

rusuk AE dan CG membentuk bidang du dalam ruang kubus, bidang 

ACGE. Ulangi cara tersebut untuk mendapatkan bidang diagonal 

lainnya. 

4. Selanjutnya lengkapi tabel berikut 

No Unsur Kubus Nama Unsur Kubus  Jumlah 

1 Titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H 6 

2 Rusuk AB, BC, CD, AD, AE, EF, 

BF, FG, CG, GH, DH, EH  

12 

3 Sisi ABCD, AEFB, FBCG, 

GCDH, HEAD, EFGH 

 

6 

4 Diagonal sisi AC, BD, EG, FH, BG, CF, 

AH, DE, AF, BE, CH, DG 

12 

5 Diagnal ruang AG, BH, CE, DF 4 

6.  Bidang diagonal ACGE, ABGH, CDEF, 

BCHE, ADGF, BDHF 

6 
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5. Perhatikan rusuk-rusuk kubus ABCD.EFGH. ukurlah panjang masing-

masing rusuk dengan menggunakan penggaris. Tuliskan hasilnya pada 

tabel berikut. 

 

No Rusuk Hasil 

pengukuran 

 No Rusuk Hasil 

Pengukuran 

1 AB 15 cm  7 CG 15 cm 

2 BC 15 cm  8 DH 15 cm 

3 CD 15 cm  9 EF 15 cm 

4 AD 15 cm  10 FG 15 cm 

5 AE 15 cm  11 GH 15 cm 

6 BF 15 cm  12 HE 15 cm 

 

6. Ukurlah panjang diagonal bidang pada kubus ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras)  

Jawab : Panjang diagonal sisi  = √152 +  152 

= √450 = 15√2 

 

7. Ukurlah panjang diagonal ruang pda kubus ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras) 

Jawab : Panjang diagonal sisi  = √152 +  15√2
2
 

= √675 = 15√3 

 

8. Jawablah pertanyaan berikut! 

Apakaah semu rusuk kubus mempunyai panjang yang sama? Iya 

Apakah bentuk sisi kubus? Persegi  

Apakah semua sisinya memiliki ukuran dan bentuk yang sama? Iya  

Apakah semua diagonal sisnya mempunyai panjang yang sama? Iya  

Apakah diagonal ruangnya mempunyai panjang yang sama? Iya  

Apakah semua bidang diagonalnya memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama?iya  

9. Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat-sifat kubus? 

Jawab :  Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen 

Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

Memiliki 8 titik sudut  

Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang 

Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang 

Memikiki 6 bidang diagonal yang kongruen 
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Alat dan Bahan: 

1. Kerangka Balok 

2. Model Balok 

3. Penggaris 

4. Benang/Rafia 

Petunjuk: 

1. Berilah nama titik sudut pada kerangka balok yang telah disediakan 

dengan huruf kapital seperti gambar dibawah ini 

Untuk menyelesaikan permasalahan 

II, lakukanlah langkah-langkah 

kegiatan 2 berikut! 

 

Gambar disamping merupakan kotak 
penyimpanan wayang atau gubug 
wayang. Gubug wayang tersebut 
berbentuk balok. Setiap bangun ruang 
pasti terdiri dari unsur-unsur yang 
menyusunnya. Tunjukan dan sebutkan 
masing-masing unsur-unsurnya. 

 

 

Guru meminta listener untuk 

menuliskan pertanyaanya jika 

ada 

 

Guru menegaskan tugas masing-masing 

peran pada permasalahan II 

Guru membimbing siswa untuk melakukan 

kegiata 2 untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

balok 

 

https://kidemang.com 
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Balok di atas dinamakan sebagai kubus ABCD.EFGH 

2. Selidikilah unsur-unsur yang menyusun balok ABCD.EFGH yang 

meliputi: 

 Sisi balok adalah suatu bidang persegi panjang  yang membatasi 

bangun ruang balok. 

 Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua 

bidang sisi pada sebuah balok.  

 Titik sudut balok adalah titik pertemuan dari tiga rusuk balok yang 

tidak berdekatan  

 Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdekatan dan berada pada satu bidang sisi balok. 

 Bidang diagonal merupakan bidang di dalam balok yang dibuat 

melalui dua buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada 

satu sisi. 

 Diagonal ruang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sudut yang tidak berdektan (terletak pada satu bidang sisi)  

3. Gunakan spidol, rafia, penggaris untuk menentukan diagonal sisi, 

diagonal ruang, dan bidang diagonal balok ABCD.EFGH 

 Untuk menentukan diagonal sisi gunakan model balok, hubungkan 

dua titik sudut yang tidak berdekatan pada sisi balok menggunakan 

penggaris kemudian tandailah dengan menggunakan spidol. 

 Untuk menentukan diagonal ruang gunakan kerangka balok, 

hubungkan dengan rafia dua titik sudut yang tidak berdekatan dalam 

balok (tidak terletak pada sisi balok). Misalkan titk A dan titik G, maka 

kalian akan mendapat diagonal ruang AG. Ulangi cara tersebut untuk 

mendapatkan diagonal ruang lainnya. 

 Untuk menentukan bidang diagonal, hubungkan dua diagonal sisi 

yang sejajar dengan dua rusuk yang sejajarr sehingga membentuk 

bidang dalam balok. Misalkan bidang diagonal AC dan EG beserta 

rusuk AE dan CG membentuk bidang du dalam ruang balok, bidang 

ACGE. Ulangi cara tersebut untuk mendapatkan bidang diagonal 

lainnya. 

4. Selanjutnya lengkapi tabel berikut 

No Unsur balok Nama Unsur Balok  Jumlah 

1 Titik sudut A, B, B, C, D, E, F,G 6 

2 Rusuk AB, BC, CD, AD, AE, BF, 

CG, DH, EF, FG, GH, EH 

 

12 
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3 Sisi ABCD, BCGF, ADHE, 

ABFE, DCGH, EFGH 

6 

4 Diagonal sisi AC, BD, EG, FH, BG, CF, 

AH, DE, AF, BE, CH, DG 

1 

5 Diagnal ruang AG, HB, CE, DF 4 

6.  Bidang diagonal ACGE, ABGH, CDEF, 

BCHE, ADGF, BDHF 

6 

 

5. Perhatikan rusuk-rusuk balok ABCD.EFGH. ukurlah panjang masing-

masing rusuk dengan menggunakan penggaris. Tuliskan hasilnya pada 

tabel berikut. 

 

No Rusuk Hasil 

pengukuran 

 No Rusuk Hasil 

Pengukuran 

1 AB 16 cm  7 CG 9 cm 

2 BC 12 cm  8 DH 9 cm 

3 CD 16 cm  9 EF 16 cm 

4 AD 12 cm  10 FG 12 cm 

5 AE 9 cm  11 GH 16 cm 

6 BF 9 cm  12 HE 12 cm 

 

6. Ukurlah panjang diagonal sisi pada balok ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras)  

Jawab : Panjang diagonal sisi  = √162 +  122 

= √400 = 20 

 Panjang diagonal sisi   = √162 +  92 

= √337  

 Panjang diagonal sisi  = √122 +  92 

 = √225 = 15 

 

7. Ukurlah panjang diagonal ruang pada balok ABCD.EFGH (gunakan 

teorema Pythagoras) 

Jawab : Panjang diagonal ruang  = √202 +  92 

   = √481  

8. Jawablah pertanyaan berikut! 

Apakaah semu rusuk balok mempunyai panjang yang sama? Tidak  

Rusuk apa saja yang memiliki panjang sama?  

AB, CD, EF, GH 

BC, AD, FG, EH 

AE, BF, CG, DH 
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Apakah bentuk sisi balok? persegi panjang 

Apakah semua sisinya memiliki ukuran dan bentuk yang sama? tidak 

Sisi apa saja yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama?  

ABCD, EFGH 

ABFE, DCGH 

ADHE, BCGF 

Apakah semua diagonal sisnya mempunyai panjang yang sama? Tidak 

Apakah diagonal ruangnya mempunyai panjang yang sama? iya 

Apakah semua bidang diagonalnya memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama? Iya  

9. Apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat-sifat balok? 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen 

 Memiliki 12 rusuk  

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang  

 Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang  

 Memiliki 6 bidang diagonal yang kongruen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat-sifat kubus: 

Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen 

Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

Memiliki 8 titik sudut  

Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang 

Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang 

Memikiki 6 bidang diagonal yang kongruen 

Sifat-sifat Balok: 

Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen 

Memiliki 12 rusuk  

Memiliki 8 titik sudut  

Memiliki 12 diagonal bidang  

Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang  

Memiliki 6 bidang diagonal yang kongruen 

 

Guru meminta listener untuk 

menuliskan pertanyaanya jika 

ada 

 

Guru membimbing siswa menuliskan kesimpulan akhir permasalahan I dan II 
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1. Mbak Sri menyiapkan sovenir untuk pernikahannya 

berupa besek seperti gambar disamping. Besek 

merupakan kemasan tradisinonal yang digunakan 

sebagai tempat sesaji atau makanan yang terbuat dari 

anyaman bambu. Setelah diukur ternyata besek tersebut 

memiliki panjang, lebar, dan tinggi yang sama. 

a. Besek tersebut berbentuk? 

b. Sifat-sifat apa saja yang dilimiki bangun ruang seperti besek tersebut? 

 

2. Perhatikan gambar berikut!  

Gambar disamping merupakan gubug/kotak 

wayang yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan wayang kulit purwa. 

a. Benda disamping memiliki bentuk? 

b. Sebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat benda 

tersebut!  

 Alternatif jawaban 

1.a. Kubus  

1.b. Sifat-sifat kubus: 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen 

 Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang 

 Memiliki 4 diagonal ruang 

 Memikiki 6 bidang diagonal 

2.a. Balok 

2.b. sifat-sifat balok: 

 Memiliki 6 sisi berbentuk persegi panjang yang saling kongruen 

 Memiliki 12 rusuk  

 Memiliki 8 titik sudut  

 Memiliki 12 diagonal bidang  

Guru menginformasikan latihan 

1 sebagai pekerjaan rumah  

 

https://kidemang.com 

http://undanganku.com 
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 Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di satu 

titik 

 Memikiki 6 bidang diagonal 

 

 Pedoman pensekoran 

No Kriteria Skor 

1.a Jawaban benar 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

1.b  Jawaban benar minimal 4 sifat 4 

Jawaban benar 3 sifat 3 

Jawaban benar 2 sifat 2 

Jawaban benar 1 sifat 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

2.a Jawaban benar 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

2.b  Jawaban benar minimal 4 sifat 4 

Jawaban benar 3 sifat 3 

Jawaban benar 2 sifat 2 

Jawaban benar 1 sifat 1 

Jawaban salah/tidak menjawab 0 

Skor maksimum 10 
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https://www.brilio.net/wow/ikuti-perkembangan-zaman-keraton-yogyakarta-kemas-wayang-digital-191114a.html 

GUBUG WAYANG 

Gubug/kotak wayang adalah tempat penyimpanan wayang kulit purwa yang terbuat dari 

kayu berbentuk kotak. Kayu untuk kotak wayang yang terbaik adalah kayu suren, meski 

langka kayu ini diyakini menghasilkan suara yang pas untuk dodogan, karena selain tempat 

penyimpanan wayang kotak ini juga difungsikan sebagai alat pendukung pertunjukan yang 

diletakan di sebelah kiri dalang serta tempat digantungkannya keprak (lempengan besi)  

dan tempat memukulkan cempolo (alat untuk memukul kotak wayang).  

 

  

  

 

o  

 

 

  

  

KD :  

3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Indikator :  

3.10.2  Menggambarkan jaring-jaring kubus dan balok 

3.10.3  Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok 

4.10.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 

 

Tujuan Pembelajaran:  

Setelah mengerjakan LKS ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Menggambarkan jaring-jaring kubus dan balok 
2. Menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok 
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Tuliskan namamu dan nama temanmu sesuai peran masing-masing pada 

permasalahan I dan II 

 

 

 

 

Pikirkan dan jawablah pertanyaan ini! 

1. Apakah kalian masih ingat dengan bentuk jaring-jaring kubus dan 

balok? 

2. Apakah kalian masih ingat rumus luas permukaan kubus dan balok? 

kemudian apa yang disebut dengan luas permukaan kubus dan 

balok? 

Jawab: 

Guru membacakan pertanyaan kemudian 

meminta siswa memikirkan  dan menuliskan 

jawabannya \  

Guru meminta siswa menuliskan 

peran masing-masing 
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Alat dan bahan: 

1. Model model kubus 

2. Pisau/cutter 

Petunjuk: 

1. Perhatikan model kubus yang telah disediakan 

2. Irislah model kubus pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG 

seperti gambar dibawah ini 

 

3. Rebahkan model kubus yang telas diiris di atas meja 

Untuk menyelesaikan permasalahan I, 

perlu mengetahui jaring-jaring kubus 

untuk menemukan luas permukaan kotak 

wayang tersebut untuk menemukan 

biaya pengecatan.lakukan kegiatan 1 

untuk mengetahui jaring-jaring kubus. 

 

Ki dalang Timbul Hadiprayitno memiliki kotak wayang berbentuk 
kubus dengan ukuran 1 m. Kotak wayang tersebut akan dicat, jika 
tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp22.000. Berapa biaya yang 
harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak wayang 
tersebut?  

 

Guru menegaskan tugas masing-masing 

peran pada permasalahan I 

Guru membimbing siswa untuk melakukan 

kegiata 1 untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

kubus 
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4. Gambarlahmodel kubus yang telah diiris pada tempat yang telah 

disediakan  

Gambar hasil rebahan model kubus yang telah diiris 

 

 

 
 

 

 

 

Sekarang lakukan langkah berikut ini!  

Sisi alas  : ABCD 

Bentuk alas  : Persegi 

Rumus luas alas : s x s = s2 

 

Sisi tutup  : EFGH 

Bentuk tutup  :Persegi 

Rumus luas tutup : s x s = s2 

Perhatikan sisi tegak kubus! 

Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE 

Berbentuk apakah sisi tegak kubus tersebut? Persegi 

Ada berapa sisi tegak pada kubus tersebut? 4 

Apakah sisi-sisi tegak kubus tersebut memiliki ukuran yang sama? Ya, kubus 

memiliki ukutan sisi yang sama 

Luas sisi ABFE   : s x s 

Luas sisi BCGF : s x s 

Luas sisi DCGH : s x s 

Luas sisi ADHE : s x s 

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF 

= s x s + s x s + s x s + s x s 

= 4 x (s x s ) 

= 4 x s2 

Sehingga, luas permukaan kubus adalah: 

Luas permukaan kubus = luas alas + luas tutup + jumah luas sisi tegak 

= s x s + s x s + ( 4 x s2) 

= . s2 + s2 + 4s2 

= 6s2 

   
 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar disamping! 

Luas permukaan kubus merupakan total jumlah dari luas 

seluruh sisi yang menyelimuti kubus, maka 

Luas permukaan kubus  = luas alas + luas tutup + jumlah 

luas sisi tegak 
 

Guru membimbing siswa untuk 

mengisi titik-titik di bawah ini untuk 

menemukan rumus luas permukaan 

kubus. 
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Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan kubus, hitunglah 

luas permukaan kotak wayang Ki dalang Timbul Hadiprayitno untuk 

menentukan biaya pengecatan kotak tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kotak wayang berbentuk kubus, panjang sisinya adalah 1m, 

biaya pengecatan Rp 22.000/m2  

Ditanya: berapa biaya pengecatan kotak wayang tersebut? 

Penyelesaian: Biaya pengecatan = biaya pengecatan/m2 x luas permukaan 

kotak 

 Luas permukaan kotak  = 6 x s2 

= 6 x 12 

= 6 x 1 

= 6 m2 

 Biaya pengecatan  = Rp 22.000 x 6 m2 

= Rp132.000 

Jadi, biaya pembelian kebutuhan kayu untuk pembuatan kotak 

penyimpanan Keris Kanjeng Kiai Ageng Kopek  adalah Rp132.000 

 

 

 

Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Luas Permukaan Kubus = 6s2 

 

Guru meminta listener untuk menuliskan pertanyaanya jika ada 
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Alat dan bahan: 

1. Model balok 

2. Pisau/cutter 

Petunjuk: 

1. Perhatikan model balok yang telah disediakan 

2. Irislah model balok pada rusuk AE, BF, CG, DH, EF, EH, dan HG 

seperti gambar dibawah ini 

 

3. Rebahkan model balok yang telas diiris di atas meja 

4. Gambarlahmodel balok yang telah diiris pada tempat yang telah 

disediakan  

Untuk menyelesaikan permasalahan II, 

perlu mengetahui jaring-jaring balok untuk 

menemukan luas permukaan kotak wayang 

tersebut untuk menemukan biaya 

pengecatan permukaan kotak wayang 

tersebut. lakukan kegiatan 2 berikut. 

t. 

 

Ki dalang Timbul Hadiprayitno memiliki kotak wayang berbentuk balok 
dengan ukuran 150 cm x 60 cm x 50 cm. Kotak wayang tersebut akan 
dicat, jika tiap m2 menghabiskan biaya sebesar Rp22.000. Berapa 
biaya yang harus dikeluarkan pak dalang untuk mengecat kotak 
wayang tersebut?

Guru menegaskan tugas masing-masing 

peran pada permasalahan II 

Guru membimbing siswa untuk melakukan 

kegiata 2 untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

balok 
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Gambar hasil rebahan model balok yang telah diiris 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sekarang lakukan langkah berikut ini!  

Sisi alas  : ABCD 

Bentuk alas  : persegi panjang 

Rumus luas alas : p x l 

 

Sisi tutup  : EFGH 

Bentuk tutup  : persegi panjang 

Rumus luas tutup : p x l 

 

Perhatikan sisi tegak kubus! 

Sisi tegak : ABFE, BCGF, CDHG, ADHE 

Berbentuk apakah sisi tegak balok tersebut? persegi panjang 

Ada berapa sisi tegak pada balok tersebut? 4 

Apakah sisi-sisi tegak balok tersebut memiliki ukuran yang sama? Tidak, sisi-sisi 

tegak balok memiliki ukuran yang berbeda 

Luas sisi ABFE   : p x t 

Luas sisi CDGH : p x t 

Luas sisi ADHE : l x t 

Luas sisi BCGF : l x t 

Jumlah luas sisi tegak = luas ABFE + luas DCGH + luas ADHE + luas BCGF 

= p x t + p x t  + l x t + l x t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar disamping! 

Luas permukaan balok merupakan total jumlah dari 

luas seluruh sisi yang menyelimuti balok, maka 

Luas permukaan balok  = luas alas + luas tutup + 

jumlah luas sisi tegak 
 

Guru membimbing siswa untuk 

mengisi titik-titik di bawah ini untuk 

menemukan rumus luas permukaan 

balok 
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Sehingga, luas permukaan balok adalah: 

Luas permukaan balok = luas alas + luas tutup + jumlah luas sisi tegak 

= p x l + p x l + (p x t + p x t  + l x t + l x t)  

= (p x l + p x l) + ( p x t + p x t ) + (l x t + l x t) 

= 2(p x l) + 2(p x t ) + 2 (l x t) 

= 2 x (p x l + p x t  + l x t) 

 

 

 

 

 

 

Setelah kalian menemukan rumus luas permukaan balok, hitunglah luas permukaan 

kotak wayang Ki dalang Timbul Hadiprayitno untuk menentukan biaya pengecatan 

kotak tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kotak wayang berbentuk balok, panjang balok (p) 150 cm, lebar balok (l) 

60cm, tinggi balok (t) 50 cm, biaya pengecatan Rp 22.000 /m2  

Ditanya: berapa biaya pengecatan kotak wayang tersebut? 

Penyelesaian: Biaya pengecatan = biaya pengecatan/m2 x luas permukaan kotak 

Luas permukaan kotak  = 2 x (p x l + p x t  + l x t) 

= 2 x (150 x 60 + 150 x 50 + 60 x 50) 

= 2 x (9000+ 7500 + 3000) 

= 2 x 19.500 

= 39.000 cm2 

= 3,9m2 

 Biaya pembelian kebutuhan kayu  = Rp 22.000x 3,9 m2 

= Rp85.800 

Jadi, biaya pembelian kebutuhan kayu untuk pembuatan kotak penyimpanan 

Keris Kanjeng Kiai Ageng Kopek  adalah Rp85.800 

Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Luas Permukaan balok = 2 x (p x l + p x t  + l x t) 

Guru meminta listener untuk menuliskan pertanyaanya jika ada 
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1. Besek adalah salah kemasan tradisinonal yang 

digunakan sebagai tempat sesaji atau makanan yang 

terbuat dari anyaman bambu. Kini, besek dari 

anyaman bambu kian tergeser dengan adanya 

kemasan seperti kardus dan plastik. Untuk menarik 

perhatian masyarakat seorang pengrajin besek 

membuat sebuah besek bambu berbentuk balok dengan ukuran panjang 30 

cm, lebar 20 cm, dan tinggi 10 cm seperti gambar disamping. Berapakah 

luas permukaan besek tersebut jika terdapat lubang pada tutup besek 

berbentuk persegi panjang dengan panjang 20 cm dan lebar 10 cm?  
2. Setiap upacara grebeg yang diselenggarakan oleh Keraton Yogyakarta selalu 

ditandai dengan munculnya gunungan. Gunungan merupakan sebutan untuk 

beragam jenis makanan dan hasil bumi yang disusun menyerupai bentuk 

sebuah gunung.  Terdapat berbagai jenis gunungan yang ada di Keraton 

Yogyakarta, salah satunya yaitu gunungan Kakung/Jaler (Pria). Gunungan 

Kakung sendiri ditempatkan pada jodhang, kotak kayu yang berfungsi sebagai 

tandu. Karaton Yogyakarta memilki 10 jodhang berbentuk kubus dengan 

panjang rusuk 1 m. Apabila jodhang tersebut akan dicat ulang dengan biaya 

pengecatan Rp20.000/m2 berpakah biaya pengecatan seluruh jodhang? 

 

 Alternatif Jawaban  

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 Diketahui: 

Besek berebntuk balok 

Ukuran sisi balok panjang 30 cm, lebar 20 cm, 

tinggi 10 cm 

Tutup besek memiliki lubang berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 20 x 10 cm 

 Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur 

yang diperlukan 

 

Luas permukaan kubus = 6s2 

Luas permukaan balok = 2 x (p x l + p x t  + l x t) 

Guru membimbing siswa menuliskan kesimpulan akhir permasalahan I dan II 

Guru menginformasikan latihan 

2 sebagai pekerjaan rumah  

 

https://www.tokopedia.com 
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Ditanya: 

Luas permukaan besek  

untuk memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Luas besek = luas permukaan balok – luas 

persegi panjang 

 Menuliskan model 

matematika yang 

tepat untuk 

memecahkan masalah 

 Luas permukaan kubus = 2(pxt) + 2(lxt) + 

2(pxl) 

= 2(30x10) + 2(20x10) + 

2(30x20) 

= 2(300) + 2(200) + 2(600) 

= 600 + 400 + 1200 

= 2200 cm2 

 Luas persegi panjang  = p x l 

= 20 x 10 

= 200 cm2 

 Luas besek  = luas besek tanpa lubang – luas 

lubang 

= 2200 - 200 

= 2000 cm2 

 Menyelesaikan model 

matematika yang 

telah dibuat 

Jadi, luas permukaan besek tersebut adalah 

2200 cm2 
 Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

2 Diketahui: 

Banyak jodhang 10 

Jodhang berbentuk kubus dengan rusuk 1 m 

Jodhang tersebut akan dicat dengan biaya 

pengecatan Rp 20.000/m2 

Ditanya:  

Total biaya pengecatan peti 

 Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk memecahkan 

masalah 

Penyelesaian: 

Total biaya pengecatan peti = biaya pengecatan 

per m2 x luas permukaan jodhang x banyak 

jodhang 

 Menuliskan model 

matematika yang 

tepat untuk 

memecahkan masalah 

 Luas permukaan jodhang = 6s2 

= 6 x 12 

= 6 x 12 

= 6 m2 

 Total biaya pengecatan peti = biaya 

pengecatan per m2 x luas permukaan 

jodgang x banyak jodhang 

= 20.000 x 6 x 10 

= 1.200.000 

 Menyelesaikan model 

matematika yang 

telah dibuat 
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Jadi, biaya pengecatan peti balok tersebut 

adalah Rp 1.200.000 
 Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  
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 Pedoman Pensekoran 

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

 

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

  2 
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Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan 

luas 

permukaan 

benda 

berbentuk 

balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas 

permukaan 

benda 

berbentuk 

balok 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 

  



104 
 

104 
 
 

  

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

2 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus  

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

  2 
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jodhang 

berbentuk kubus 

jodhang 

berbentuk kubus 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan  

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk 

kubus  

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

jodhang 

berbentuk 

kubus 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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KD :  

3.10 Menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

Indikator :  

3.10.4  Menuliskan rumus volume kubus dan balok 

4.10.4  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok 

Tujuan Pembelajaran:  

Setelah mengerjakan LKS ini, siswa diharapkan 
mampu: 
1. Menuliskan rumus volume kubus dan balok 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok 
 

 
http://WWW.starjogja.com 

CANDI RATU BOKO 

Nama Candi Ratu Boko diambil dari nama seorang raja Mataram bernama 
Ratu Boko. Candi ini diyakini merupakan reruntuhan istana atau keraton 
Ratu Boko. Raja Ratu Boko ini diyakini pula sebagai ayah dari Roro Jonggrang 
yang kita kenal dalam legenda populer Roro Jonggrang. Candi Ratu Boko ini 
terletak di Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman. 
 

 

 

http://www.starjogja.com/
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Tuliskan namamu dan nama temanmu sesuai peran masing-masing pada 

permasalahan I dan II 

 

 

 

 

 

Pikirkan dan jawablah pertanyaan ini! 

1. Apakah kalian masih ingat rumus volume kubus dan balok? 

kemudian apa yang disebut volume? 

2. Jika kalian memiliki air dalam wadah yang berbentuk 

kubus,sebanyak setengah volume wadah tersebut, apabila wadah 

terebut dimiringkan, apakah volume airnya tetap sama? 

Jawab: 

Guru membacakan pertanyaan kemudian 

meminta siswa memikirkan  dan menuliskan 

jawabannya \  

Guru meminta siswa menuliskan 

peran masing-masing 
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Alat dan bahan: 

1. Kubus satuan 

2. Kubus transparan dengan panjang rusuk 1 satuan penjang (kubus A), 2 

satuan panjang (kubus B), 3 satuan panjang (kubus C), 4 satuan 

panjang (kubus D) 

Peyunjuk: 

1. Isilah kubus-kubus transparan A dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

2. Isilah kubus-kubus transparan B dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

3. Isilah kubus-kubus transparan C dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

 

Gambar disamping merupakan kolam 
pemandian/kolam suci yang dulunya sering 
digunakan untuk mandi oleh para putri penghuni 
istana Ratu Boko.  Di Candi Ratu Boko terdapat 34 
kolam pemandian dengan ukuran yang berbeda-
beda. Jika salah satu kolam tersebut berbentuk 
kubus dengan ukuran 150 cm dan berisi air 
sebanyak setengah bagian, berpakah volume air 
dalam kolam tersebut?  

 
 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan I, perlu 

mengetahui rumus volume kubus terlebih 

dahulu. Untuk menemukan rumus volume 

kubus isilah titik-titik dibawah ini 

Guru menegaskan tugas masing-masing 

peran pada permasalahan I 

Guru membimbing siswa untuk melakukan 

kegiata 1 untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

kubus 

 

https://cauchymurtopo.wordpress.com 
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4. Isilah kubus-kubus transparan D dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

5. Laporkan hasil pengukurannya yaitu banyak kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan tersebut dengan melengkaspi tabel 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Volume Kubus = s3 

 

 

 

 

1 13 1 

8 13 8 

9 

s 

s 
s 

Guru membimbing siswa untuk mengisi titik-titik di bawah ini 

untuk menemukan rumus luas permukaan balok. 

33 9 

16 43 16 

𝑠3 𝑠3 
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Setelah kalian menemukan rumus volume kubus, hitunglah volume air yang 

terdapat dalam kolam pemandian/kolam suci pada Situs Candi Ratu Boko 

tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kolam pemandian berbentuk kubus, panjang sisinya adalah 

150cm, kolam pemandian berisi air 1/2 bagian 

Ditanya: berapakah volume air dalam kolam pemandian tersebut? 

Penyelesaian: volume air  = ½ x volume kubus 

= 1/2  x s3 

= 1/2 x 1503 

= 1/2 x 22500 

= 11.250 cm3 

Jadi,volume air dalam kolam pemandian tersebut adalah 11.250 cm3 

Guru meminta listener untuk menuliskan pertanyaanya jika ada 
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Alat dan bahan: 

1. Kubus satuan 

2. Balok transparan A, B, C, D 

    

Petunjuk: 

1. Isilah kubus-kubus transparan A dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

 

Gambar disamping merupakan kolam 
pemandian putri raja mataram di situs Candi 
Umbul yang terletak di kabupaten Magelang. 
Kolam di situs ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu 
kolam air panas dan kolam air dingin.  Jika kolam 
air panas berbentuk balok dengan ukuran 12 x 8 
m dan kedalaman 1,25 m. Jika kolam tersebut 
berisi air sebanyak setengah bagian, berpakah 
volume air dalam kolam tersebut? 

§  
 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan I, 

perlu mengetahui rumus volume balok 

terlebih dahulu. Untuk menemukan 

rumus volume balok lakukan kegiatan 

2 dan isilah titik-titik dibawah ini 

 

Guru menegaskan tugas masing-masing 

peran pada permasalahan II 

Guru membimbing siswa untuk melakukan 

kegiata 2 untuk mengidentifikasi sifat-sifat 

balok 

 

https://travel.kompas.com 
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2. Isilah kubus-kubus transparan B dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

3. Isilah kubus-kubus transparan C dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

4. Isilah kubus-kubus transparan D dengan kubus satuan sampai penuh 

sambil membilang satu perstu banyaknya kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan 

5. Laporkan hasil pengukurannya yaitu banyak kubus satuan yang mengisi 

penuh kubus-kubus transparan tersebut dengan melengkaspi tabel 

dibawah ini 

 

3 2 1 6 3 2 1 6 

 
3 2 2 3 2 2 
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Setelah kalian menemukan rumus volume balok, hitunglah volume air yang 

terdapat dalam kolam pemandian/kolam suci pada Situs Candi Ratu Boko 

tersebut.  

Tuliskan penyelesaianmu dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

Diketahui: kolam pemandian berbentuk balok dengan ukuran: panjang (p) = 2 

cm, lebar (l) = 1 m, tinggi (t) = 1 m,  kolam pemandian berisi air ½  bagian 

Ditanya: berapakah volume air dalam kolam pemandian tersebut? 

Penyelesaian: volume air  = ½ x volume balok 

= ½ x (p x l x t) 

= ½  x (2 x 1 x 1 ) 

= ½  x 2 

= 1 m3 

Jadi,volume air dalam kolam pemandian tersebut adalah 1m3 

 

 

Yeay... aku menemukan kesimpulannya: 

Luas Permukaan balok = p x l x t 

Guru meminta listener untuk menuliskan pertanyaanya jika ada 

Guru membimbing siswa menuliskan kesimpulan akhir permasalahan I dan II 

 

Volume kubus = s3 

Volume balok = p x l x t 
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Sekarang kerjakan soal berikut secara individu ! 

 

 Gambar disamping merupakan Candi Pembakaran yang terletak di 

Situs Candi Ratu boko. Dinamakan Candi Pembakaran karena di 

dalam Candi ini ditemukan abu bekas pembakaran. Candi ini 

berbentuk teras berundak dengan ukuran alas teras pertama 5x5 m dan 

tinggi 2 m, sedangkan alas teras kedua berukuran 4x4 m dan tinggi 1 

m. Jika di tengah pelataran teras kedua terdapat semacam sumur 

berbentuk kubus berukuran 1 m yang digunakan sebagai tempat 

pembakaran mayat, berpakahan volume candi pembakaran tersebut? 

 Alternatif Jawaban  

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 Diketahui:  

Ukuran alas teras pertama 5x5m 

Tinggi teras pertama 2m 

Ukuran alas teras kedua 4x4m 

Tinggi teras kedua 1m 

Panjang sisi sumur 1 m 

Ditanya: 

Volume candi pembakaran? 

 

 

 Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang 

diperlukan untuk 

memecahkan masalah 

Penyelesaian: 

Volume candi = volume teras pertama + volume 

teras kedua – volume sumur 

Volume candi = (pxlxt) + (pxlxt) – s3 

 Menuliskan model 

matematika yang tepat 

untuk memecahkan 

masalah 

 Volume teras pertama = p x l x t 

= 5 x 5 x 2 

= 50 m3 

 Volume teras kedua = p x l x t 

= 4 x 4 x 1 

= 16 m3 

 Volume teras pertama = s3 

= 13 

= 1 m3 

 Volume candi = volume teras pertama + 

volume teras kedua – volume sumur 

= (pxlxt) + (pxlxt) – s3 

= 50 + 16 – 1 

= 65 m3 

 Menyelesaikan model 

matematika yang telah 

dibuat 

Jadi, volume candi pembakar tersebut adalah 65 

m3 
 Menyimpulkan jawaban 

yang diperoleh  

https://travel.kompas.com 
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 Pedoman pemsekoran 

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

 

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume candi 

  2 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

Menentukan 

volume candi 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

volume candi 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

4 
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 menentukan 

volume candi 

benar dalam 

menentukan 

volume candi 

salah dalam 

menentukan 

volume candi 

benar dalam 

menentukan 

volume candi 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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MEDIA 
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MEDIA PEMBELAJARAN 1 

Sekolah   : MTs Negeri 3 Sleman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VIII/II 

Materi   : Sifat-sifat kubus dan balok 

 

Gambar. Model Kubus dan Kerangka Kubus 

 

Gambar. Model Balok dan Kerangka Balok  
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MEDIA PEMBELAJARAN 2 

Sekolah   : MTs Negeri 3 Sleman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VIII/II 

Materi   : Jaring-jaring dan luas permukaan kubus dan balok 

 

Gambar. Model kubus 

 

Gambar. Model Balok 
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MEDIA PEMBELAJARAN 3 

Sekolah   : MTs Negeri 3 Sleman 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VIII/II 

Materi   : Volume kubus dan balok 

 

Gambar. Kubus satuan dan Kubus transparan

 

Gambar. Balok Transparan 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

KEAMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH  
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KISI-KISI SOAL PENILAIAN KEAMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Nama sekolah : MTs Negeri 3 Sleman       Kelas/semester : VIII/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika         Materi   : Kubus dan Balok 

Kompetensi Dasar: 

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas), serta gabungannya 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Soal 
No. 

Soal 

Bentuk 

Soal 

4.10.1  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan 

kubus 

Indikator 1-4 Menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk kubus 

jika diketahui 

panjang sisi kubus. 

Sebuah besek bambu berbentuk kubus dengan 

ukuran 10 cm sepeti gambar di samping. 

Berapakah luas permukaan besek tersebut jika 

terdapat lubang pada tutup besek berbentuk 

persegi dengan panjang sisi  5 cm? 

1 Uraian 

4.10.3  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan 

balok 

Indikator 1-4 Menentukan luas 

permukaan kotak 

kaca berbentuk 

balok jika diketahui 

panjang, lebar, dan 

tingginya. 

Tombak Kanjeng Kiai Ageng Pleret yang merupakan salah 

satu pusaka yang terkenal di Keraton Yogyakarta merupakan 

milik Raja Mataram pertama yaitu Danang Sutawijaya. 

Tombak ini memiliki panjang 350 cm dan disimpan dalam 

kotak kaca. Jika ukuran panjang kotak kaca 10 cm lebih 

panjang dari panjang tombak, berapakah luas permukaan 

2 Uraian 
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kotak kaca jika lebar dan tingginya sama yaitu 
1

12
 dari panjang 

kotak tersebut? 

4.10.2  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

kubus 

Indikator 1- 4  Menentukan 

panjang sisi benda 

berbentuk kubus 

yang terdapat 

dalam wadah 

berbentuk balok 

jika volume balok 

dikatahui. 

1. Pak Blangkon akan berkunjung ke rumah 

saudaranya. Ia membawa oleh-oleh 

gudeg khas Jogja untuk saudaranya. 

Bungkus gudeg tersebut berupa besek 

seperti gambar di samping. Jika besek 

besar yang bervolume 9000 cm3 berisi 9 

besek kecil berbentuk kubus.  Berpakah 

panjang sisi besek kecil? 

3 Uraian 

4.10.4  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

balok 

Indikator 1- 4  Menentukan volume 

air maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan yang 

mengelilingi pagar 

berbentuk persegi 

dengan panjang sisi 

pagar dan 

kedalaman selokan 

diketahui 

Perhatikan gambar berikut! 

Gambar di samping merupakan 

gambar Candi Sambisari yang 

terletak di Purwomartani, Kalasan. 

Disekeliling bangunan utama candi 

ini terdapat selokan dengan lebar 

0,75 m dan dalam 0,6 m. Tentukan 

volume air maksimal yang dapat ditampung oleh selokan 

tersebut, jika bangunan utama Candi Sambisari berukuran 

panjang 50 m dan lebar 50 m! 

4 Uraian 

Keterangan: 

Indikator Pemecahan Masalah: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

2. Menuliskan mode matematika yang tepat untuk memecahkan masalah 

3. Menyelesaikan model matematika yang telah dibuat 

4. Menyimpulkan jawaban yang diperoleh
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SOAL PENILAIAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Waktu  : 60 Menit 

 

1. Perhatikan gamabar berikut! 

Sebuah besek bambu berbentuk kubus dengan ukuran 10 cm 

sepeti gambar di samping. Berapakah luas permukaan besek 

tersebut jika terdapat lubang pada tutup besek berbentuk persegi 

dengan panjang sisi  5 cm? 

 

2. Tombak Kanjeng Kiai Ageng Pleret yang merupakan salah satu pusaka yang 

terkenal di Keraton Yogyakarta merupakan milik Raja Mataram pertama yaitu 

Danang Sutawijaya. Tombak ini memiliki panjang 350 cm dan disimpan dalam 

kotak kaca. Jika ukuran panjang kotak kaca 10 cm lebih panjang dari panjang 

tombak, berapakah luas permukaan kotak kaca jika lebar dan tingginya sama yaitu  
1

12
 dari panjang kotak tersebut? 

3. Pak Blangkon akan berkunjung ke rumah saudaranya. Ia 

membawa oleh-oleh gudeg khas Jogja untuk saudaranya. 

Bungkus gudeg tersebut berupa besek seperti gambar di 

samping. Jika besek besar yang bervolume 9000 cm3 

berisi 9 besek kecil berbentuk kubus.  Berpakah panjang 

sisi besek kecil? 

4. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar di samping merupakan gambar Candi 

Sambisari yang terletak di Purwomartani, 

Kalasan. Disekeliling bangunan utama candi ini 

terdapat selokan dengan lebar 0,75 m dan dalam 

0,6 m. Tentukan volume air maksimal yang dapat 

ditampung oleh selokan tersebut, jika bangunan 

utama Candi Sambisari berukuran panjang 50 m 

dan lebar 50 m! 

Selamat Mengerjakan
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL PENILAIAN  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

1 Diketahui:  

Besek berebntuk kubus 

Ukuran sisi kubus 10 cm 

Tutup besek memiliki lubang berbentuk persegi dengan panjang sisi 5 cm 

Ditanya: 

Luas permukaan besek  

 Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah 

Penyelesaian: 

Luas besek = luas permukaan kubus – luas persegi 
 Menuliskan model matematika yang 

tepat untuk memecahkan masalah 

 Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

= 6𝑥102 

= 6 x 100 

= 600 cm2 

 Luas persegi = s x s 

= 5 x 5 

= 25 cm2 

 Luas besek  = luas besek tanpa lubang – luas lubang 

= 600 - 25 

= 575 cm2 

 Menyelesaikan model matematika 

yang telah dibuat 

Jadi, luas permukaan besek tersebut adalah 575 cm2  Menyimpulkan jawaban yang diperoleh  

2 Diketahui: 

Panjang tombak Kiai Kanjeng Pleret 350 cm 

Panjang kotak kaca 10 cm lebih panjang dari panjang tombak Kiai Kanjeng Pleret 

Lebar kotak kaca 1/12 panjang kontak kaca 

Tinggi kotak kaca 1/12 panjang kotak kaca 

 Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah 



126 
 

126 
 
 

 

Ditanya:  

Luas permukaan kotak kaca 

Penyelesaian: 

Luas permukaan kotak kaca = 2(pxt) + 2(lxt) + 2(pxl) 

P = panjang tombak Kiai Kanjeng Pleret + 10 cm 

l = ½ x p 

t = ½ x p 

 Menuliskan model matematika yang 

tepat untuk memecahkan masalah 

 P = panjang keris Kiai Kanjeng Kopek + 10 cm 

= 350 cm + 10 cm  

= 360 cm 

 l = 1/12 x p 

= 1/12 x 360 cm 

= 30 cm  

 t = ½ x p 

= 1/12 x 360 cm 

= 30 cm 

 Luas permukaan kotak kaca = 2(pxt) + 2(lxt) + 2(pxl) 
= 2(360x30) + 2(30x30) + 2(360x30) 

= 2(10800) + 2(900) + 2(10800) 

= 21600 + 1800 + 21600 

= 45000 cm2  

 Menyelesaikan model matematika 

yang telah dibuat 

Jadi, luas permukaan kotak kaca penyimpanan tombak Kiai Kanjeng Pleret adalah 

45000 cm2 
 Menyimpulkan jawaban yang diperoleh  

3 Diketahui: 

Volume besek besar adalah 9000 cm3 

1 besek bersar berisi 9 besek kecil 

 Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 
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Besek kecil berbentuk kubus 

Ditanya: 

Panjang sisi besek kecil 

unsur yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah 

Penyelesaian: 

Panjang sisi besek kecil = √𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠
3

 

Panjang sisi besek kecil = √
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 

9

3
 

 Menuliskan model matematika yang 

tepat untuk memecahkan masalah 

 Volume kubus = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 

9
  

= 
9000 𝑐𝑚3 

9
 

= 1000 cm3 

 Panjang sisi besek kecil = √𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠
3

 

= √1000 𝑐𝑚33
   

= 10 cm 

 Menyelesaikan model matematika 

yang telah dibuat 

Jadi, panjang sisi besek kecil tersebut adalah 10 cm  Menyimpulkan jawaban yang diperoleh 

4 Diketahui: 

Bangunan utama Candi Sambisari berukuran panjang 50 m, lebar 50 m 

Terdapat selokan yang mengelilingi bangunan utama Candi Sambisari seperti 

ilustrasi berikut 

 
Lebar selokan 0,75 m 

Kedalaman selokan 0,6 m 

 Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah 

Bangunan  utama 

Selokan  

0,6 m 

0,75 m 
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Ditanya:  

Volume air maksimal yang dapat ditampung selokan tersebut 

Penyelesaian: 

Volume selokan = volume gabungan bangunan utama dan selokan – volume 

bangunan utama 

 Menuliskan model matematika yang 

tepat untuk memecahkan masalah 

 Volume bangunan utama candi = p x l  x t 

= 50 x 50 x 0,6 

= 1500 m3 

 Volume gabungan bangunan uatama candi dan selokan 

= (p+1) x (l+1) x t 

= (50+1,5) x (50+1,5) x 0,6 

= 51,5 x 51,5 x 0,6 

= 1591,35 m3 

 Volume selokan = volume gabungan bangunan utama dan selokan – volume 

bangunan utama 

= 1591,35 – 1500 

= 91,35 m3 

 Menyelesaikan model matematika 

yang telah dibuat 

Jadi, volume air maksimal yang dapat ditampung selokan tersebut adalah 91,35 m3  Menyimpulkan jawaban yang diperoleh  
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PENIALAIAN  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

 

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

kubus 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

luas permukaan 

  2 



130 
 

130 
 
 

 

benda berbentuk 

kubus 

benda berbentuk 

kubus 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan luas 

permukaan benda 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas permukaan 

benda berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan 

luas 

permukaan 

benda 

berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

luas 

permukaan 

benda 

berbentuk 

kubus 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

2 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok  

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

  2 
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Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan total 

biaya pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan peti 

berbentuk balok 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan  

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

peti 

berbentuk 

balok  

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

total biaya 

pengecatan 

permukaan 

peti 

berbentuk 

balok 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

3 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan 

panjang sisi besek 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan 

panjang sisi besek 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

panjang sisi 

besek berbentuk 

kubus 

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

panjang sisi 

besek berbentuk 

kubus 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

panjang sisi 

besek berbentuk 

kubus 

  2 
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Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan 

panjang sisi besek 

berbentuk kubus 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

panjang sisi 

besek berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

panjang sisi 

besek berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

panjang sisi 

besek berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan  

panjang sisi 

besek 

berbentuk 

kubus 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

panjang sisi 

besek 

berbentuk 

kubus 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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No. 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Langkah 

Penyelesaian 
Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Skor 

Maksimal 

Per 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

4 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

memecahkan 

masalah  

Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

kecukupan unsur 

yang diperlukan 

untuk 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan 

Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa kurang 

tepat dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

Siswa tepat 

dalam 

mengidentifikasi 

unsur/informasi 

yang tersedia  

  2 

Menuliskan 

model 

matematika 

yang tepat untuk 

memecahkan 

masalah  

Menuliskan 

model 

matematika untuk 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan 

Siswa tidak 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

model 

matematika 

untuk 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

  2 
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dapat ditampung 

pada selokan 

dapat ditampung 

pada selokan 

Menyelesaikan 

model 

matematika 

yang telah 

dibuat  

 

Menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan 

Siswa tidak 

menuliskan 

langkah untuk 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

dalam 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

kurang tepat 

tetapi jawaban 

benar dalam 

menentukan 

volume air 

maksimal yang 

dapat ditampung 

pada selokan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat tetapi 

jawaban 

salah dalam 

menentukan  

volume air 

maksimal 

yang dapat 

ditampung 

pada selokan 

Siswa 

menggunakan 

langkah yang 

tepat dan 

jawaban 

benar dalam 

menentukan 

volume air 

maksimal 

yang dapat 

ditampung 

pada selokan 

4 

Menyimpulkan 

jawaban yang 

diperoleh  

Menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tidak 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa kurang 

tepat dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

Siswa tepat 

dalam 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

diperoleh  

  2 

Skor Maksimal 10 
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